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Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah menganugerahkan kepada kita bahasa sebagai sarana
berpikir, memahami, dan menyingkap keindahan ilmu. Di antara sekian banyak bahasa di dunia,
bahasa Arab menempati kedudukan yang istimewa bukan hanya karena ia menjadi bahasa wahyu,
tetapi juga karena kekayaan makna, kedalaman struktur, dan kehalusan rasa yang dikandungnya.

Buku Panduan Komprehensif Bahasa dan Sastra Arab ini lahir dari kesadaran bahwa mempelajari
bahasa Arab tidak dapat hanya berhenti pada tataran nahwu dan sharaf. Di balik setiap kata
terdapat ruh keindahan yang lahir dari tradisi sastra, dan di balik setiap susunan kalimat
bersemayam logika linguistik yang membentuk bangunan peradaban Islam. Karena itu, buku ini
berusaha memadukan ketepatan ilmiah dengan keindahan sastra, menghadirkan bahasa Arab
dalam keutuhan bentuk dan jiwanya.

Disusun secara sistematis, buku ini menelusuri tiga dimensi utama bahasa Arab:

1. llmu linguistik yang menjadi dasar pemahaman struktur dan makna.

2. Balaghah (retorika) yang menyingkap rahasia keindahan dan daya pengaruh bahasa.

3. Kajian sastra (puisi dan prosa) yang menghidupkan nilai rasa dan budaya.

Setiap bab diuraikan dengan bahasa yang jernih, dilengkapi tabel, contoh kontekstual, serta
penjelasan aplikatif yang memudahkan pembaca, baik pelajar, mahasiswa, maupun dosen, untuk
mengaitkan teori dengan praktik.

Kami berharap, kehadiran karya ini dapat menjadi lentera bagi para pencinta ilmu dan bahasa,
membantu mereka menyelami samudra makna bahasa Arab bukan semata sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai cermin peradaban dan sarana perenungan intelektual serta
spiritual.

Semoga usaha kecil ini bernilai ibadah dan menjadi kontribusi bagi pengembangan kajian bahasa
dan sastra Arab di berbagai lembaga pendidikan. Kritik dan saran yang membangun sangat kami
harapkan demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang.

Al Y] i 5 Lo

Parepare, 27 Oktober 2025
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BAB I

(U ‘..La)
LINGUISTIK

1. Defenisi Linguistik

Linguistik adalah ilmu yang mempelajari bahasa secara ilmiah, baik dari sisi
struktur, makna, fungsi, maupun perkembangannya. Dalam istilah Arab disebut ‘Ilm al-

Lughah (41l ale), yang berarti “ilmu tentang bahasa”. Secara umum didefenisikan:
\Plaails EHY33 s @isel Eom G Gl & S e

“llmu yang meneliti bahasa dari sisi bunyi, struktur, makna, dan penggunaannya.”

Jadi, linguistik bukan sekadar mempelajari tata bahasa (nahwu dan sharaf), melainkan
menganalisis sistem bahasa secara objektif, menggali aturan-aturan yang berlaku secara

alami dalam tuturan manusia.
2. Tujuan Linguistik

Kajian linguistik memiliki peran penting dalam memahami bagaimana bahasa
berfungsi sebagai sistem komunikasi manusia yang kompleks. Salah satu tujuan
utamanya adalah menjelaskan bagaimana bahasa bekerja, baik dari segi fungsi maupun
strukturnya. Linguistik berupaya menguraikan unsur-unsur bahasa seperti fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik, serta menjelaskan hubungan
antarkomponen tersebut dalam membentuk makna dan pesan. Melalui pendekatan ini,
bahasa tidak hanya dipandang sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sistem tanda

yang memiliki pola dan aturan internal yang dapat dianalisis secara ilmiah.

Selanjutnya, linguistik berusaha menemukan kaidah umum yang berlaku pada
semua bahasa. Hal ini dilakukan dengan cara membandingkan berbagai bahasa di dunia
untuk menemukan prinsip universal yang mendasari struktur dan fungsi bahasa manusia.

Kaidah-kaidah tersebut membantu menjelaskan bagaimana manusia, terlepas dari
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perbedaan latar budaya dan geografis, memiliki kemampuan bawaan dalam menguasai

bahasa.

Selain itu, linguistik juga berperan dalam menganalisis perubahan dan variasi
bahasa dari waktu ke waktu. Bahasa bersifat dinamis dan selalu mengalami evolusi
akibat pengaruh sosial, budaya, politik, dan teknologi. Analisis historis dan
sosiolinguistik membantu mengungkap bagaimana suatu bahasa dapat berubah dalam
struktur, kosakata, dan fungsi komunikatifnya. Kajian ini penting untuk memahami
perkembangan bahasa modern serta hubungan antarbahasa dalam satu komunitas atau

lintas masyarakat.

Lebih jauh, hasil kajian linguistik dapat membantu penerapan bahasa dalam
berbagai bidang praktis, seperti pendidikan, penerjemahan, dan teknologi. Dalam
pendidikan, pemahaman linguistik membantu perancangan kurikulum dan metode
pengajaran bahasa yang efektif. Dalam penerjemahan, prinsip-prinsip linguistik menjadi
dasar dalam menjaga kesetaraan makna antarbahasa. Sementara itu, dalam bidang
teknologi, linguistik memberikan kontribusi pada pengembangan kecerdasan buatan,
pengenalan suara, dan pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing).
Dengan demikian, linguistik tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga memiliki nilai

aplikatif yang luas dalam kehidupan modern.
3. Sejarah Perkembangan Linguistik Arab

Secara umum, perkembangan ini dapat dibagi menjadi tiga fase utama, yakni

fase klasik, fase figh al-lughah dan falsafah bahasa, serta fase modern.
a. Fase Klasik (Abad ke-2-5 H)

Fase klasik ditandai dengan munculnya upaya sistematis untuk mengodifikasi
dan menjaga kemurnian bahasa Arab, terutama dalam rangka melindungi keaslian teks
Al-Qur’an dari kesalahan baca (lahn). Pada masa ini, fokus utama kajian bahasa terarah
pada aspek gramatikal, yaitu ilmu nahwu (tata kalimat) dan sarf (morfologi). Analisis
terhadap i rab (perubahan akhir kata), bentuk kata, serta keindahan struktur bahasa Al-

Qur’an menjadi pusat perhatian para ulama.
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Tokoh perintis pada fase ini adalah Abi al-Aswad al-Du’alt (‘g 501 }vﬂi), yang dikenal

sebagai peletak dasar ilmu nahwu dan pendiri madrasah Bashrah. Ia diikuti oleh

Sibawaih (4$=w), penulis karya monumental al-Kitab, yang menjadi rujukan utama

dalam tata bahasa Arab klasik. Tokoh-tokoh lain seperti al-Farra’, al-Kisa’1, al-Akhfash,
dan al-Mubarrad turut mengembangkan dua madrasah besar, yaitu madrasah Bashrah
dan Kufah. Pada masa ini, linguistik Arab masih bersifat deskriptif-gramatikal, dengan

perhatian utama pada struktur bahasa dan pelestarian bentuk-bentuk baku.
b. Fase Figh al-Lughah dan Falsafah Bahasa (Abad ke-4—6 H)

Fase ini menandai pergeseran orientasi kajian dari sekadar deskripsi gramatikal
menuju pendekatan ilmiah dan filosofis terhadap bahasa. Para sarjana mulai meneliti
hakikat bahasa, asal-usulnya, serta hubungan antara bentuk dan makna. Kajian linguistik
berkembang menjadi analisis konseptual yang mencakup fonologi, semantik, derivasi,

dan aspek makna dalam konteks kalimat.

Tokoh sentral pada fase ini adalah Ibn Jinni ((gr (»'), melalui karyanya al-

Khasd’is, yang membahas teori fonologi, makna, dan struktur kata secara sistematis.

Selain itu, ‘Abd al-Qahir al-Jurjani (g\zﬁd\ AW Le) dengan karya Asrar al-

Balaghah dan Dala’il al-I'jaz, memperkenalkan teori keindahan bahasa (baldghah) serta
menjelaskan keterkaitan antara makna dan susunan kalimat. Tokoh lain, Ibn Faris,
melalui karyanya Maqgayis al-Lughah, mengembangkan teori akar kata dan makna inti
(semantik leksikal), yang menjadi landasan dalam studi makna bahasa Arab. Dengan
demikian, fase ini memperlihatkan kematangan intelektual dalam memahami bahasa

sebagai fenomena logis dan filosofis, bukan hanya sebagai sistem aturan gramatikal.
c. Fase Modern (Abad ke-19 hingga Kini)

Fase modern linguistik Arab ditandai dengan munculnya pengaruh linguistik
Barat dan pembaruan metodologis dalam studi bahasa. Perkembangan ini terjadi seiring

dengan kontak intelektual antara dunia Arab dan Eropa, terutama melalui pemikiran
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tokoh-tokoh seperti Ferdinand de Saussure, Leonard Bloomfield, dan Noam Chomsky.
Kajian linguistik Arab modern berkembang pesat di pusat-pusat akademik seperti Mesir,
Syam, dan wilayah Maghrib, dengan pendekatan yang lebih ilmiah, empiris, dan

komparatif.

Beberapa tokoh penting pada fase ini antara lain Ibrahim Anis melalui karyanya
Min Asrar al- ‘Arabiyyah, yang membahas sistem bunyi dan makna dalam bahasa Arab;
Tammam Hassan dengan karyanya al-Lughah al-‘Arabiyyah: Ma ‘nahd wa Mabnahd,
yang memperkenalkan analisis struktural dalam linguistik Arab; serta Ramadan ‘Abd al-
Tawwab dengan karyanya F7 Figh al-Lughah wa Madarisuha, yang mengkaji hubungan

antara teori linguistik Arab klasik dan teori linguistik modern.

Pendekatan linguistik modern mengintegrasikan teori-teori linguistik umum dan
terapan, seperti fonologi modern, sintaksis generatif, dan analisis semantik struktural.
Fase ini menegaskan bahwa linguistik Arab tidak hanya berorientasi pada tradisi klasik,
tetapi juga beradaptasi dengan perkembangan ilmu bahasa global, sehingga memperkaya

khazanah keilmuan dan aplikasinya dalam konteks kontemporer.
4. Hubungan antara Linguistik dan Bahasa Arab (Klasik & Modern)

Bahasa Arab memiliki dua fase penting dalam perkembangannya, yaitu Bahasa
Arab Klasik dan Bahasa Arab Modern. Bahasa Arab Klasik menjadi objek utama dalam
lahirnya linguistik Arab klasik, dengan kajian yang menitikberatkan pada kaidah nahwu,
sharaf, dan balaghah untuk memahami Al-Qur’an dan sastra Arab. Tokoh seperti Ibn
Jinn1 dan al-Jurjani telah membahas teori semantik, fonologi, dan retorika jauh sebelum

linguistik modern berkembang.

Sementara itu, Bahasa Arab Modern menjadi lapangan eksperimen linguistik
terapan, seperti pembakuan istilah, pengajaran bahasa, penerjemahan, dan media.
Linguistik modern membantu menjelaskan fenomena dialek (‘amiyyah) dan hubungan
antara fusha dan bahasa Arab kontemporer. Keduanya saling melengkapi, di mana
linguistik Arab klasik memberikan fondasi ilmiah dan filsafat bahasa, sedangkan
linguistik modern memperluas dan memverifikasi teori lama dengan metode ilmiah,

serta memberikan alat analisis empiris.
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5. Cakupan Kajian Linguistik Arab

Linguistik Arab mencakup lima bidang utama yang saling berkaitan dan
membentuk sistem bahasa yang menyeluruh. Pertama, fonetik dan fonologi (‘ilm al-
aswat wa al-sawtiyat) membahas bunyi bahasa, baik dari sisi artikulasi dan sifat fisiknya
maupun fungsinya sebagai pembeda makna dalam sistem linguistik Arab. Kedua,
morfologi (‘ilm al-sarf) mengkaji struktur dan bentuk kata, termasuk proses derivasi dan
infleksi yang menghasilkan berbagai makna turunan. Ketiga, sintaksis (‘ilm al-nahw)
menelaah hubungan antarkata dalam kalimat serta aturan pembentukan struktur kalimat
yang benar dan bermakna. Keempat, semantik (‘ilm al-dilalah) menyoroti makna
leksikal dan gramatikal, serta relasi makna antarunsur bahasa dalam konteks tertentu.
Kelima, pragmatik (‘ilm al-ist'imal al-lughaw1) mempelajari penggunaan bahasa dalam
konteks komunikasi nyata, dengan memperhatikan maksud penutur, situasi, dan
implikasi sosial dari ujaran. Kelima bidang ini saling melengkapi dalam menjelaskan
aspek bunyi, bentuk, struktur, makna, dan penggunaan bahasa Arab secara

komprehensif.
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BAB 11

(1521 olo)
ILMU TENTANG BUNYI

Mempelajari bunyi berarti mempelajari bagaimana bunyi dihasilkan, didengar,

dan berfungsi. Contoh kajian: tempat keluarnya huruf (Jj ) ! o), sifat bunyi
(S 9,2d) &), hubungan antara bunyi dan makna.

1. Fonetik dan Fonologi dalam Bahasa Arab (<) g2y )

a. Fonetik (Phonetics / ikd! o 308 )

Fonetik adalah ilmu yang mempelajari bunyi bahasa dari segi fisik dan
artikulatoris, yaitu bagaimana bunyi dihasilkan oleh alat ucap manusia (organ
artikulasi).

Fonetik menjawab pertanyaan: “Bagaimana bunyi diucapkan dan didengar?”

Dalam linguistik Arab klasik, fonetik sudah dibahas sejak zaman Sibawaih
dalam al-Kitab dan Ibn Jinn1 dalam al-Khasa’is. Mereka meneliti: Makharij al-huraf
adalah tempat keluarnya huruf, sifat al-hurGf adalah sifat-sifat bunyi, sedangkan perbedaan
tekanan, panjang-pendek, dan cara pengucapan menentukan kejelasan serta keindahan lafaz
dalam bahasa Arab, contoh: Huruf “@&” keluar dari bagian belakang lidah yang menempel
pada langit-langit lembut, sedangkan “&” keluar dari tengah lidah. Keduanya berbeda

tempat keluarnya (makhraj) dan tekanan bunyinya (sifah).

b. Fonologi (Phonology / b ¢l &gl (ls)

Fonologi adalah ilmu yang mempelajari bunyi sebagai sistem dalam bahasa,
yaitu bagaimana bunyi berfungsi membedakan makna. Dalam kajian linguistik Arab,
bunyi (sawt) memiliki fungsi utama sebagai pembeda makna dalam suatu sistem bahasa.

Perbedaan satu fonem saja dapat mengubah arti kata secara keseluruhan, sebagaimana

6 | llmu Tentang Bunyi



pada kata < (kataba) yang berarti menulis dan <% (qataba) yang berarti pelana.

Kedua kata ini hanya berbeda pada satu bunyi, yaitu huruf & (kaf) dan & (gaf), yang
memiliki tempat keluarnya bunyi (makhraj) berbeda. Perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa fonem bukan sekadar getaran suara, melainkan unsur fungsional yang
menentukan makna. Oleh karena itu, fonologi tidak hanya menelaah aspek fisik bunyi,
tetapi juga fungsi distingtifnya dalam membedakan makna antarunsur bahasa. Jadi,
fonologi melihat bunyi bukan sekadar getaran suara, tapi unsur pembeda makna

(phoneme / a2 53).

c. Hubungan Fonetik dan Fonologi

Aspek Fonetik Fonologi
Fokus Produksi bunyi (fisik) Fungsi bunyi dalam sistem bahasa
Objek Realisasi bunyi (allophone) Bunyi pembeda makna (phoneme)

Mendeskripsikan bagaimana bunyi|| Menjelaskan bagaimana bunyi berfungsi

Tujuan dihasilkan dan berpola

Keduanya saling melengkapi: fonetik menjelaskan bagaimana bunyi dihasilkan,

fonologi menjelaskan bagaimana bunyi itu bermakna.
2. Inventaris Bunyi dalam Bahasa Arab

Bahasa Arab memiliki sistem bunyi (inventaris fonem) yang unik dan lengkap di
antara bahasa-bahasa dunia, terutama karena adanya konsonan faringal dan emphatik

yang khas.

a. Huruf Konsonan (&S 39 2J))

Jumlah utama: 28 huruf (fonem), dibagi berdasarkan makhraj:

Kelompok Contoh Ciri khas

Huruf tenggorokan (4.4\>) d ci T g R es Berasal dari tenggorokan
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Kelompok Contoh Ciri khas
o (PP d E)
Huruf lidah (&5l.d) Diucapkan dengan lidah
) c(J
Huruf bibir (4s44) 9D Dari bibir
Huruf gigi (isitsd) B Diucapkan denggn‘ujung lidah
dan gigi
Huruf antara lidah dan gusi . .
) Jegp b o Antara gusi dan lidah

Setiap huruf Arab memiliki makhraj (tempat keluar) dan sifah (sifat bunyi) yang

membedakannya.

b. Vokal /Harakat (&S 2d))

Bahasa Arab memiliki tiga vokal utama, yaitu fatha (<) yang dilafalkan [a],
kasrah (-) yang dilafalkan [i], dan dhammah () yang dilafalkan [u]. Ketiga vokal ini
masing-masing memiliki bentuk panjang (madd) yang dihasilkan melalui kombinasi

dengan huruf tertentu: fatha dengan alif menghasilkan bunyi panjang [a] seperti pada

kata J& kasrah dengan ya menghasilkan bunyi panjang [i] seperti pada kata (-8, dan

dhammah dengan waw menghasilkan bunyi panjang [ii] seperti pada kata J 33 Dengan

demikian, sistem vokal bahasa Arab mencakup enam bentuk vokal, yaitu tiga vokal
pendek dan tiga vokal panjang, yang bersama-sama membentuk dasar penting dalam
struktur fonologis bahasa Arab.

c. Ciri khas bunyi Arab

Bahasa Arab memiliki sejumlah karakteristik fonologis khas yang
membedakannya dari bahasa lain. Salah satunya adalah keberadaan huruf emphatik
(Aedia) seperti & b «ua «ua, yang diucapkan dengan penebalan suara akibat
pengangkatan bagian belakang lidah. Selain itu, terdapat huruf faringal (%) seperti «z
¢ «¢ <z, yang dihasilkan dari daerah tenggorokan (halg), menjadikan bahasa Arab kaya
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akan variasi artikulasi. Huruf hamzah () juga memiliki fungsi fonemik yang signifikan,
karena keberadaannya dapat membedakan makna antara kata yang tampak serupa. Di
samping itu, panjang dan pendeknya vokal dalam bahasa Arab turut memengaruhi
makna leksikal suatu kata, sebagaimana perbedaan antara ale, elr—, dan ale, yang masing-
masing memiliki arti berbeda meskipun terdiri dari huruf yang sama. Keempat ciri ini
menunjukkan kompleksitas sistem fonologi bahasa Arab dan ketepatan fonemik yang
menjadi ciri khasnya.
3. Perbedaan Bunyi (<=s«) antara Bahasa Arab dan Bahasa Lain

Bahasa Arab memiliki bunyi yang tidak dimiliki oleh kebanyakan bahasa lain,
karena Bahasa Arab memiliki sejumlah bunyi khas yang tidak ditemukan secara tepat
dalam bahasa lain. Bunyi ‘ain (¢) dan ha’ () dihasilkan dari tenggorokan bagian tengah,
mencerminkan karakter faringal yang kuat dalam sistem fonologinya. Bunyi dad (u=)
bahkan menjadi ciri identitas bahasa Arab hingga disebut /ughah al-dad, karena tidak
ada bahasa lain yang memiliki artikulasi serupa secara autentik. Selain itu, bunyi tebal
atau emphatic seperti sad (u=), ta’ (&), dan za’ (&) diucapkan dengan penekanan khas
yang tidak memiliki padanan tepat dalam bahasa Latin, Inggris, maupun Indonesia,
sehingga menjadikan sistem bunyi bahasa Arab unik dan kompleks.

4. Fungsi Harakat dalam Fonologi Bahasa Arab
a. Harakat sebagai penanda vokal

Perubahan satu harakat saja dapat mengubah makna kata secara signifikan,
meskipun rangkaian hurufnya tetap sama, contoh: Berasal dari satu akar (@ < &)

menghasilkan makna berbeda hanya dengan perubahan harakat.

2

& (ary Ly Nty

‘ Ja menulis H Telah ditulis H Penulis H Buku

b. Harakat sebagai alat gramatikal

Kata Makna
s & hy Zaid melihat Amr
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Kata Makna

15y gy sy Amr melihat Zaid

Perbedaan harakat (< / 2) menentukan subjek—objek.

¢. Harakat dalam Aspek Fonologis

Dalam bahasa Arab, harakat memiliki fungsi yang sangat penting dalam sistem
fonologis dan estetik bahasa. Harakat tidak hanya berperan dalam menentukan panjang—
pendeknya bunyi vokal, tetapi juga berkontribusi dalam menjaga ritme dan
keseimbangan irama kalimat (al-jars al-miisigi) sehingga menghasilkan keindahan
bunyi yang khas. Selain itu, variasi harakat juga berfungsi membedakan antara bentuk
kata kerja, kata benda, dan bentuk pasif, yang menjadikannya unsur gramatikal
sekaligus semantis. Karena perpaduan antara aspek fonetis dan musikal ini, bahasa Arab
memiliki karakter yang sangat ritmis dan harmonis, menjelaskan mengapa al-Qur’an

terdengar indah dan menyentuh ketika dibacakan dengan pelafalan yang benar.

Sebagai kesimpulan dari materi di atas:
1. Fonetik: Mempelajari produksi bunyi bahasa Arab dari segi fisik dan artikulatoris.
2. Fonologi: Mengkaji fungsi bunyi sebagai pembeda makna dalam bahasa.

3. Inventaris Bunyi Arab: Terdiri atas 28 konsonan dan 3 vokal yang masing-masing

memiliki bentuk pendek dan panjang.

4. Ciri Khas Bunyi Arab: Memiliki bunyi emphatik, faringal, dan hamzah yang bersifat

unik.

5. Peran Harakat: Berfungsi sebagai pembeda makna, penentu fungsi gramatikal, serta

penjaga musikalitas bahasa Arab.
"R B Lad B (D55 7 B 2"

“Siapa yang menguasai makhraj huruf, ia menguasai kefasihan bahasa.”
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BAB III

(D2l os)
MORFOLOGI

1. Defenisi Morfologi (< 2! )

Sarf (morfologi) adalah cabang ilmu bahasa Arab yang mempelajari bentuk-
bentuk kata (48l & a%) asal-usulnya, dan perubahan maknanya akibat perubahan
bentuk. Definisi klasik:

5 e e Tl wg gk Wit Eim e i KD Q1 e 4 Ol

z

“Sarf adalah ilmu yang membahas keadaan kata Arab dari segi bentuk dan strukturnya
serta perubahan yang terjadi padanya.”

2. Objek Kajian Sharaf

Objek kajian IImu Sarf meliputi akar kata (L>) sebagai dasar pembentukan, pola
(0Js) sebagai struktur bentuk kata, perubahan bentuk seperti i‘lal, idgham, hazf, dan
ziyadah, serta jenis kata (fi'l, ism, dan harf) sebagai kategori utama dalam morfologi

bahasa Arab.

3. Tujuan Ilmu Sharaf
1. Memahami pembentukan kata dan maknanya secara ilmiah.
2. Mengetahui makna derivatif (turunan) dari satu akar.
3. Membedakan antara kata kerja, kata benda, dan partikel.

4. Mengetahui perubahan morfem (huruf tambahan, penghilangan, perubahan

vokal) dan dampaknya terhadap makna.
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4. Struktur Kata dalam Bahasa Arab

Bahasa Arab bersifat derivatif (8&id)) artinya, hampir semua kata dibentuk dari

akar kata yang terdiri dari tiga huruf utama (2! (S38) atau lebih.

a. Akar Kata

Akar kata adalah bentuk dasar yang mengandung makna inti (i)l Jwal).

Dari akar inilah lahir berbagai kata melalui penambahan huruf, perubahan harakat, atau

pola tertentu.

Contoh:

Akar kata: < < < (menulis)

Makna dasar: “menulis”

Turunannya dapat menjadi:

Fi‘il Fi‘il Ism Ism Fi‘il Fi‘il Ism Ism Ism
Mashdar -
Madi||Mudhari* Fa‘il | Maf‘al | Amr | Nahy |Zaman|Makan| Alat
/. :s/ ;. i°;: ’:i‘.:/s :.'d:@ :.J i°:/ g. ::,'; 5. i“:: g I o P LA - e .

Dari tiga huruf dasar yang sama, terbentuk lebih dari 10 bentuk kata dengan makna

turunan yang tetap berhubungan dengan akar makna “menulis”.

b. Pola Kata (CJs!)

Wazn (0Js) adalah pola bunyi dan struktur yang menjadi cetakan (template) untuk

membentuk kata dari akar tertentu. Pola dasar biasanya menggunakan huruf J—g — <

sebagai simbol akar kata. Contoh pola <= (memukul):

‘Pola (OJJ)H Bentuk Kata H Makna Umum H Contoh ‘
Jﬁ Kata kerja dasar Melakukan sesuatu e
Jei Saling melakukan Saling memukul Chle
Jﬁ\ Menyebabkan melakukan Menyuruh memukul u,«:\
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Pola (¢39)| Bentuk Kata | Makna Umum | Contoh

‘_}5&3 Mengusahakan diri melakukan || Belajar memukul s
‘_}:-G-w\ Meminta untuk melakukan Meminta dipukul O i)

Dengan sistem pola ini, bahasa Arab hemat bentuk tapi kaya makna, karena makna baru

bisa dibentuk tanpa menciptakan akar baru.

5. Jenis Kata dalam Bahasa Arab: Ism, Fi‘l, dan Harf

Dalam tata bahasa Arab (an-nahwu was-sarf), seluruh kata dalam sistem
linguistiknya diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu ism (nomina), fi‘/
(verba), dan harf (partikel). Pembagian ini telah disepakati oleh para ulama nahwu dan

sharaf klasik sejak masa awal kodifikasi ilmu bahasa Arab.

Pertama, ism (a~') adalah kata yang menunjukkan makna tanpa keterikatan
dengan waktu. Jenis kata ini mencakup nama orang, benda, sifat, tempat, dan waktu.
Contohnya antara lain: Ja) (laki-laki), 433 (sekolah), <& (penulis), dan < (buku).
Secara morfologis, ism memiliki ciri khas, yaitu dapat menerima tanwin (- « «), tidak
menunjukkan dimensi waktu tertentu, serta dapat didahului oleh huruf jar seperti & (di),

= (atas), dan (= (dari).

Kedua, fi'l (J=%) merupakan kata yang mengandung makna perbuatan atau
tindakan yang terikat oleh dimensi waktu, baik masa lampau, kini, maupun yang akan
datang. Contohnya: & (ia telah menulis), i (ia sedang menulis), dan L& (tulislah!).
Ciri-ciri fi'l antara lain menunjukkan unsur waktu (zaman), dapat diawali huruf
mudhari‘ seperti & ¢ «= «s, serta dapat menerima dhamir fa‘il atau kata ganti pelaku.
Dengan demikian, fi 7 memiliki karakter dinamis yang menunjukkan proses atau aksi

dalam struktur kalimat.

Ketiga, harf (<_~) adalah kata yang tidak memiliki makna mandiri kecuali jika
digabungkan dengan kata lain. Contohnya antara lain: o= (dari), Y (ke), @ (di), -
(untuk), dan 5 (dan). Fungsi utama harf adalah menghubungkan kata dengan kata, atau

kalimat dengan kalimat, serta menunjukkan relasi semantik seperti tempat, waktu,
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sebab, dan tujuan. Oleh karena itu, harf berperan sebagai penghubung makna dan
pengatur relasi sintaksis dalam struktur kalimat bahasa Arab. Dengan demikian,
pembagian kata menjadi ism, fi‘l, dan harf menjadi dasar utama dalam memahami

sistem gramatika bahasa Arab secara ilmiah dan sistematis.

Setelah memahami pembagian kata dalam bahasa Arab yang meliputi ism, fil,
dan harf sebagai fondasi utama tata bahasa, langkah selanjutnya adalah menelaah
bagaimana bentuk-bentuk kata, khususnya kata kerja (J=%), mengalami perubahan dan

pengembangan makna melalui proses derivasi atau tasrif al-af"al.

a. Pengertian Derivasi Kata Kerja (JwY! Cip25)

Tasrif al-af*al adalah proses pembentukan berbagai bentuk kata kerja dari satu
akar kata (L) dengan menggunakan pola tertentu (0Js) untuk menghasilkan makna

baru yang masih terkait dengan makna dasar.

AT B (o akly WS iy B o e 56 Sl
“Tasrif ialah ilmu yang membahas pembentukan kata dan perubahannya dari satu bentuk
ke bentuk yang lain”

b. Tujuan perubahan bentuk kata kerja

1. Menunjukkan pelaku dan jumlah (tunggal, ganda, jamak).
2. Menunjukkan waktu (lampau, kini, perintah).

3. Mengubah makna dasar: aktif — pasif, sebab — akibat, intensitas, saling, atau

permintaan.

4. Membentuk kata turunan (derivasi) seperti isim fa‘il, isim maf*al, masdar, dan

lainnya.
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¢. Perubahan Bentuk dalam Tasrif

Perubahan bentuk kata kerja terjadi melalui:

Jenis Perubahan Contoh Keterangan
Tbdal (penggantian huruf) J6 — 3} ?:;gg?{tlan huruf karena sebab
I‘1al (perubahan huruf :\-*1 NS Huruf illat (! <« <) berubah sesuai

illat)

pola

Idgham (penyatuan huruf) b — &34 — &334 |Dua huruf sejenis digabung
Naql (pemindahan (o 1ok Perubahan harakat dalam bentuk
harakat) - 3 pasif

Ziyadah (penambahan — ST - s Menambah huruf untuk makna
huruf) L2 baru

d. Bentuk-Bentuk Kata Kerja dalam Sistem Triliteral () Jadl)

Bahasa Arab memiliki sistem derivasi kata kerja yang sangat produktif. Dari akar

tiga huruf (3 eed)  SH1) menghasilkan beberapa pola

No Pola (Wazan) Contoh Makna Dasar / Fungsi
Jady | ady | ey — Jad| oz e
1 - J-’-‘-‘ JMJ Jﬂ NS Melakukan perbuatan (makna
Y I ¥ T O o yiss = oy dasar)
Jas = (a2 hidg — ae

2 L3 (%5
4

Menyebabkan, mengintensifkan

s e e

Saling melakukan (reciprocal)
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No Pola (Wazan) Contoh Makna Dasar / Fungsi

. .z P Menyebabkan melakukan
o I e

(causative)

Mengusahakan diri melakukan

" T (reflexive)

Saling melakukan dengan

kesepakatan
7 M — &) L& - v&\ Makna pasif (ter- / di-)
8 iy — Ja-:-% i—::g-g — L5 Melakukan untuk diri sendiri
9 f}-ﬂ% —Ja el j-vq - %> Menunjukkan warna atau cacat
10 adiss — ladis s Koo g & Meminta atau menganggap
- g S g melakukan

Menunjukkan makna perubahan

11 z}gﬁ - J.p}d\ 3 5 — é}l;-\ sifat secara bertahap (misalnya:

menjadi manis,

\Y J\Mﬁ _ Jw\ ﬁ 3 — 5L Menunjukkan mgkna warna atau
g g keadaan intensif

VY 122ds — 14ad) b2 — bepy  [Menunjukkan makna intensif atau
J3a 522 : tag keadaan berulang

Semua pola yang telah disebutkan sebelumnya berasal dari satu akar kata yang
sama, namun masing-masing pola tersebut memberikan makna gramatikal dan semantik
yang berbeda. Fenomena ini menunjukkan betapa kaya dan efisiennya struktur bahasa
Arab, karena dengan perubahan pola yang sistematis, bahasa Arab mampu melahirkan

beragam makna tanpa harus meninggalkan akar makna dasarnya.
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Khusus pada pola Je’=dl (if‘aw‘ala), Jw8 (if‘alla), dan J%& (if‘awwala),

ketiganya termasuk bentuk tambahan yang jarang digunakan (3,3 ol3sY¥)) namun

memiliki fungsi semantik yang khas.

Pola Jemiy — Jesdl seperti pada kata (A5 — 321 menunjukkan perubahan

sifat secara bertahap, misalnya dari tidak manis menjadi manis, atau dari keras menjadi

lembut. Pola ini sering mengandung makna proses menjadi sesuatu (>3 J35).

Pola Jiy— Judl seperti Hadi — 5Wdl menunjukkan makna warna atau keadaan

yang intensif, seperti “menjadi sangat merah”. Pola ini lazim digunakan untuk

menggambarkan keadaan fisik yang mengalami intensifikasi (sl 35),

Adapun pola Uty — Jignd) seperti ANAHAE L3kl berfungsi menunjukkan makna

intensif atau keadaan yang berulang, yang menggambarkan tindakan atau kondisi yang

terus-menerus atau berlebihan (Al i ) il

e. Klasifikasi Verba dalam Bahasa Arab

1. Berdasarkan Waktu ({+))

No Jenis Fi‘l Ciri Contoh
| @ies (Lasial) (JEsal)
1 Fi‘l Mad1 Menunjukkan tindakan yang telah selesai i
(alal) Jadll) dikerjakan (Dia telah menulis)
Fi‘'l Mudari M jukkan tindak d t =
i‘'l Mudari enunjukkan tindakan yang sedang atau .
2 (& Juaall Jadll) akan terjadi (Dia sedang
- menulis)
Fi'l Amr . . ) CIK
3 () 34d) Menunjukkan perintah atau permintaan (tulislah!)
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2. Berdasarkan bina’ (sU)

dan di akhir dalam satu
kata

No Jenis Fi'l Ciri Khas Contoh Keterangan
) (G2 £ 55) (5 naal) dadlall) (L)) (Aaadlall)
) Tidak mengandung huruf .
LI (e Gad) illat iy Normal dan stabil
Sahth (s )
. o Mengalami
2| (da gy Mengang‘fl;g‘h;lmf Mlat | 56 a5 perubahan i ‘al
Mu‘tal i (d)ﬁr_l)
Salah satu hurufnya » . Perubahan sering
3ol (Sl gadh) hamzah JL (s terjadi karena
Mahmiiz (¢) hamzah
4. || (e gan) Hurt;f’(lg) fi’il dan (J) G e Mengalaglsi\ idgham
Muda‘af 1’ilnya sama (eled))
5 Mithal Huruf pertama (<) iEs Ei?f:(ﬁaégiik
: (Ll Jadly) fi’ilnya berupa huruf illat J UEUr paca ¢
mudari
6 Ajwaf Huruf Tengah (¢) fi’ilnya JG H;gf;3?22;$23h
: (C32Y) Jadl)) berupa huruf illat ) ya’
7 Nagqis Huruf terakhir (J) o (85 Hgglisgll Zt]ajlllsa
Il (%N Gadl) | fi’ilnya berupa hurufillat]| <™ .
hilang
Dua huruf illat dalam
satu kata, baik di awal
Lafif dan akhir, At Mengalami
8. (il Jadly) ataupun di pertengahan sk “»éj perubahan ganda

3. Berdasarkan Transitivitas (a5l 9 i)

Jenis Fi‘l

Keterangan

Contoh
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Jenis Fi‘l Keterangan Contoh

(N Jadl)

Tidak memerlukan objek a6 (tidur), a5 (pergi)
Lazim (Intransitif)
(¢ 4 Memerlukan objek S & (menulis buku)

Muta‘addt (Transitif)

Dalam bahasa Arab, fi‘l 1azim (a3 Jxdll) dapat berubah menjadi fi'l muta‘addi ( Jad
3%34l) dengan menambahkan huruf tertentu, seperti pada pola af‘ala (J=8) atau fa “‘ala
(Jﬁ). Misalnya, s (duduk) menjadi Gdal (mendudukkan seseorang). Perubahan ini
menunjukkan adanya perluasan makna dari tindakan tanpa objek menjadi tindakan yang

membutuhkan objek.

4. Berdasarkan Suara (Aktif / Pasif)

Jenis Fi‘l Ciri Khas Contoh
(J £ 59) (B raall Aadlall) (JLalh)
(pshes) Subjek pelaku jelas ZJM)\ Ny
Aktif
(s "f’) Pelaku tidak disebut Jupm e
Pasi

Dalam fi‘l majhiil (J a2l J=4dll) atau bentuk pasif, terjadi perubahan harakat pada
fi'l madr (kata kerja lampau) untuk menunjukkan bahwa pelaku tidak disebutkan.
Perubahan ini tampak pada pola vokal fi‘'l, seperti z# menjadi C-ﬁ, S xa menjadi Cva,
dan =i menjadi »ai, Perubahan tersebut menandakan pergeseran makna dari tindakan

yang dilakukan oleh pelaku menjadi tindakan yang dikenai perbuatan &

f. Pengantar Derivasi Isim dalam Bahasa Arab

1. Defenisi Isytiqaq

Dalam bahasa Arab, kata benda dan kata sifat (~~Y¥') tidak hanya dihafal sebagai

kosakata lepas, tetapi dapat diturunkan secara sistematis dari akar kata kerja (fi'l).
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Proses ini disebut 3y (ishtiqgaq) yaitu pembentukan kata baru dari akar yang sama

untuk menghasilkan makna baru yang masih berkaitan dengan makna asal. Definisi:

Bt Lagdisly LS Cgims Lol Aoy AdS™ 0 LadST U5 g BlssY)

“Ishtigaq adalah mengambil satu kata dari kata lain yang sama akarnya, tetapi berbeda

’

bentuk dan makna.’

Dengan sistem ini, Bahasa Arab memiliki sistem morfologi yang efisien, karena satu

akar kata dapat membentuk banyak jenis isim dengan makna yang berbeda melalui

proses perubahan bentuk.

2. Jenis-Jenis Isim Turunan dari Fi‘l Tsulathi

Jenis Isim Fungsi / Makna || Pola Umum 5 e -
. " Lial LOYN
No. () £1550) (AN @38Y) Contoh (JEal)) || Arti (dea_l)
) Menunjukkan . pe?lg;zﬁﬁa;
(ydeaddly makna perbuatan || Tidak tetap | — ;J.c« -4 peng
1 secara nominal (beragam .
M d MO 7 ® 0%
ascar tanpa waktu (verbal| sesuai fi‘l) T e pemaEaman
noun) pertolongan
G 2 . ) penqlis —
(e o) Menunjukkan ) =L pelajar —
2 || Ism al-Fa‘il || pelaku perbuatan Jet i orang
(doer / subject) ce‘-:*’ — &% —|| berilmu -
pendengar
« s> |lyang ditulis —
PR UTTN M jukk: T
. (580 60 | ek vang dikena ke |aagds = tpat ditlong
Ism al-Maf*al|| perbuatan (object / o ¢ ) yang
patient) *ah — dipahami —
yang diajar
PR . o ae | ee - jj.p kantor, rumabh,
( OG -~y Menunjukkan Hads — Mads > _
4 . waktu atau tempat 5thi s — s — wakiu terbit,
Qm\j) terjadinya (tsulatht) tempat duduk
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Jenis Isim Fungsi / Makna || Pola Umum . ¢ (o
. . - Lial) daa i)
No (oY) 153 (ya) (sl Contoh (JUall) (| Arti (4aa_al)
Ism al-Zaman perbuatan

wa al-Makan

(Sjrﬂ\ 5o h Menunjukkan alat ) raket, kunci,
5 e atau instrumen . — adads — pisau kecil,
Ism al-Alah | suatu perbuatan dase — . penghapus
P
(Agsaad daly Ment‘:tguklzf SO 438 — olab | = 243 =% | indah, kikir,
6 Sifah menge}l]'upii 3 5% s sabar,
Musyabbahah perbuatan J’-’fﬁ - J}d ("3; Bl dermawan
. Menunjukkan - }5\ lebih besar,
; (Jerd) @.31) perbandingan :}”‘ ' paling tahu,
Ism Tafdil tingkat (lebih / a3 f—2_.2%| Ilebih baik,
) paling) paling indah
FEAN ) Menunjukkan ENe)) 3;9 e — il satu kali
9 = jumlah kejadian (dari masdar " || duduk, satu
Ism Marrah | (sekali, dua kali, dengan (&’ s — pukulan, satu
dsb.) marbiitah) pandangan
. Menunjukkan it et cara duduk,
9 (3‘-«:4J ! @-:*’1) bentuk atau cara tlas > | cara berjalan,
Ism Hay’ah terjadinya 3l — cara
perbuatan memandang
Menunjukkan i :) Y Maha
(M\-ﬁ\ ) pelaku yang Jus $%2|| T =22 T 0% | Pengampun,
I CF=0 ) perlebihan dalam _ :}” _ 3&3 _ 35\ _ :)\.:.3 Maha
Ism al- melakukan g g Penyayang,
Mubalaghah | perbuatan (intens / 3\&“ ;\ Ade pembunuh
hiperbolis) kejam,
pemakan,
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Ism al-Nisbah

atau asal-usul

pada akhir kata

Jenis Isim Fungsi / Makna | Pola Umum 5 ¢ s
No. (oY) 153 (ya) (@3sh) Contoh (JEal) || Arti (dan )
pemberani
(i %5y 5 ) Menunjukkan menambah & ||~ fsﬁa - @;c- orang Arab,
12 - = hubungan, afiliasi, y ) dari Makkah,

ilmiah, medis

Lo Gy, 50 Menunjukkan ot oY v 2 . .
- ‘ ‘ * 48 = - _ /..s_ B2
13 (2 ) kecilnya ukuran, Je- Jord s - Sﬁil; lliee:f:lill’
Ism al- makna, atau Haad — ) lelaki kecil
Tasghir penghormatan 8 2 claxd kel
4 Menunjukkan mengikuti an
14 (‘-J 4]\ (}":’1) sesuatu yang Wazagn ism ‘9}::\:0 - J 2 dik}a[ltal%an
_ diucapkan atau o 2 .
Ism al-Maqiil dikatakan maf il yang disebut
(Byosalt ooy
Jady) Masdar yang ||,/ oo | = Jde 4y || lelaki yang
15 I 1 digunakan sebagai itu sendiri Y adil, akhlak
Mav:;:li fab-i al- sifat (adjektiva) u Sl > yang jujur
Masdar
((Jgesadt gl Menunjukkan ) tempat
il tempat atau pihak |mengikuti pola|| — a3 Jsads Keia dli)an /
16 Ism al- yang menjadi ism makan / o g . oijek vasif
Mawsil al- wadah perbugtan maf il c e dari perbuatan
Mushtaqq secara pasif

3. Hubungan antara Pola dan Makna dalam Derivasi Isim

Bahasa Arab memiliki sistem relasi morfemik logis antara bentuk (¢Js) dan

makna (4¥3). Perubahan satu huruf atau harakat dapat menunjukkan Dalam kajian

kebahasaan, perubahan bentuk kata dalam bahasa Arab membawa dampak yang

signifikan terhadap makna. Penambahan huruf sering kali menunjukkan peningkatan

intensitas makna, hubungan sebab-akibat, atau permintaan terhadap suatu tindakan.

Perubahan harakat dapat mengubah waktu, sifat, maupun jenis perbuatan, sehingga

memengaruhi aspek gramatikal dan semantisnya. Sementara itu, penggantian huruf
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berimplikasi pada perubahan bunyi sekaligus fungsi makna, mencerminkan fleksibilitas

fonologis bahasa Arab. Selain itu, pola-pola isim tertentu juga memiliki peran penting

dalam menandai pelaku, objek, alat, tempat, waktu, maupun sifat, yang semuanya

memperlihatkan keindahan sistem derivasi dan ketelitian struktur morfologis bahasa

Arab.

4. Perubahan Bentuk Kata dalam Morfologi Arab (2 <! J:ﬂ—m)

No

Jeni Contoh
Perlflr)lzl\ilan Definisi I(;:tz Uraian dan Dampak Makna
Perubahan pada huruf Pada kata 08, huruf alif berubah
illat () «s <) baik s s .. |menjadi wawu dalam mudari’
berupa penggantian, dyr — Je (0s%). Begitu juga &% menjadi &,
J3eY)  |penghapusan, atau N /&\3 / huruf alif berubah menjadi ya’.
(Ilal) |perubahan vokal " ||Perubahan ini tidak mengubah akar
untuk menjaga é.d.. makna,  tetapi  menyesuaikan
keseimbangan bunyi fonologi dan bentuk waktu kata
dan kaidah wazan. kerja.
P b d -
enegabungan cua Dalam 2334, dua huruf -digabung
huruf yang serupa o y
> .. |imenjadi satu (24) karena kesamaan
. atau berdekatan s — dda
ale ) dalam makhraj tempat keluarnya huruf. Makna
(Idgham) menjadi satu bunyi 33 —> 33, /|tetap  sama (mempe.rpanjang),
o namun bentuknya dipermudah
agar lebih ringan
. dalam pelafalan.
diucapkan.
2 Dalam &8 huruf wawu dihapus
Penghilangan salah J® (asalnya agar kata mudah diucapkan dalam
Gl se}tu huruf dala@ kata, J 53) / eé lj)ftntuk permtcah (amr). BeglFu pula
(Haif) biasanya huruf illat g€, huruf illat wawu dihapus.
vaz atau huruf sukun yang|| (asalnya (Meskipun huruf hilang, makna
berdekatan. 3#3) dasarnya tetap ‘“‘mengucapkan”
atau “meninggalkan”.
Pertukaran posisi L e . ||Dalam %% dan ¢33, urutan huruf
] s — L5
; huruf atau berubah namun maknanya sama
(Qalb) ||penggantian satu w / “menarik”). Qalb juga tampak

huruf dengan huruf

pada kata b yang bermakna
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No

Jeni Contoh
Perlfll)lzllilan Definisi I(;Ztg Uraian dan Dampak Makna
lain untuk (asalnya “hati”, berasal dari makna dasar
keseimbangan fonetik |dari akar  ||“berbalik”, menunjukkan konsep
atau makna turunan. (o—J-3) perubahan posisi.
Dari akar & (menulis), terbentuk
Penambahan satu atau < .
lebih hurufpada akar | |5 (saling menulis) dan ¢S
kata untuk — € (meminta dituliskan). Demikian
il Imenghasilkan makna A :Zz|[pula dari % (mengetahui) muncul
(Ziyadah) baru seperti ) < ) e
intensitas, — e — ¢ (mengajarkan) dan @A

permintaan, sebab,
atau keterlibatan.

-
/l/«

(belajar). Penambahan huruf
menunjukkan perubahan relasi
pelaku dan objek tindakan.
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BAB 1V

(73! o ke)
SINTAKSIS
1. Pengantar Sintaksis (s>)

a. Defenisi Ilmu Nahwu

Nahwu (s~3') atau sintaksis adalah cabang ilmu bahasa Arab yang membahas
susunan kata dalam kalimat (jumlah), hubungan antar unsur kalimat, serta perubahan

akhir kata (i‘rab) karena fungsi gramatikalnya. Definisi klasik:
3l G158 Ball oWl 150 Jigs 4 S5x e 55

“Nahwu adalah ilmu yang dengannya diketahui keadaan akhir kata Arab, baik

berharakat atau tetap, karena fungsi dalam kalimat.”

Dalam linguistik modern, nahwu sepadan dengan syntax, yaitu ilmu tentang

struktur dan hubungan kata dalam membentuk makna kalimat.
b. Objek Kajian Sintaksis

1. Fungsi unsur kalimat (subjek, predikat, objek, keterangan, dll).

2. Hubungan antar unsur (ittishal / ta‘alluq).

3. Jenis kalimat (nominal, verbal, kompleks).

4. I‘rab (perubahan akhir kata).

¢. Tujuan Ilmu Nahwu

1. Menjaga ketepatan struktur bahasa Arab sesuai kaidah;

2. Membantu pemahaman makna kalimat secara benar;

3. Menjadi dasar dalam membaca dan menafsirkan Al-Qur’an serta teks Arab

klasik;

Sintaksis | 25



4. Mengajarkan bagaimana kata berubah posisi dan bentuknya tergantung fungsi

sintaksisnya.

d. Ciri khas struktur Arab

1. Tidak bergantung pada urutan kata, tetapi pada harakat akhir (i‘rab).

2. Hubungan makna ditentukan oleh fungsi sintaksis, bukan posisinya dalam
kalimat.

Contoh:
G e e = 1548 L e
Keduanya tetap berarti “Zaid memukul Amr.”

2. Fungsi Subjek, Predikat, dan Objek dalam Kalimat Bahasa Arab

Bahasa Arab mengenal dua struktur utama kalimat (jumlah):

1. Jumlah Ismiyyah (f\-f-g-:otﬁ\ ij.iéd\) yaitu kalimat yang diawali kata benda / isim,
Contoh:
bt A

“Mahasiswa itu rajin.”

Pola: Mubtada’ (I5iw) + Khabar (,:3)

2. Jumlah Fi‘liyyah (iw\ M‘) yaitu kalimat yang diawali kata kerja / fi‘l,
contoh:
i Ll

“Mahasiswa menulis pelajaran.”

Pola: Fi‘l (J=d) + Fa‘il (J=\b) + Maf*iil bih (4 Jsie)

Setiap struktur memiliki fungsi sintaksis utama, berikut bentuknya dalam bagan

yang terstruktur:

. . .. . Struktur
Unsur Jenis Fungsi Ciri Gramatikal|| Contoh Kalimat (Pola)
_ || Pelaku tindakan | Ber-i‘rab rafa* . Pada jumlah
Subjek | 144/ Js@ || atau pokok (berharakat IV || fi‘liyah: setelah
pembicaraan dammah) fi ‘l, pada jumlah
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. . . . . Struktur
Unsur Jenis Fungsi Ciri Gramatikal || Contoh Kalimat (Pola)
ismiyyah: di
awal kalimat
Dalam jumlah
Menjelaskan Sesuai dengan || || fi'liyah — fi°l;
Predikat| J* / & || keadaan atau subjek dalam |43 / &\ dalam jumlah
perbuatan jumlah dan jenis ismiyyah —
khabar
. Sasaran Ber-i‘rab nasb ) Biasanya
Objek 4 Jenis tindakan (berharakat oodY || terletak setelah
fathah) fi‘l dan fa‘il
3. Pembentukan Kalimat Nominal dan Verbal
Jeni U
Ka(;ill11l1sat Ciri Utama P:l:(l)ll: Makna Umum Contoh Arab
(;i/, 3y :w,i ) - D\lawah kata benda . . L
Kalimat (). . R Bersifat statif ) Hgae WI—
Nominal - Menunjukkan > + 1w || (keadaan, bukan e
keadaan, sifat, atau tindakan). gsae U
keberadaan.
(43128l Aad) |- Diawali kata kerja ) . o
. .. Js + % Bersifat dinamis )
Kalimat |[(J23). - g . e I b5
Verbal |- Menunjukkan aksi 34 (menunjukdean 1 <5 R
(% d% ) || ki dan waktu).
atau perbuatan.

Bagan ini menunjukkan bahwa 4w 4leall menekankan keadaan atau sifat subjek,
sedangkan 4.8l ileallmenekankan tindakan yang dilakukan subjek dalam waktu
tertentu.

4. Partikel Penghubung (<4s5,~Y) dan Penggunaannya

Dalam sintaksis Arab, harf (partikel) berfungsi untuk menghubungkan, menegaskan,

atau memberi hubungan semantik antara kata dan kalimat.
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Jenis harf Fungsi Contoh Arti / Keterangan
Cilasll Oy > Menghubungkan dua unsur T Ca e dan, lalu,
9 ce..i (8¢9 )
(konjungsi) setara kemudian, atau
Menunjukkan hubungan dari, ke, di, atas,
Sl g il th ol e
(tempat, sebab, alat, dIl) dengan
(preposisi)
it Menghubungkan dua klausa
ikl ¢ y , SR jika, apabila
(kondisional) sebab-akibat
) ) tidak, belum, tidak
A By~ Menafikan kalimat el Y y
) akan
(negasi)
. : e . sesungguhnya,
ASsl B Memberi penekanan makna B Gl
sungguh, telah
(penegasan)
. . . ) siapa, apa, apakah,
plodd) Oy Memulai pertanyaan Ol eda e oy _
(interogatif) di mana

5. Trab (<!,

a. Pengertian I‘rab

I‘rab adalah perubahan harakat akhir kata untuk menunjukkan fungsi

sintaksisnya dalam kalimat. Definisi klasik:
Gt 31 ol 42l A gl oy oS i 1S 58 Sy

“I'rab adalah perubahan akhir kata karena faktor gramatikal yang

memengaruhinya, baik secara nyata maupun tersembunyi.”

b. Tanda-Tanda I‘rab Pokok
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‘ Kasus H Harakat H Fungsi Umum H Contoh

3 1) s S ze s s
g; fa) 4 (dammah) subjek, mubtada’, khabar i
(sl ¢+ (fathah) objek, maftl bih Gl Cldal) G588
Nasb

ol S
(o2) 7+ (kasrah) setelah harf jar / idafah <l A
Jarr §
(p 5> pada fi‘l mudari‘ dalam konteks NP
Jazm © (sukun) tertentu el

c. Jenis Kata yang Beri‘rab

1. Isim mu‘rab: berubah akhir sesuai posisi.

2. Fi'l mudari‘: bisa beri‘rab (rafa‘, nasb, jazm).

3. Harf: mabni (tetap, tidak berubah).

Contoh analisis:

S5 S K5

(Siswa belum menulis pelajaran)

-

J

huruf jazm

o
o 2Z.

“
4

fi'l mudari‘ majzim (akhirnya sukun)

P

KATIA] fa‘il, marfu* (akhirnya dammah)
o A maf il bih, mansiib (akhirnya fathah)
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BABV

(CREURST
SEMANTIK
1. Pengantar Semantik (A4 alo)

a. Pengertian Semantik

Semantik berasal dari kata Yunani semaino yang berarti menandai. Dalam
bahasa Arab, semantik dikenal dengan istilah ‘Ilm al-Dalalah (¥l ale) — yaitu ilmu
yang mempelajari makna (-=<!) dan bagaimana makna itu dipahami melalui kata, frasa,

atau kalimat. Definisi klasik dan modern:
BLiy Bbsles #yilis gl Eom e dl B Al Gk ) (et 54 NI s

“llmu dalalah adalah ilmu yang mengkaji makna dalam bahasa, dari jenis,
perubahan, dan hubungannya dengan konteks.”

b. Aspek kajian utama semantik

Aspek H Fokus Kajian H Contoh
Dalalah Makna leksikal dan struktur Cse .
. 8 = menulis
Lughawiyyah kata
Makna dalam konteks W s
— . — . > ‘ - —
Dalalah Siyaqiyyah Kalimat 4} 8 = telah menetapkan

Dalalah . . & = hati secara maknawi (bukan

P Makna sosial dan emosional
Ma‘nawiyyah organ)

¢. Tujuan Kajian Semantik
1. Menjelaskan bagaimana makna terbentuk dalam struktur bahasa.
2. Membedakan makna dasar dan makna turunan.
3. Menganalisis perubahan makna karena waktu, budaya, atau konteks.

4. Mengungkap keindahan dan kedalaman makna bahasa Al-Qur’an dan sastra

Arab.
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2. Hubungan antara Makna Leksikal dan Makna Kontekstual

a. Makna Leksikal ( sorol! gxolt)

Makna leksikal adalah makna dasar kata sebagaimana tercatat dalam kamus

(mu‘jam). Biasanya bersifat tetap dan tidak bergantung pada situasi.
Contoh:

¢ = menulis

s = Cahaya

& = mendengar
Makna ini disebut juga makna hakiki (~&4~J), yaitu makna asal suatu kata.

b. Makna Kontekstual ( St sxell)

Makna kontekstual adalah makna kata dalam kalimat atau situasi tertentu —
makna dapat berubah tergantung konteks gramatikal, sosial, atau budaya.
Contoh:
Kata L5 dalam konteks ayat:

(ro slly g5 el sald 6 Al

Makna “_ ™ di sini bukan cahaya fisik, tapi petunjuk dan hidayah.
Kata & dalam kalimat:

() Al QI3 W G i i

Kata & berarti “telah menetapkan” (bukan menulis secara literal).

Jadi, makna leksikal = arti kamus,

sedangkan makna kontekstual = arti yang hidup dalam konteks kalimat.
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c. Perubahan Makna ( gxe)! )

Makna kata dapat berubah karena perkembangan budaya Arab turut
memengaruhi perubahan makna dalam kosakata. Misalnya, kata «iilgllpada masa
lampau bermakna panggilan malaikat atau suara gaib yang terdengar tanpa wujud,
sedangkan kini mengalami pergeseran makna menjadi felepon, sejalan dengan kemajuan
teknologi komunikasi. Demikian pula kata 3 twal), yang dahulu berarti rombongan atau
kafilah perjalanan, kini digunakan untuk menyebut mobil sebagai sarana transportasi
modern. Selain itu, terjadi pula perluasan makna pada kata 2, yang semula menunjuk
pada hewan singa, namun dalam perkembangan penggunaannya diperluas untuk
menggambarkan seseorang yang gagah berani. Perubahan-perubahan ini menunjukkan
dinamika bahasa yang senantiasa menyesuaikan diri dengan perubahan budaya dan

peradaban manusia.
3. Sinonim, Antonim, dan Homonim dalam Bahasa Arab
a. Sinonim (<82 i)

Sinonim adalah dua kata atau lebih yang bermakna sama atau hampir sama. Contoh:

Kata 1 Kata 2 Makna Umum
S Niga pedang
BN 38 duduk

Cuad Lal marah
e K hati

Catatan: dalam bahasa Arab jarang ada sinonim sempurna, sebab setiap kata membawa
nuansa makna (! J%) yang berbeda. Misalnya, 333 berarti duduk setelah berdiri,

sementara (a berarti duduk secara umum.
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b. Antonim (sLad)

Antonim adalah dua kata yang memiliki makna berlawanan. Contoh:

Kata||Lawan Kata Arti
N Eda hidup — mati
S piia besar — kecil
4555 Caualan kuat — lemah
O¥ aall terang — gelap

Dalam teks Al-Qur’an, antonim sering digunakan untuk penegasan makna dan

keindahan retorika.

¢. Homonim (381 &) &Y / 4S jidal) BIaYY)

Homonim adalah satu kata yang memiliki lebih dari satu makna yang berbeda

tergantung konteks. Contoh:

Kata Makna 1 Makna 2
(e |imata (organ tubuh)|/mata air / mata-mata / emas
4l |lbangsa / kelompok||  waktu / masa tertentu
O tanduk abad
PR surga kebun

Homonim sering digunakan dalam sastra Arab dan Al-Qur’an untuk mengandung

makna ganda yang mendalam.
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4. Aspek Makna dalam Teks Al-Qur’an

Bahasa Al-Qur’an memiliki kedalaman semantik yang unik dan sangat kaya.
Setiap kata dipilih secara tepat (munasabah al-lafz wa al-ma‘na) untuk menyampaikan

makna yang luas, estetis, dan spiritual.

a. Tingkat Makna dalam Al-Qur’an

Tingkat Penjelasan Contoh

S 2! Guw.\\
Makna asal kata dalam

Makna bahasa Arab

Asey) = o pall (menahan diri)

Lughawi

) <l = menahan diri dari
&MooV aadlll Makna terminologis dalam

N syariat
Makna Istilaht maghrib

makan/minum sejak fajar hingga

‘;L“...J\ ]!

Makna Siyaqi

Makna sesuai konteks ayat || »ss dalam QS. Y'© sl = petunjuk Ilahi

gsé bl gs“‘d ' | Makna retoris / estetis yang

memperkuat pesan

crliadl 63 i) candill dalam ayat

Makna Balaghi

b. Keistimewaan Semantik Al-Qur’an
1. Setiap kata mengandung lapisan makna diantaranya: literal, simbolik, spiritual.

2. Struktur kalimat (tartib) memengaruhi penekanan makna, contohnya: kata a5 &G

(hanya kepada-Mu kami menyembah) menunjukkan penegasan eksklusif.
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3. Pemilihan kata sinonim berbeda menghasilkan nuansa makna yang halus. Contoh:
kata i3 #3438 — keduanya berarti takut, tapi khasyah berarti takut karena

pengetahuan, khauf berarti takut karena ancaman.

4. Keserasian bunyi (fonetik) mendukung makna.

5. Contoh: 4ssU 543 5523 bunyi lembut mendukung suasana bahagia.

z

Semantik |35



BAB VI

(@) Jlomzw! [ dglest Jh)
PRAGMATIK

1. Pengertian Pragmatik

Pragmatik adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari makna bahasa dalam
konteks penggunaannya, bukan sekadar makna kata atau struktur, tetapi makna yang

dimaksudkan oleh penutur dalam situasi tertentu.
saddl G ¥ plialls B £3 eI oo 4l (sl a1 Ay 38 BB oo
.M° 23 :\.9\}3\ ji

“Pragmatik adalah studi tentang makna ujaran sebagaimana dipahami dari konteks
dan situasi, bukan hanya dari kamus atau struktur kalimat.”
Jika semantik membahas makna apa yang dikatakan, maka pragmatik membahas

apa yang dimaksudkan oleh penutur.
2. Objek Kajian Pragmatik

1. Konteks (3kd)) : tempat, waktu, situasi, hubungan sosial penutur.

2. Maksud penutur (42) : tujuan komunikasi (meminta, memerintah, menasihati,
dsb).

3. Implikatur (Aiezll AYA) : makna yang tersirat, bukan tersurat.

4. Tindak tutur (22 Jwéi) : fungsi sosial dari ujaran (seperti janji, doa, perintah,
larangan).

3. Tujuan Pragmatik

1. Memahami makna yang sebenarnya dimaksud penutur, bukan sekadar arti literal.

2. Menjelaskan bagaimana bahasa digunakan secara efektif dalam berbagai konteks
sosial.

3. Mengungkap nilai-nilai komunikasi Arab, seperti kesopanan (Cuasll ), isyarat

makna, dan kiasan (o= _=5).
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4. Konteks dan Penggunaan Bahasa dalam Komunikasi

a. Konteks ((b))

Konteks adalah faktor situasional yang menentukan makna ujaran.
Dalam tradisi Arab klasik, konsep ini dikenal dengan istilah a3al (situasi) dan J=l)

(keadaan). Unsur konteks:

Jenis Konteks Penjelasan Contoh

makna “¥’ tergantung struktur,

. misalnya penggunaan kata %"
Kata / kalimat sebelum i .
Konteks linguistik pada: <w/ 4 bermakna (di),
dan sesudah ujaran
sedangkan pada kata asf S

bermakna (pada)

“ shall s bermakna berbeda di
Konteks Situasional ||Waktu, tempat, suasana )
gurun dan di kota

Hubungan penutur dan . .
Konteks sosial _ Perintah guru # perintah teman
lawan bicara

Norma dan nilai dalam Penggunaan doa, pujian, dan
Konteks budaya ,
masyarakat Arab kiasan

b. Makna Ujaran dan Implikatur (&l 41¥al)
Pragmatik memperhatikan apa yang tersirat, bukan hanya apa yang tersurat.
Contoh:

"

Fla i 53 5 06
“Waktunya sudah larut.”

Dalam kajian semantik dan pragmatik Arab, makna suatu ungkapan dapat
dipahami dari dua sisi: makna literal dan makna pragmatis. Makna literal merujuk pada
arti sebenarnya dari kata atau kalimat, misalnya sebagai pernyataan waktu. Namun,
dalam konteks sosial tertentu, makna tersebut dapat berubah menjadi makna pragmatis,

seperti permintaan tidak langsung untuk mengakhiri percakapan atau pulang. Fenomena

Pragmatik |37




ini disebut implikatur percakapan (sa3Y'), yaitu makna tambahan yang tidak dinyatakan
secara eksplisit, tetapi dipahami melalui konteks situasi, hubungan penutur dan mitra

tutur, serta norma sosial yang melingkupinya
5. Aspek Pragmatik dalam Pidato, Dialog, dan Peribahasa Arab
a. Pidato (4kil)

Pidato Arab klasik (khutbah) menonjolkan kekuatan pragmatis: bagaimana
penutur meyakinkan, memotivasi, atau menyeru audiens dengan gaya bahasa yang
sesuai konteks.

Contoh (Khutbah Nabi saw.):

o
—u\

kS A1 ) W) Y 1l el

Dalam kajian semantik dan pragmatik, suatu ungkapan dapat memiliki makna
literal dan makna pragmatis yang saling melengkapi. Secara literal, ungkapan tersebut
bermakna ajakan untuk mengucapkan syahadat. Namun secara pragmatis, maknanya
meluas menjadi seruan dakwah yang mengandung ajakan untuk melakukan perubahan
keyakinan dan sosial. Dalam perspektif pragmatik, bentuk ujaran semacam ini termasuk
dalam tindak tutur direktif (,<¥) Jil), yakni ujaran yang bertujuan memengaruhi
pendengar agar melakukan suatu tindakan sesuai dengan maksud penutur.

b. Dialog (&alaall)

Dalam percakapan sehari-hari, makna sering bergantung pada situasi dan relasi

sosial. Contoh dialog:

9890l Cupd o |

Ml (I
Ungkapan “Saya berpuasa” secara pragmatis tidak hanya menyampaikan informasi bahwa
seseorang sedang menunaikan ibadah puasa, tetapi juga mengandung makna tersirat “Tidak,

saya tidak minum.” Makna ini muncul karena konteks percakapan—misalnya ketika

seseorang ditawari minuman—menimbulkan implikatur percakapan tidak langsung, yakni
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pesan yang dipahami bukan dari makna literal ujaran, melainkan dari maksud penutur dalam
situasi tertentu. Dengan demikian, kalimat tersebut menjadi contoh bagaimana pragmatik

berperan dalam menafsirkan makna yang tersembunyi di balik tuturan.

c. Peribahasa Arab (&4 JieY)

Peribahasa Arab kaya dengan makna pragmatis dan kiasan sosial, digunakan

bukan untuk arti literal, tetapi untuk pesan moral atau sindiran halus. Contoh:

Peribahasa Makna Literal Makna Pragmatik

Sahabat sejati tampak saat

;.fas\ P A Teman pada saat sempit.
’ I kesusahan

Ia kembali dengan dua sandal lIa gagal total / tidak

Hunain. mendapatkan apa-apa

Satu tangan tak dapat Perlu kerja sama untuk

bertepuk. berhasil.

Secara singkat, peribahasa Arab berfungsi sebagai sarana komunikasi halus yang
menyampaikan nasihat dan nilai sosial secara tidak langsung, mencerminkan

kebijaksanaan dan etika budaya Arab dalam menasihati tanpa menyinggung.

6 . Jenis Tindak Tutur (53 Jui)

Dalam analisis pragmatik, Austin dan Searle (teori Barat) maupun al-Jurjani dan

Ibn JinnT (tradisi Arab klasik) mengenal tiga jenis tindakan bahasa:

Jenis Arab Fungsi Contoh
Lokusi Jsdl! Ucapan secara literal “clll 3lef” = tutup pintu
Tlokusi Syadall fadl Maksud penutur Perintah
Perlokusi caal A Dampak pada Pendengar benar-benar
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Jenis Arab Fungsi Contoh

pendengar menutup pintu

Kesimpulannya, dalam pragmatik, makna ujaran tidak hanya dilihat dari kata dan
struktur kalimat, tetapi dari tujuan penutur dan pengaruhnya terhadap pendengar,
sehingga bahasa dipahami sebagai tindakan sosial yang memiliki efek komunikasi

nyata.
7. Keistimewaan Pragmatik Bahasa Arab

1. Bahasa Arab bersifat kontekstual dan ekspresif yaitu makna selalu diikat oleh
situasi, niat, dan nilai budaya.

2. Hubungan sosial sangat menentukan bentuk ujaran, misalnya perbedaan
berbicara kepada orang tua, guru, atau teman.

3. Banyak bentuk implikatur religius, misalnya doa dan salam digunakan bukan
hanya secara ritual, tapi juga sosial.

4. Peribahasa dan sastra menjadi media pragmatik yang memperkaya komunikasi

secara halus dan estetis.

1. Unsur-Unsur Bahasa Arab (i1 &) ,ole)

Bahasa Arab memiliki sistem yang sangat kaya dan kompleks. Dr. Wafl
menekankan bahwa kekuatan bahasa Arab tidak hanya pada bentuk luar (bunyi dan

struktur), tetapi juga pada kedalaman makna dan konteks pemakaian.
Berikut unsur-unsur pokok yang membentuk kesempurnaan bahasa Arab:
2. Fungsi bahasa

Bahasa menjadi alat bagi manusia untuk mengekspresikan pikiran dan

membangun peradaban. Tanpa bahasa, tidak mungkin terbentuk ilmu dan kebudayaan.

Hubungan Lafaz dan Makna (g~eJ's 22UY)
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a. Hubungan konvensional

Hubungan antara lafaz dan makna bukan alami, tetapi kesepakatan manusia.

Setiap masyarakat memberi nama dan makna sesuai kebutuhannya.
b. Hubungan bunyi dan makna

Meskipun pada umumnya hubungan antara bunyi dan makna bersifat konvensional, Ibn
JinnT mengakui adanya keterkaitan alami antara keduanya pada sebagian kata dalam
bahasa Arab. Ia mencontohkan bahwa bunyi yang kuat mencerminkan makna yang kuat,
seperti pada kata “42328" yang menggambarkan suara keras, sedangkan bunyi yang
lembut mencerminkan makna yang lembut, seperti “4«x yang berarti melodi.
Pandangan ini menunjukkan kepekaan bahasa Arab terhadap aspek fonetika makna, di
mana bunyi tidak sekadar unsur fonologis, tetapi juga sarana ekspresi makna yang

mendalam.

Pragmatik dan Konteks Pemakaian (plielly Jloazwyl)

Bahasa tidak hanya dilihat dari struktur, tetapi juga fungsi komunikatifnya.
Ibn Jinn1 menyadari bahwa makna dapat berubah tergantung pada konteks, gaya, dan

niat pembicara. Contoh:

“fldl Bld of adaiui Ja”  secara literal pertanyaan, namun pragmatisnya adalah
permintaan halus. Pandangan ini menunjukkan kesadaran pragmatik dalam linguistik

klasik Arab jauh sebelum teori pragmatik modern berkembang.
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BAB VII
AL-FASAHAH (4~L2dl) dan AL-BALAGHAH (431)

1. Definisi Umum
a. al-Fasahah (Kefasihan)

Secara bahasa, fasahah berarti kejernihan dan kelancaran. Secara istilah:
G i (e 4l 30 Cogiaalts adll) LB e 5K (gl (op B Lall
JGRLY G155
“Fasahah adalah kejernihan ucapan dari kerumitan lafaz dan makna, serta bebas

dari kejanggalan dalam susunan dan penggunaan.”

Dengan kata lain, fasahah adalah kemampuan bahasa untuk mengalir secara

alami, mudah diucapkan, dan mudah dipahami tanpa hambatan bunyi atau makna.
b. al-Balaghah (Kebalaghahan)

Secara bahasa, berasal dari akar kata balagha (&) yang berarti “sampai”.

Secara istilah:

ws-lab i (Jsd) ik K1 Alilad p £330

“Baldghah adalah kesesuaian ucapan dengan situasi dan tujuan pembicaraan,

’

dengan tetap menjaga kefasihannya.’

Jadi, balaghah tidak hanya menuntut keindahan kata, tetapi juga ketepatan makna

dan efek retoris terhadap pendengar.

42| al-Fasahah dan al-Balaghah



2. Kefasihan (al-Fasahah)
Kefasihan dibagi menjadi tiga tingkatan:
a. Kefasihan Kata (4alS)) 4alad)

Definisi: Kata yang fasih adalah kata yang bunyinya ringan, tidak janggal di

telinga, dan maknanya jelas. Dan memiliki Syarat-syarat:
1. Tidak mengandung huruf yang berat diucapkan.
2. Tidak memiliki susunan bunyi yang aneh atau jarang digunakan oleh orang Arab.
3. Maknanya jelas, tidak rancu atau bertentangan dengan kaidah umum bahasa.
Contoh:
- Fasih: ol (ringan diucapkan, makna jelas: lurus).

- Tidak fasih: _ «ius (berat diucapkan, makna tidak dikenal).

b. Kefasihan Kalimat (e9SJ) i>La3)

Definisi: Kalimat yang fasih adalah kalimat yang tersusun sesuai kaidah nahwu
dan sarf, bebas dari kekaburan makna, dan tidak menimbulkan kesan aneh pada

pendengar. Serta memiliki syarat-syarat yaitu:

1. Susunan sesuai dengan tata bahasa Arab yang benar.

2. Tidak ada kontradiksi antara lafaz dan makna.

3. Kalimat tidak terlalu panjang atau pendek hingga maknanya kabur.
Contoh:
- Fasih: & s ) ¢ls (susunan benar, makna jelas)

- Tidak fasih: sla g »we 2 (susunan janggal dan tidak alami)
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c. Kefasihan Pembicara (o/SJ! i-Lab)

Definisi: Kemampuan seseorang untuk mengungkapkan makna dengan kata dan
kalimat yang fasih secara spontan, tanpa kesalahan atau keraguan. Serta memiliki ciri-
ciri diantaranya:

1. Dapat memilih kata yang tepat sesuai makna.
2. Lancar berbicara tanpa kerumitan.

3. Ucapannya mudah dipahami dan menarik untuk didengar.

4. Balaghah (&3.JY)

Balaghah adalah tingkat tertinggi dari kefasihan, balaghah tidak hanya indah,

tetapi juga tepat dan efektif dalam menyampaikan maksud.

a. Kebalaghahan Kalimat (o%SJ) &34)

Ucapan dikatakan baligh apabila:

1. Kalimatnya fasih secara lafaz, dan
2. Maknanya sesuai dengan magam (konteks situasi)
Tujuannya:
1. Menyampaikan makna dengan kadar yang tepat , tidak lebih dan tidak kurang
2. Menyentuh perasaan pendengar dan meninggalkan kesan mendalam. Contoh:
G55 K0 oY ol wds et 83305

Kalimat ini sangat singkat (ijaz), tapi mengandung makna mendalam, keadilan

menumbuhkan kehidupan sosial.

b. Kebalaghahan Pembicara (oJSzo)! &5)

Yaitu kemampuan pembicara untuk memilih bentuk ucapan yang paling tepat
dan paling berpengaruh bagi pendengarnya, sesuai konteks. Ciri-ciri:

1. Mampu menyesuaikan gaya bahasa dengan kondisi dan audiens
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2. Menggunakan ungkapan yang hidup, menyentuh, dan tidak berlebihan
3. Ucapannya memberi efek maknawi, bukan sekadar benar secara tata bahasa

Contoh: Seorang orator yang berkata: “Wahai kaumku, masa depan negeri ini ada di

tangan kalian!”

Kalimat ini baligh karena sesuai konteks, membangkitkan semangat, dan menggerakkan

hati pendengar.

Contoh Perbandingan kalimat yang Baligh dan tidak Baligh dapat dilihat pada table:

Tingkat Bahasa Contoh Kalimat Analisis
Fasih tapi Gaedl ) ol sl Kalimat benar dan jelas, tapl‘ tidak punya
belum Baligh kekuatan makna atau efek emosional.

Byy N Pt S sl Kalimat fasih sekaligus baligh, menimbulkan
Baligh ) imajinasi, menggugah emosi, dan sesuai
o Gl W konteks.
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BAB VIII

(L

ILMU AL-MA

1. Definisi Ilmu al-Ma ‘ani

‘ANI

Para ulama balaghah menjelaskan bahwa Ilmu al-Ma‘ani (=<l ale) adalah:

“Ilmu yang membahas cara menyusun kalimat agar sesuai dengan tuntutan keadaan

(J=ll =%4)  dan konteks pembicaraan.”. Menurut al-Taftazani, ilmu ini bertujuan /i

tahqiq al-mutabaqah i muqtada al-hal, yaitu menyesuaikan antara struktur kalimat

(lafz) dan situasi makna (hal). Menurut al-Jurjant (Dala’il al-1‘jaz): “Kefasihan bukan

pada kata semata, tetapi pada hubungan antar kata dalam kalimat yang membentuk

makna sesuai maqam.”Sedangkan al-Ghalayini (Jawahir al-Balaghah) menegaskan:

“Ilmu al-Ma‘ani adalah sarana untuk mengetahui rahasia penyusunan kalimat ( )

~kill) dan bagaimana ucapan menjadi lebih berpengaruh terhadap pendengar”.

2. Posisi Ilmu al-Ma‘ani dalam Ilmu Balaghah

Menurut Miftah al- ‘Ulim karya al-Sakkaki, Ilmu Balaghah terbagi menjadi tiga

cabang besar:

Cabang Ilmu

Fokus Kajian

Tujuan

Ilmu al-Ma‘ani

Struktur kalimat dan
penyesuaian dengan  konteks

(d\;l\ (alia)

Menentukan bentuk kalimat paling

tepat bagi situasi komunikasi.

Ilmu al-Bayan

Perbandingan  antara  makna
zahir dan makna tersirat ( ¢4wds

4,3\.\5 sB‘)Ldu\)

Menjelaskan

makna secara lebih

indah dan halus.

Ilmu al-Badt

Gaya keindahan lafaz ( «osbs

g )

Memperindah

retoris ucapan.

dan memperkuat efek
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Dari pembagian ini, [Imu al-Ma‘ant menempati posisi pertama, karena ia menjadi dasar

bagi dua ilmu lainnya. Sebuah kalimat tidak dapat disebut baligh (fasih dan efektif)

sebelum strukturnya sesuai dengan konteks makna.

Dalam Duriis al-Balaghah: “Ilmu al-Ma‘ant ibarat kerangka tubuh, sedangkan Bayan

dan Badi® adalah perhiasannya.”

3. Sejarah Perkembangan Ilmu al-Ma‘an1 dan Tokoh-Tokoh Penting

Tahapan

Tokoh / Karya

Kontribusi Ilmu al-

Ma‘ani

terhadap

1. Fondasi Teoretis

‘Abd al-Qahir al-Jurjani

Meletakkan dasar teori nazm —
bahwa kefasihan bahasa berasal

e Y Y
(Abad 5 H) (Sae¥l 32) dari hubungan struktur dan makna.
2. Kodifikasi [lmu as-Sakaki g;g}glﬁjﬁn C::f;i_cabi?iemlg?ﬁ
| ~ida )
(Abad 7 H) (psl o) Ma‘ani, Bayan, dan Bad1'.
Mengembangkan istilah-istilah
3. Penyempurnaan . ; .
al-Qazwint teknis, memberi contoh, dan
dan Syarh (haall arals) memperjelas penerapan magamat
(Abad 8 H) < = pe1) p p q

al-kalam.

4. Penyederhanaan
(Abad 14 H/ 20 M)

‘Alf al-Jarim & Mustafa
Amin, Hifn1 Nasif,
Muhammad Diyab, Sultan
Muhammad, wa Mustafa
Tamum.

(Rl gl 2 A2 L 500)

Menyusun ilmu ini dalam format
pendidikan menengah;
memperbanyak latihan dan contoh
Qur’an.

5. Pengayaan Sastra
(Abad 14 H/ 20 M)

Ahmad al-Hasyimi

Menyajikan  balaghah  dengan
pendekatan sastra dan tafsir;
memperjelas fungsi estetis dan

psikologis kalimat.

4. Tujuan dan Manfaat Mempelajari Ilmu al-Ma‘ani

a. Tujuan:

1. Mengetahui bagaimana ucapan disusun sesuai konteks makna.

2. Memahami hikmah pemilihan struktur kalimat dalam Al-Qur’an dan hadis.
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3. Menjadi dasar dalam menulis dan berbicara dengan bahasa Arab yang fasih dan

efektif.
b. Manfaat Ilmiah dan Praktis:

1. Bahasa Qur’ani: Menjelaskan sebab keindahan dan kemukjizatan gaya bahasa

Al-Qur’an.

2. Ilmu Nahwu dan Balaghah: Menyempurnakan penerapan kaidah sintaksis

dengan keindahan makna.

3. Keterampilan retorika: Membentuk kemampuan berbicara dan menulis yang

tepat sasaran.

4. Analisis sastra Arab klasik dan modern: Membantu memahami fungsi retoris

dalam syair, khutbah, dan teks keagamaan.

5. Pengajaran bahasa Arab: Menjadi sarana memahami makna tersirat dan tujuan

komunikatif penutur.
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(sL3yly )
KHABAR DAN INSYA’

1. Kalimat Khabar ()

Secara bahasa khabar berarti “berita” atau “informasi”, Secara istilah balaghah:
9110 SN 5 Gial g sl 29K 4 5

“Khabar adalah ucapan yang secara zatnya bisa benar atau salah.”

Kalimat khabar adalah pernyataan yang dapat dinilai benar (sidg) bila sesuai
dengan kenyataan, dan salah (kadhib) bila bertentangan dengannya. Contoh: L éla
(Zaid telah datang), kalimat di atas bisa benar atau salah tergantung pada kenyataan

apakah Zaid benar-benar datang atau tidak.

2. Kalimat Insya’ (s\25Y)

Secara bahasa: Insya’ berarti “menciptakan” atau “mengadakan” secara istilah

balaghah:
1 SIS 5 BAal faisg ¥ ol 3K 34 LY

“Insya’ adalah ucapan yang tidak bisa dinilai benar atau salah secara hakikat.”

Karena kalimat insya’ bukan pernyataan tentang fakta, tetapi tindakan linguistic
seperti memerintah, melarang, bertanya, atau mendoakan. Contoh: () S (“Tulislah

'9,

pelajaran itu!”) Kalimat in1 bukan berita, tapi perintah. Tidak bisa dikatakan benar atau

salah.
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3. Perbedaan antara Khabar dan Insya’

. Insya’ (Ucapan Perintah,
Aspek Khabar (Berita) Larangan, dsb.)
Makna Dasar Pernyataan yang bisa dinilai benar||  Ucapan yang m.emmbulkan
atau salah. makna saat diucapkan.
. Menggerakkan, meminta,
Fungsi Menyampaikan informasi melarang, atau mengekspresikan
Komunikatif ’ ’
perasaan.
Tujuan Balaght Memberi tahu, menegaskan, Memerintah, melarang, bertanya,
. menenangkan, mengancam, atau
(Retoris) .S berdoa, berharap, menyeru, dsb.
menyindir.
Respon .. . Melakukan tindakan atau bereaksi
Mengetahui informasi.
Pendengar terhadap pesan.
- \ _ b % ' ~ | ° o \
Contoh P g S
(Muhammad hadir hari ini). (Hadirilah hari ini!).

Khabar adalah ucapan yang menjelaskan keadaan, sedangkan Insya’ adalah

ucapan yang menciptakan tindakan atau efek melalui bahasa.

4. Macam-Macam Khabar dan Insya’

a. Pembagian Khabar Menurut Fungsi Maknanya

‘ Jenis H Penjelasan H Contoh
Khabar Ibtid3T | piperikan kepada pendengar yang 38,54 i)
(=) tidak tahu. “Matahari bersinar.”
Khabar Talabi ) Jsde A O

Untuk meyakinkan pendengar yang

() ragu. “Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun.”
ari 153 sl A8
Khabar InkarT || (yntyk menghadapi pendengar yang Gt slx A iy
(&) mengingkari. (“Demi Allah, kebenaran telah
datang!”)
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b. Pembagian Insya’

Dibagi menjadi dua kelompok besar:

1. Insya’ Talab1
(k)

Ucapan yang mengandung permintaan

Jenis Bentuk Ungkapan Terjemahan
» Amr (Perintah) oyt LS (Tulislah pelajaran itu!)
» Nahy (Larangan) 10 Y (Jangan berbohong!)
» Istitham Sosdl & pia> (Apakah kamu hadir hari
(Pertanyaan) ini?)
» Tamanni (Harapan) G 39m OLEN o (Seandainya masa muda
Kembali)
» Nida’ (Seruan) 12U gl 4 (Wahai manusial!)
2. Insya’ Ghair Talab1
(b )

Ucapan tanpa permintaan langsung, tapi mengekspresikan makna

Jenis Bentuk Ungkapan Terjemahan
» Ta‘ajjub lelomad! Jozr Lo (Alangkah indahnya langit!)
» Madh / Dhamm 1y e = (Sungguh baik orang itu,
] Zaid!)
» Dzamm (Celaan) IS A (Seburuk-buruk akhlak
S A adalah dusta)
» ‘Aqd (Sumpah) 15 dadY bl (Demi Allah, aku pasti

melakukannya!)

» Raja’ (Semoga Allah mengampuni

& e Ol s :
(Harapan / Dugaan) o kita)
» ‘Uqud (Akad / NG (Aku telah menjual dan
u“ﬂj [ N
Pernyataan Hukum) membeli)

5. Aplikasi Khabar dan Insya’ dalam Al-Qur’an, Hadis, Sastra, dan Komunikasi

a. Dalam Al-Qur’an al-Karim

Jenis Contoh Ayat Fungsi Balaghi

Khabar dan Insya’
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Jenis Contoh Ayat Fungsi Balaght
Khabar ol e A o) Memberi ketengngan dan penguatan
(QS. al-Baqarah: 153, tmat
. B 15Ty Ball | gacdl Perintah menegakkan salat dan
Insya’ (Amr) ;
(QS. al-Baqarah: 43, menunaikan zakat.
Ul Vg 5 'ﬂj
Insya’ (Nahy) P 9 Larangan mendekati zina.
(QS. al-Isra’: 32
Ol Yl OluerY! ¢l 3> .
Insya’ (Istifham) : ) e Pertanyaan retoris yang bermakna
(QS. ar-Rahman: 60, penegasan.
b. Dalam Hadis Nabi [
Jenis Contoh Hadis Makna Balaghi
Pernyataan pengajaran hukum dan
Khabar SLIL JesY1 L) .
T ’ motivasi.
Insyd’ (Amr) Perintah dakwah dan penyampaian
nsya’ (Amr a7 £ 1ok
Y MRl ilmu.
fnsy® P h kepada Allah (doa)
TP ermohonan kepada Allah (doa).
(Tamanni) ‘; ol &u

c. Dalam Teks Sastra Arab

Jenis

Contoh Kalimat

Fungsi

Khabar

S 5 pdly (Sl JI

Deskriptif, memberi gambaran tenang.
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Jenis Contoh Kalimat Fungsi
2!
I , Ekspresif, menggugah emosi pembaca
nsya laddl Lga o3[\ PRV P ) .
el ke o) Jebh (gaya syair klasik).

d. Dalam Komunikasi Sehari-hari

Jenis

Contoh

Fungsi Komunikatif

Khabar

“Hari ini cuacanya cerah.”

Memberi informasi.

Insya’ (Amr)

“Tolong ambilkan air.”

Meminta tindakan.

Bertanya untuk mengetahui

=9 . - 113 ()”
Insya’ (Istifham)|| “Apakah kamu sudah makan? Keadaan,
Insya’ (Nahy) “Jangan lupa tugasnya!” Melarang atau mengingatkan.
Insya ] Andai saja hbgr lebih Mengekspresikan harapan,
(Tamanni) panjang.

6. Fungsi Retoris (Balaght) Khabar dan Insya’

Jenis Kalimat

Fungsi Balaght (Retoris)

Memberi informasi, menenangkan atau menegaskan, mengancam

Khabar . . .
atau menyindir, menunjukkan kemuliaan atau penegasan makna
Menggerakkan hati (dengan perintah atau larangan), menunjukkan
Insya’ keinginan dan doa, menarik perhatian (seruan, tanya retoris),

menyentuh emosi dan estetika (syair, doa, khutbah).

Khabar dan Insya’
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AHWAL AL-MUSNAD WA AL-MUSNAD ILAYH

1. Definisi Dasar

a. Musnad Ilayh (43} Lewd)

Secara bahasa: dari kata isnad (penyandaran), dan musnad ilayh berarti “yang

disandari kepadanya”.Secara istilah balaghah:
s 515l Wi G455 et ) A el 4oy 34 o) d
“Musnad ilayh adalah unsur kalimat yang menjadi tempat sandaran makna,
biasanya berupa subjek (fa il atau mubtada’).”

Contoh:

A8 35 L3 adalah musnad ilayh (subjek)

4588 4 juga musnad ilayh (fa‘il).

Intinya: Musnad ilayh pihak yang menjadi topik atau pelaku dalam kalimat.
b. Musnad (iwall)

Secara bahasa: sesuatu yang disandarkan atau dinisbatkan kepada yang lain.

Secara istilah:

“Musnad adalah predikat yang disandarkan kepada musnad ilayh untuk membentuk

makna kalimat.”

Contoh:
Ald &3 28 adalah musnad (predikat)

54] Ahwal al-Musnad wa al-Musnad Ilayh



35 a8 3l adalah musnad (perbuatan yang disandarkan pada pelaku).
Intinya: Musnad = predikat, hal yang menjelaskan atau memberi makna pada subjek.

2. Hubungan Musnad dan Musnad Ilayh

Unsur Fungsi Contoh Terjemahan

Pelaku atau topik i '
Musnad Ilayh ) ) Zaid
(fa‘il/mubtada’)

Keterangan atau tindakan yang . Berdiri /  Telah
Musnad ) ala /e .
disandarkan berdiri
Gabungan Hubungan makna antara .

FUERTY Zaid berdiri
(Isnad) keduanya

Makna kalimat hanya sempurna bila ada hubungan isnad (penyandaran makna) antara

kedua unsur ini.
1. Pengantar Ahwal (J's>))

Ahwal al-Musnad wa al-Musnad Ilayh adalah keadaan atau variasi yang menyertai
keduanya dalam kalimat, untuk menyesuaikan makna dengan konteks (Jall alic)
Artinya: Bagaimana cara dan bentuk penyandaran makna (isnad) diubah dengan
tambahan, penghapusan, penegasan, atau urutan agar kalimat lebih tepat dan

berpengaruh dalam situasi tertentu.

Contoh:

2l 3 5— bentuk biasa (netral)

& 135 {— untuk menegaskan (ta’kid)

Al 33— untuk memperkuat dan membantah penolakan

4 8@ — untuk menunjukkan kekaguman atau pengagungan (taqdim).
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Maka, ahwal membahas:
1. Penegasan (ta’kid).
2. Penghapusan (hazf).
3. Pendahuluan dan pengakhiran (taqdim wa ta’khir).
4. Penyebutan khusus dan umum.
5. Penambahan atau pengurangan unsur makna.

Semua itu menunjukkan balaghah kalimat terakit bagaimana struktur berubah agar

sesuai dengan maqam (situasi bicara).
4. Aplikasi Ahwal Musnad dan Musnad Ilayh

a. Dalam Al-Qur’an al-Karim

Jenis Ahwal Contoh Ayat Analisis Balaght

Subjek Allah didahulukan untuk
Taqdim Musnad Ilayh sy Jomg o }H‘j 3 menunjukkan ~ kemuliaan  dan
(Pendahuluan Subjek) (QS. al-An‘am: 124) |[penegasan bahwa hanya Allah yang
Maha Tahu.

Predikat  22ldidahulukan untuk

Taqdim Musnad - kkan kekh |
. i . menunjukkan kekhususan malam
(Pendahuluan il s o (2 B3

Predikat) (QS. al-Qadr: 5) tersebut sebagai malam

keselamatan.
Penggunaan Smemperkuat
Penegasan (Ta’kid) o S9il & o keyakinan pendengar bahwa Allah

l - £
(QS. al-Baqarah: 173) Maha Pengampun dan Maha
Penyayang.
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Jenis Ahwal Contoh Ayat Analisis Balaght
Subjek dihapus karena sudah jelas
Hazf (Penghapusan) P JE (Ibrahim  menjawab). Memberi
(QS. adh-Dhariyat: 25 ,
kesan cepat dan ringan.
b. Dalam Hadis Nabi [
Jenis Ahwal Contoh Hadis Makna Retoris
) Penegasan dengan innama menolak
Ta’kid AL Jles Y L) anggapan bahwa amal tanpa niat
memiliki nilai.
. Pendahuluan i memberi
Taqdim Musnad layh | @l ey ol dus Ul |penegasan identitas Rasul saw.
sebagai sumber ilmu.
3i ‘(,_,3 e JB \J,,\ & ) Musnad ilayh (fa‘il) “Allah” tidak
Hazf (Penghapusan) diulang untuk keindahan dan

e oS

ringkasnya kalimat.

c. Dalam Teks Sastra Arab (Syair dan Prosa)

Jenis Ahwal Contoh Penjelasan
B (e Sl Ol @3
. . |[Subjek  (s22b didahulukan untuk
Taqdim Musnad Ilayh “Negeriku, meski ) . .
menzalimikau, tetap menonjolkan rasa cinta tanah air.
9
mulia.”
I dals ety (CoT e
Predikat didahulukan untuk
Taqdim Musnad
1 “Indah engkau, dan |,oekanan emosional.
malam menjadi saksi.”

Ahwal al-Musnad wa al-Musnad Ilayh
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Jenis Ahwal Contoh Penjelasan
I elds ad
] Subjek dihapus untuk menimbulkan
Hazf Musnad Ilayh .
T Y “Kedamaian kesan spontan dan lembut.
untukmu!”

D. Dalam Komunikasi Sehari-hari

Jenis Ahwal Contoh Fungsi Komunikatif
Taqdim Musnad Tlayh Saya yang mepye},esalkan Menegaskan '1dent1ta.s atau
laporan itu. tanggung jawab diri.
Taqdim Musnad “Hebat kamu hari ini!” Memberi pujian dengan kesan
spontan.
Ta’kid Sungguh, saya suﬂah Penegasan atau pembelaan diri.
mengatakannya.
Hazf “(Saya) Setuju!” Penghapusan subjek karena

makna sudah jelas dari konteks.

4. Fungsi Balaght (Retoris) Ahwal Musnad wa al-Musnad Ilayh

Bentuk Ahwal Tujuan dan Fungsi Retoris
Taqdim Musnad llayh Menegaskan pelak.u atau topik utama; menunjukkan
kemuliaan atau kekhususan.
Taqdim Musnad Menonjolkan perbuatan atag sifat; memberi efek kejutan atau
keindahan.
Ta’kid (Penegasan) Menguatkan keyakinan atau menolak keraguan.
Hazf (Penghapusan) Meringkas ucapan, mempercepat ma‘lkna, memberi kesan
o lembut atau rahasia.
Itlaq dan Taqyid

Menunjukkan keluasan atau pembatasan makna sesuai
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Bentuk Ahwal Tujuan dan Fungsi Retoris

konteks.

Takrar (Pengulangan) Menegaskan atau memperkuat emosi dan makna.
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(Dol SA
AL-ZIKR WA AL-HAZF

1. Definisi al-Zikr (5S)

Secara bahasa: berarti menyebut, mengungkap, atau menampakkan sesuatu yang

tersembunyi. Secara istilah dalam balaghah:
() ol e B B aie B 098G OF i 801 b Ladlll 1gy) 54 ST

“Al-Zikr adalah penyebutan suatu kata dalam kalimat padahal secara makna bisa

saja dipahami tanpa penyebutan itu, namun disebut untuk tujuan tertentu.”
Maknanya menyebut sesuatu yang sebenarnya bisa dihilangkan, karena ada

alasan retoris (balaght) seperti penegasan, penghormatan, keindahan, atau memperjelas

makna.

2. Definisi al-Hazf (SJ>dl)

Secara bahasa: berarti menghapus, menghilangkan, atau meninggalkan sesuatu.

Secara istilah:

A LI el 2e 2SS0 e adlll By 34 s

“Al-Hazf adalah menghilangkan suatu lafaz dari kalimat dengan tetap adanya
petunjuk yang menunjukkan maknanya.”
Maknanya menghilangkan bagian dari kalimat (subjek, predikat, objek, atau

huruf tertentu) untuk tujuan keindahan, ringkasan, atau agar makna menjadi lebih halus.

3. Faktor-Faktor al-Zikr dan al-Hazf

a. Faktor al-Zikr (Mengapa sesuatu disebutkan?)

Faktor Balaght Contoh Penjelasan

el 3581 93 GBI g2 dl O)

Ta’kid (Penegasan) i penyebutan “s” untuk
(QS. adh-Dhariyat: 58) | menegaskan bahwa hanya Allah
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Faktor Balaght Contoh Penjelasan
satu-satunya pemberi rezeki.
pengulangan “ya qawmi”
Tashrif (Pemuliaan) 2P b aasd) wge JB menunjukkan kelembutan dan

kasih terhadap kaumnya.

Tab ‘1d atau Takhsis

3 15575 85l 10,8l

dua perintah disebut terpisah
untuk menegaskan pentingnya
masing-masing.

Tahsin (Keindahan)

J509 e 853 o S LD

penyebutan ganda “l&”
memperindah ritme.

Izhar ba‘da al-1khfa’

ISPEUTIN PUCERPNUITS

(QS. ar-Rum: 40).

Menyebutkan sesuatu setelah
sebelumnya disembunyikan untuk
mengungkap penekanan makna.

b. Faktor al-Hazf (Mengapa sesuatu dihapus?)

Faktor Balaghi Contoh Penjelasan
a @
Al-Tkhtisar Menghapus lafaz yang PO t’ -
oo sudah dipahami untuk (QS. adh-Dhariyat: 25)
(Keringkasan) meringkas. dihapus “clle” karena sudah
dipahami.
i G Jla
Al-Takhfif Menghilangkan kata yang

(Keringanan Ucapan)

berulang untuk
kemudahan.

(QS. Yisuf: 82
maksudnya “penduduk desa”
bukan bangunan fisiknya.

Al-I'jaz
(Kekuatan Makna
dengan Singkat)

Menghapus sebagian
untuk memberi kesan
padat dan kuat.

o o Shhadlg &by slrg

(QS. al-Fajr: 22)
tidak disebut “<l, I karena
cukup dengan “ly” sudah jelas.

Al-Thmal
(Menimbulkan Rasa
Penasaran atau

Penghapusan unsur
tertentu agar pendengar
merenungkan makna.

i s o e
(QS. al-Qadr: 5)
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Faktor Balaght Contoh Penjelasan
Keindahan) subjek “»” tidak dijelaskan
sebelumnya, mengundang tafakur.
Dalam hadis:
7 Ja 2 agdly A ey O s
Menghapus sesuatu untuk .
Al-Lutf . S ol
(Kelembutan Uca an) menjaga adab atau "2
P kesopanan. tidak disebut & Juld” (ucapan
buruk), dihapus karena
kesantunan.
4. Analisis al-Zikr dan al-Hazf dalam Teks Suci dan Sastra
a. Dalam Al-Qur’an al-Karim
Jenis Contoh Ayat Analisis
. . .. . . . |Penyebutan &ldua kali (bukan satu) untuk
al-Zikr Gt Al Lad Ay

(Penyebutan) (QS. al-Fatihah: 5)

menegaskan keikhlasan dalam ibadah dan

permohonan pertolongan.

al-Haif Ol Ju

(Penghapusan) (QS. adh-Dhariyat: 25)

Lafaz  <lledihapus karena konteks sudah

jelas; penghapusan ini memberi kesan

keindahan dan ringkas.

al-Zikr (;'3’ ) ke N O

Pengulangan sifat a= _is¢di banyak ayat
berfungsi menanamkan rasa harap dan kasih

Allah.

al-Haif | We e S &b s

Tidak disebut “ch, /" karena penyebutan
“cy > sudah memberi kekuatan makna dan

keagungan.

b. Dalam Hadis Nabi [
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Jenis Contoh Analisis
) 2 055 oSl 055 alll o o8 Pengulangan perintah JS tiga kali untuk
al-Zikr )
AL memperkuat pengajaran adab makan.
L] (kb 1 Jé ?}S\ Al +>5||Subjek “Allah” dihapus pada bagian kedua
al-Hazf ) untuk meringkas dan menjaga irama
* kalimat.
Wld e Z;M\ P G M\ Pengulangan  ~Llw/di awal dan tengah
al-Zikr kalimat untuk penegasan definisi yang

kuat.

c. Dalam Teks Sastra Arab (Syair dan Prosa)

Jenis Contoh Analisis
J5 s ;5 e S5 B Pengulangan kata  lf{berhentilah kalian
al-Zikr ; / berdua) memberi kesan emosional dan
dmru” al-Quais) musikalitas dalam syair.
Kadang dihapus “¢¢l €L (n” karena sudah
al-Hazf o e (’3&*" dipahami bahwa penyair berbicara pada
rumah yang kosong.
Penyebutan  Lig(suatu hari) menambah
al-Zikr 32 dgms L & Y kekuatan kerinduan dan makna harapan

dalam bait syair.
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6. Perbandingan al-Zikr dan al-Hazf

Aspek al-Zikr (Penyebutan) al-Hazf (Penghapusan)
Menyebut sesuatu yang bisa Menghapus sesuatu yang bisa
Makna Dasar ) ) )
tidak disebut. disebut.
‘ Ringkasan, kelembutan,
Penegasan, pemuliaan,
Tujuan ' _ ‘ kekuatan makna, atau
kejelasan, atau keindahan bunyi.
kesantunan.
Menambabh kejelasan dan Memberi efek elegan, halus, atau
Efek Retoris o
kekuatan. misterius.
‘ _ Bisa menimbulkan kesamaran
Bahaya Bila Salah Bisa terkesan berlebihan. - ' .
jika konteks tidak jelas.
Keterkaitan Digunakan saat pendengar butuh|| Digunakan saat makna sudah
dengan Konteks penguatan atau penjelasan. jelas tanpa perlu diucapkan.

7. Fungsi Balaghi (Retoris) dalam Penggunaan al-Zikr dan al-Hazf

Fungsi al-Zikr al-Hazf
Penghapusan bagian yang sudah
Pengulangan untuk|| ]
Penegasan Makna dipahami agar makna utama
memperkuat makna. )
menonjol.

Kelembutan dan

Etika

Menyebut nama Allah atau

orang terhormat dengan jelas.

Menghapus kata kasar atau tidak

sopan.

Keindahan Irama

Menambah keseimbangan

bunyi dan ritme.

Menjaga irama agar tidak berat

atau berulang.
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Fungsi al-Zikr al-Hazf

Kefasihan ) ) Meringkas agar kalimat lebih
Menjelaskan agar tidak rancu.
(Fasahah) padat dan lancar.

8. Kesimpulan

Dalam kajian Ilmu al-Ma‘ani, dua gaya bahasa yang penting untuk memahami
keindahan struktur kalimat Arab adalah al-Zikr (penyebutan) dan al-Hazf
(penghapusan). Al-Zikr berarti menyebut sesuatu yang sebenarnya bisa tidak disebutkan,
dengan tujuan memberikan penegasan, pemuliaan, kejelasan, atau menambah keindahan
bunyi. Gaya ini memberikan efek retoris berupa penguatan makna dan peningkatan
kejelasan pesan. Namun, jika digunakan secara berlebihan, al-Zikr dapat membuat
kalimat terasa berat atau tidak alami. Sebaliknya, al-Hazf berarti menghapus unsur yang
bisa saja disebutkan, demi meringkas ucapan, menciptakan kesan lembut, atau
memperkuat makna secara implisit. Penghapusan ini sering memberi efek elegan, halus,
bahkan misterius. Namun, bila dilakukan tanpa memperhatikan konteks, ia dapat
menimbulkan kesamaran makna. Oleh karena itu, al-Zikr digunakan ketika pendengar
memerlukan penguatan atau penjelasan tambahan, sedangkan al-Hazf digunakan ketika
makna sudah jelas tanpa perlu diucapkan. Keseimbangan antara keduanya menunjukkan

kecermatan dan keindahan balaghah dalam bahasa Arab.
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( ﬂ.’f:.h 9 ﬁ-\i’:}\)
AL-TAQDIM WA AL-TA’KHIR
1. Definisi al-Tagdim wa al-Ta’khir

a. al-Taqdim (p:a33))
Secara bahasa Dberarti mendahulukan atau menempatkan di awal.

Secara istilah balaghah:
?%&ﬂcm‘g&m%@\mu;riﬁ@&‘

“al-Taqdim adalah mendahulukan unsur kalimat yang secara gramatikal dapat
diletakkan setelahnya, untuk tujuan retoris (balaghi).
Contoh: ¢paiwi Al 5 2as ) Secara struktur bisa saja: <lisiwi g S tetapi didahulukan <L/
untuk penegasan makna (tahsTs).
b. al-Ta’Kkhir (k)

Secara bahasa: berarti menunda atau meletakkan di belakang. Secara istilah:
% o I B G k) s G ar 34 S

“al-Ta’khir adalah meletakkan unsur yang seharusnya di awal menjadi di akhir,

untuk mencapai makna atau keindahan tertentu.”

Contoh: ! zilde s

Secara normal bisa: sxie cuall =ilis tetapi ditakhir untuk memberi kesan bahwa hanya
Allah-lah pemiliknya (ikhtisas).

2. Agrad (Tujuan Balaghi) al-Taqdim

Tujuan pendahuluan suatu unsur kalimat (musnad atau musnad ilayh, maf*tl, harf jar,

dll.) bermacam-macam, tergantung konteks.

Tujuan Contoh dan Analisis Penjelasan

al-Ikhtisas
(Penegasan atau

mendahulukan <4 menegaskan bahwa

i D15 45 By
et S5 s S ibadah hanya kepada Allah. Mendahulukan
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Tujuan Contoh dan Analisis Penjelasan
Pembatasan) (QS. al-Fatihah: 5) |objek atau keterangan untuk menunjukkan
bahwa tindakan hanya dilakukan pada objek
itu saja.
L mendahulukan Al memberi makna
al-Hasr O (A3 asia add pembatasan: “agamamu hanya untukmu, dan

(Pembatasan Makna)

(QS. al-Kafiriin: 6)

agamaku hanya untukku.” Menunjukkan
makna “hanya” melalui susunan kalimat.

al-Tashrif wa al-
Ta‘zZim
(Pemuliaan)

215 ot g Ay
(QS. an-Nr: 35)

Nama Allah didahulukan untuk
mengagungkan-Nya. Mendahulukan kata
yang menunjukkan kemuliaan, seperti nama
Allah.

al-Tanbth wa al-

ce, Sl 031 g &

mendahulukan < s 4 agar fokus pada

Intibah . tempat suci (masjid). Mendahulukan sesuatu
(Menarik Perhatian) (QS. an-Nar: 36) agar menarik perhatian pendengar.
al-Takhdim li al- st s 4 +.s - |mendahulukan as untuk menegaskan waktu
o] ) [ 0 )
Tafriq (Pembedaan oeelWl ) G sk kebangkitan. Agar tidak rancu dengan kalimat
Makna) (QS. al-Mutaffifin: 6) (lain yang mirip.
al-Tashwig ° _ ||mendahulukan <L, Y memberi efek
(Membangkitkan 3 Ay &by Jl |ldramatik: seolah perjalanan itu pasti menuju

Minat dan Emosi)

(QS. al-Qiyamah: 30)

Allah. Mendahulukan kata yang menggugah
rasa ingin tahu.

al-Ta’nis wa al-Iltifat
(Kelembutan dan
Variasi)

113315 ey g

mendahulukan <4 untuk menimbulkan
perhatian dan  kelembutan  peringatan.
Menjadikan kalimat lebih lembut dan indah
didengar.

3. Aplikasi al-Taqdim dalam Teks Suci dan Sastra

a. Dalam Al-Qur’an al-Karim

Ayat

Struktur Balaght

Makna dan Tujuan

(QS. al-Fatihah: 5)

Objek <) didahulukan.

Menegaskan eksklusivitas ibadah hanya

kepada Allah.

9% 5%y < % w, 253
oh allt 03l g B

Keterangan tempat

Menarik perhatian pendengar kepada
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Ayat Struktur Balaghi Makna dan Tujuan

8«‘3 Ssn di awal. kemuliaan rumah Allah.

(QS. an-Niir: 36)

x5 ) ) A
P Mengagungkan dan menegaskan
o5 Nama Allah di awal. sasine s
keesaan Allah.

(QS. al-Bagarah:
255)

Al 5N R4l Keterangan arah 43l di Menunjukkan bahwa segala urusan

(QS. Hiid: 123) awal. kembali hanya kepada-Nya.
b. Dalam Hadis Nabi [
Hadis Struktur Balaghi Makna Retoris

. _ _ Pembatasan makna (hasr): amal
SEBL JLEY W) i) diletakkan di awal. o o
cT g hanya sah bila disertai niat.

. . Menunjukkan keikhlasan dan
59 &3 dasd 4 2gli | Pendahuluan <! sebelum )
pengkhususan pujian hanya kepada

23315 gLt —
231 < Allah.
23015 Ay ek O 3a - i
05 lly Laj 08 04 Mendahulukan syarat Memberi penegasan bahwa etika

i e s 2 | . . .
I rTEE S keimanan sebelum perintah.|| berbicara bersumber dari iman.

.

-
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c. Dalam Teks Sastra Arab

Kutipan

Struktur Balaghi

Fungsi Sastra

i e o o e

Subjek 22b didahulukan.

Penekanan cinta tanah air meski

disakiti.

o 3 (p T B

J53

Kata kerja perintah
diulang dan didahulukan.

Menguatkan emosi dan daya

imajinasi pembuka syair.

'as“'& ‘5;‘5“; @"3 sy

Seruan 4 Dl b
didahulukan.

Menarik emosi pembaca dengan

sentuhan nostalgia.

4. Agrad (Tujuan Balaghi) al-Ta’khir

Kebalikan dari taqdim, ta’khir juga memiliki nilai retoris tersendiri yaitu menunda
penyebutan bagian tertentu dari kalimat untuk memberi efek makna atau keindahan.

Tujuan Contoh dan Analisis Penjelasan
menempatkan <L, J/ di akhir

al-Tawkid bi al-
Ta’khir
(Penegasan dengan

Penundaan)

HH s I8y

(QS. al-‘Alaq: 8

menegaskan bahwa kembali itu
pasti kepada Allah. Menempatkan
unsur di akhir untuk menegaskan

hasil atau kesimpulan.

al-Tarattub
(Urutan Logis)

£ 15) 55 853

!

(QS. ‘Abasa: 21—22)33&:"%

urutan logis dari mati hingga

dibangkitkan. Menjaga urutan

waktu atau sebab-akibat.

al-Tala’um al-Bina’1
(Keseimbangan

Struktur)

IR AR AT

urutan dipilih agar ritme dan

keseimbangan  bunyi  terjaga.

Menunda unsur untuk

menyesuaikan irama kalimat.
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Tujuan

Contoh dan Analisis

Penjelasan

(QS. al-Baqarah: 255,

al-Ta’khir li al-
Tashwiq

(Penundaan untuk

5103 g Skl &)

il g A

Penyebutan sifat “bergetar hati”
di akhir memberi efek penantian.

Menunda bagian penting agar

Membangkitkan pendengar menunggu makna
. al-Anfal: 2 .
Rasa Ingin Tahu) (QS. al-Anfal: 2, akhir.
. Penundaan “2” di belakang
al-Iltifat 23 Wllas Z5 - a AN
J""‘j ! c”‘"" = & @M untuk  menonjolkan ~ makna
(Perpindahan Fokus .
S. al-Oadr: 5 keselamatan.Menunda subjek
Makna) (QS. al-Qadr: 5,

untuk menonjolkan predikat.

5. Aplikasi al-Ta’khir dalam Teks Suci dan Sastra

a. Dalam Al-Qur’an al-Karim

Ayat

Struktur Balaghi

Makna dan Tujuan

S &y

(QS. al-‘Alaq: 8

Penundaan keterangan

arah <b) .

Untuk menegaskan kepastian

kembali kepada Allah.

2 Gy okid dud

oY)

(QS. al-Baqarah: 255,

Penundaan keterangan

kepemilikan setelah 4.,

Memberi keseimbangan bunyi dan
memperluas cakupan makna

kepemilikan.

(QS. al-Qadr: 5

Subjek aditakhir.

Menunjukkan bahwa malam itu
identik dengan keselamatan yang

abadi.
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b. Dalam Hadis Nabi [J

Hadis

Struktur Balaghi

Makna Retoris

Y5 W5 Jy i ¥ &
S i 55y gt )
+Ss; 1Sl

Menunda ) by oSl
2% s untuk klimaks

makna.

Menekankan pentingnya hati dan

amal, bukan rupa.

Menunda penjelasan

Memberi efek tasywiq

e ] “f0al” agar pendengar mendorong keingintahuan
penasaran. sebelum dijelaskan.
c. Dalam Teks Sastra Arab
Kutipan Struktur Balaght Fungsi Sastra

093 bp Syl Jad (4
R Y A B e

~° 2

&

Penundaan unsur objek

4.5 scsetelah keterangan.

Menjaga rima dan menimbulkan

keseimbangan musikal.

e Ay A 4 s

Menunda hasil setelah

negasi.

Meningkatkan ketegangan
makna dan semangat

perjuangan.

6. Perbandingan Singkat antara al-Taqdim dan al-Ta’khir

Aspek

al-Taqdim (Pendahuluan)

al-Ta’khir (Pengakhiran)

Makna Dasar

Mendahulukan sesuatu yang

Menunda sesuatu yang seharusnya
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Aspek al-Taqdim (Pendahuluan) al-Ta’khir (Pengakhiran)

seharusnya di belakang. di depan.

Penekanan makna akhir,
Penegasan, pembatasan, ‘
Tujuan Umum ] ) ) keseimbangan struktur, efek
pemuliaan, menarik perhatian.

dramatik.
Menguatkan fokus pada unsur Memberi penutup kuat,
Efek Retoris ] ) )
yang didahulukan. keseimbangan, atau kejutan makna.
Contoh Qurani Cpinad G5 doxd 2 S &G J) ol

‘ o Keindahan dan kekuatan klimaks
Fungsi Balaght | Kejelasan dan prioritas makna. .
makna.

7. Kesimpulan

Al-Tagdim wa al-Ta’khir merupakan salah satu strategi penting dalam balaghah
yang digunakan untuk menata urutan kata dalam kalimat agar sesuai dengan tuntutan
makna (mugqtada al-hal). al-Taqdim (pendahuluan) dilakukan dengan mendahulukan
suatu unsur kalimat untuk tujuan penegasan, pemuliaan, atau pembatasan makna,
sehingga unsur tersebut memperoleh penekanan khusus. Sebaliknya, al-Ta’khir
(pengakhiran) digunakan untuk menjaga irama kalimat, menimbulkan rasa penasaran,
atau menekankan makna yang muncul di akhir ujaran. Dalam Al-Qur’an, perubahan
urutan kata tidak semata-mata karena alasan tata bahasa, melainkan sebagai bentuk
keajaiban makna dan keindahan retoris yang memperdalam pesan ilahi. Sementara
dalam Hadis dan sastra Arab, variasi urutan ini mencerminkan kefasihan penutur,
memperindah ungkapan, serta menambah kekuatan emosional dan estetika bahasa.
Dengan demikian, al-Tagdim wa al-Ta’khir menjadi bukti keluwesan struktur bahasa

Arab dalam menggabungkan kejelasan logika dan keindahan ekspresi.
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(ally iyl
AL-TA ‘RIF WA AL-TANKIR
1. al-Ta‘rif (<iuadl)
a. Definisi al-Ta rif (< 23l))

Secara bahasa: berasal dari akar kata ‘arafa (<_=) yang berarti mengetahui atau

mengenali. Secara istilah dalam balaghah:
.G)L"J\ ‘!g j RERY ‘"_g @}lﬂa gi.u Q& ME (..«a'ﬁ\ Jox o2 Ay yd
“al-Ta‘rif adalah menjadikan kata benda menunjukkan sesuatu yang tertentu, dikenal

dalam pikiran atau kenyataan.”

Makna kata ma‘rifah digunakan untuk menunjuk hal yang sudah diketahui oleh

pendengar baik melalui konteks, pengalaman, atau pengetahuan sebelumnya.
b. Bentuk-bentuk ma rifah dalam bahasa Arab:
1. al-ism al- ‘alam (nama diri); 3 ¢y )
2. damir (kata ganti): <l « s
3. ism al-isyarah (kata tunjuk): <l ¢)2a
4. ism al-mawsil (kata sambung): 3 ¢l
5. al-ism al-mu ‘arraf bi al-lam (kata yang diawali al): <GSl «Ja )l

6. al-mudafila al-ma rifah (kata yang disandarkan pada ma ‘rifah): 4 &S
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Cc. Agrad (Tujuan Balaghi) al-Tankir

Tujuan (Gharadh) |[Contoh dan Analisis Penjelasan
disebut Js, tanpa nama, menandakan
al-Tahqir Gaddl Zabf 22 15 256
Ladad) (a8l (o U] 515 orang sederhana namun  berperan

(Perendahan atau

<0

penting. Menunjukkan kehinaan atau

Penghinaan) =T
(QS. Yasin: 20) remeh.
nakirah “%=” menandakan betapa
al-Ta'zZim S5 g s 03 el . . .
( ) eyt Ot 7 00 ) Imulianya setiap hamba  beriman.
Pengagungan - .
sasung (QS. al-Baqarah: 221) Menunjukkan kemuliaan tanpa batas.
al-Takthir “4C3”  nakirah untuk  menunjukkan

(Keumuman dan

& £ o 5
(QS. al-Qadr: 4)

banyak malaikat. Menunjukkan jumlah

Banyaknya) yang tidak terbatas.
“4.8”  pakirah menunjukkan betapa
al-Taqlil <35 Yo @ d,xj ¥ &S &y |[kecilnya sesuatu tapi besar akibatnya.
(Keterbatasan) \ P G 51 3L Menunjukkan sedikitnya jumlah atau
waktu.
“2)»” nakirah menunjukkan balasan
al-TakhIid .
yang sesuai tanpa batas tertentu.

(Keumuman dan

\3\33 E\}%
(QS. an-Naba’: 26)

Menunjukkan makna yang berlaku umum

Ketidakterbatasan)
selamanya.
pendengar bertanya-tanya: siapa lelaki
al-Tasywiq itu? sehingga perhatian meningkat.

(Menimbulkan Rasa

Ingin Tahu)

AARd) el b ) slag

Membuat pendengar penasaran terhadap
sesuatu yang tidak disebutkan secara

pasti.

al-Targhib wa al-
Tarhib (Motivasi

dan Ancaman)

e i dig Gl aila B
(QS. al-Qamar: 55)

“a23¢” npakirah menunjukkan kemuliaan

besar. Menimbulkan harapan atau

ketakutan.
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2. Aplikasi al-Ta‘rif

a. Dalam Al-Qur’an al-Karim

Ayat

Jenis Ta‘rif

Analisis Balaght

Gl & ol disdy

(QS. al-Fatihah: 2,

al-hamd dengan “al”

istighraq

Semua bentuk pujian hanya milik Allah —

makna pembatasan dan pengagungan.

JRIC IR ]

(QS. al-‘Asr: 2

“al-insan” dengan

“al” istighraq

Menunjukkan semua manusia secara umum

dalam kerugian, kecuali yang beriman.

rr | u“‘-’)‘

(QS. al-Fatihah: 3,

“al” li al-ta‘zim

Menunjukkan keagungan sifat Allah yang
Maha Pengasih dan Penyayang.

. ° < oY et
ad gy ¥ e &y

(QS. al-Baqarah: 2,

al-kitab ma‘rifah

dengan “al”

Menunjukkan bahwa kitab ini (al-Qur’an)
sudah dikenal, bukan kitab lain.

b. Dalam Hadis Nabi [

Hadis

Jenis Ta ‘rif

Makna Retoris

Z’ ;/la ,'i‘ 6-&-:‘2’; ;/la ,'i‘

85y wlid e

al-muslim dengan “al”

istighraq

Menunjukkan seluruh jenis

Muslim, bukan individu tertentu.

SRR R

“Allah” ma‘rifah
‘alamiyyah

Penegasan tentang sifat kesucian

Allah.
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Hadis Jenis Ta ‘rif Makna Retoris

“al-din” dengan “al” Menunjukkan hakikat agama

istighraq secara menyeluruh.

c. Dalam Teks Sastra Arab

Kutipan Jenis Ta‘rif Fungsi Sastra
i ) ) “@220” ma‘rifah Menunjukkan ikatan emosional dan
358 e Tyl 015 ot . - .
e e o et idafah keistimewaan “negeriku”.
“_»A” ma‘rifah Melambangkan kehidupan dunia secara

e ass Gl as sAL -
= 05 < o A dengan “al” umum (penggambaran universal).

o , . L , Memberi efek visual dan tenang,
| 955 agkdly ST Al Ll dan a sadf
S 57 5 S O menandakan keadaan yang nyata dan

24 ma ‘rifah
#H dikenal.

2. al-TanKkir (i)
a. Definisi al-Tankir (<)
Secara Bahasa dari akar kata nakara (U0S) yang berarti tidak mengenal atau

samar. Secara istilah:
S 13058 g (ias b JE IS ) Jas 3h 5SCHN

“al-Tankir adalah menjadikan kata benda menunjukkan sesuatu yang tidak tertentu

’

dan bersifat umum.’

Makna kata nakirah digunakan untuk menunjuk sesuatu yang belum dikenal, baik
karena baru disebut, bersifat umum, atau disengaja dibuat samar. Contoh:

e s cls “Seorang lelaki datang.”

o aJels “Lelaki itu datang.”

al-Ta‘rif wa al-Tankir |77



b. Agrad (Tujuan Balaghi) al-Ta rif

al-Ta‘rif digunakan bukan hanya untuk memperjelas, tetapi juga untuk penegasan,

penghormatan, dan pengkhususan makna.

Tujuan (Gharadh) Penjelasan Contoh dan Analisis
Menunjukkan sesuatu yang || JaJV s “Lelaki itu datang.”
al-Ta'yIn . .
sudah dikenal oleh Menunjukkan orang tertentu yang
(Penentuan) ) )
pendengar. sudah diketahui.

al-Ikhtisas
(Pembatasan Makna)

Untuk menegaskan bahwa
yang dimaksud hanya satu

hal tertentu.

4 2l Semua pujian hanya

untuk Allah (bukan selain-Nya).

al-Ta‘zim
(Pemuliaan dan

Pengagungan)

Untuk menunjukkan

kemuliaan dan kedudukan

tinggi.

~ S 3l penggunaan “al”
menunjukkan keagungan Kitab

Allah.

al-Istighraq

Untuk menunjukkan

o A gl o) (QS. al-Asr: 2)

Tarhib
(Anjuran atau

Peringatan)

(Kecakupan keseluruhan jenis atau “Manusia” di sini mencakup
Universal) golongan. semua manusia.
al-Tahqiq Untuk memperkuat ) o

_ _ a8y Y QU Gld “Kitab itu tidak

(Penegasan keyakinan bahwa hal itu .

) ada keraguan di dalamnya.”

Kebenaran) pasti.

al-Targhib wa al- ) . .
Menunjukkan hal yang || o=,¥) s & slad) Lgaa e 43l “Surga

tinggi (targhib) atau
menakutkan (tarhib).

yang luasnya seperti langit dan

bumi.” (pengagungan).

c. Perbandingan Singkat antara al-Ta‘rif dan al-Tankir
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Aspek

al-Ta‘rif (Pengenalan)

al-Tankir (Pen-tidakpastian)

Makna Dasar

Menunjukkan sesuatu

yang dikenal, tertentu.

Menunjukkan sesuatu yang tidak

tertentu.

Fungsi Utama

Kejelasan, penegasan,

pemuliaan.

Keumuman, keindahan, misteri,

penekanan emosional.

Saat makna sudah

Konteks Saat makna ingin digeneralisasi atau
diketahui atau ingin '
Penggunaan ) dibuat samar.
ditekankan.
Memberi rasa kepastian | Memberi rasa penasaran, keagungan,
Efek Balaghi

dan kehormatan.

atau kerendahan.

Contoh Qurani

&M\

(ta‘rif untuk ikhtisas).

ol bl 15 45 ks

(tankir untuk tasywiq).

3. Kesimpulan

Al-Ta‘rif digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang dikenal atau tertentu,

berfungsi sebagai penegasan, pengagungan, dan pembatasan makna. Sebaliknya, al-

Tankir menunjukkan sesuatu yang umum atau belum dikenal, digunakan untuk

mengungkapkan pengagungan,

kerendahan, atau menimbulkan rasa ingin tahu.

Keduanya merupakan alat balaght yang menyesuaikan makna ucapan dengan situasi

(magam). Dalam Al-Qur’an, setiap penggunaan ta‘rif dan tankir memiliki tujuan makna

yang mendalam, tanpa ada yang sia-sia dalam penyusunan kata. Dalam hadis dan karya

sastra Arab, keduanya menjadi sarana keindahan bahasa, penegasan nilai, dan penguat

kekuatan ekspresi.
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(A=dly LYY
AL-ITLAQ WA AL-TAQYID

1. al-TanKir (ussidl)
a. Definisi al-Iflaq (@Y)
Secara bahasa: berasal dari akar kata falaga (3'%) yang berarti melepaskan atau

membebaskan, secara istilah:

Lo 'S @ ac B P ,‘1& o, . 2, 29
2Uas 5055 1 aqmdll 8 13550 Ladlll 83 3A oy

“al-1tlaq adalah menyebut suatu kata tanpa disertai batasan yang membatasi
maknanya.”

Makna kalimat disebut mutlaq jika maknanya umum dan bebas dari syarat atau
pembatasan tertentu. contoh sederhana: 14, el (“Merdekakanlah seorang budak.”)
bermakna umum, tidak dibatasi apakah budak itu mukmin atau kafir, laki-laki atau
Perempuan.

b. Agrad (Tujuan Balaghi) al-Itlaq

al-Itlaq bukan sekadar “umum”, tetapi strategi retoris untuk memberikan

keluasan makna, keindahan, dan efek emosional tertentu.

Tujuan (Gharadh) Contoh dan Analisis Penjelasan
mencakup semua bentuk salat
L Umi wajib dan sunah.
al-‘Umiaim SRl 14431 .
Hhall 1542 Menunjukkan makna yang
(Keumuman) (QS. al-Baqarah: 43, .
luas, mencakup semua jenis
tanpa batasan.
al-Takthir ey i s Malaikat turun dalam jumlah
2 019 & 3o
(Kebanyakan dan c besar. Menunjukkan
) (QS. al-Qadr: 4
Kelimpahan) banyaknya sesuatu tanpa
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Tujuan (Gharadh) Contoh dan Analisis Penjelasan

menyebut jumlah.

on = _ .. |Kata heldan Olway

al-I'jaz wa al-Ijaz Qh’éﬁ\j Jiady 32k b &

(Keringkasan Padat
Makna)

mencakup  seluruh  etika

(QS. an-Nahl: 90, sosial. Mengungkap makna

luas dengan kata sedikit.

Balasan yang “setimpal”, tapi

G

e

g

w\

? tanpa batas disebutkan. Tidak

al-Ta‘zZim (Pengagungan)
(QS. an-Naba’: 26 menyebut batas agar makna

terasa agung dan tanpa akhir.

Setiap kebaikan sekecil apa
55 155 5 JUiks “fias 3ed  |jpun akan dihitung.

al-Targhib
Menimbulkan dorongan

(Anjuran dan Harapan) (QS. az-Zalzalah. 7, untuk berbuat baik tanpa

pembatasan.

o . Ancaman  umum  tanpa
16 A OB Ueliys Al jang 343 . .

al-Tarhib 2 A S O pengecualian Memberi efek

(Ancaman) 1% G (s (v—é-’ menakutkan  tanpa  batas

eksplisit.

2. Al-Taqyid (&)
a. al-Taqyid (s:4i)
Secara bahasa: berasal dari gayyada (38) yang berarti mengikat atau membatasi.

secara istilah:
3 P 0% S e Zo . 1~ & - . i‘ o . P 2
sﬁq.%ﬁftuuoj:puw&&’ﬂ\bw\ﬂv}iw\

“al-Taqyid adalah menjadikan kata menunjukkan makna tertentu dengan menambahkan

batasan yang mengikatnya.”
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Makna kalimat disebut mugayyad jika maknanya dibatasi oleh sifat, syarat,

waktu, tempat, atau keadaan tertentu. contoh sederhana: Lz dd, el bermakna

“Merdekakanlah seorang budak yang beriman.” (Terbatas pada budak mukmin; makna

tidak lagi umum).

b. Agrad (Tujuan Balaghi) al-Taqyid

Sebaliknya, al-Taqyid digunakan untuk memperjelas, mempertegas, dan
membatasi makna agar sesuai dengan konteks atau hukum tertentu.
Tujuan (Gharadh) Contoh dan Analisis Penjelasan
wr 93 w G 5 0 A Membatasi makna agar tidak
al-Takhsls Lae &3 s &
g g ? meluas. hanya budak
(Pembatasan Makna)

(QS. an-Nisa’: 92)

mukmin yang dimaksud.

al-Taky1d bi al-Shart
(Pembatasan dengan
Syarat)

o Uind Bl 1545 o)
(QS. al-Baqarah: 271)

Menentukan tindakan yang
sah hanya bila terpenuhi
syarat tertentu. pahala
bergantung pada niat dan
cara menampakkannya.

al-Takyid bi al-Zaman
(Pembatasan Waktu)

Membatasi tindakan dengan
waktu tertentu. puasa hanya
di bulan Ramadan.

al-Taky1d bi al-Makan
(Pembatasan Tempat)

il a1 e dig
(QS. Ali ‘Imran: 97)

Menentukan tempat
pelaksanaan. kewajiban haji
hanya ke Baitullah.

al-Ta‘'zim bi al-Takyid
(Pengagungan melalui

Pembatasan)

S 35 gt B 230
(QS. al-Fajr: 29-30)

Menyebut sifat atau kondisi
mulia sebagai pembatas.
surga dibatasi hanya bagi

hamba Allah yang diridhai.

al-Tarhib (Ancaman

dengan Pembatasan)

W Oyl 235 W)

LS ‘_/,byﬁ\ Ge O3riiy 4 gwip

Menunjukkan kerasnya

hukuman untuk golongan
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Tujuan (Gharadh)

Contoh dan Analisis

Penjelasan

(QS. al-Ma’idah: 33)

tertentu.

3. Hubungan antara al-Itlaq dan al-Taqyid

al-Itlaq (Keluasan

al-Taqyid (Pembatasan

Aspek
Makna) Makna)
Umum, tidak dibatasi . o
Makna Dasar Terbatas oleh sifat atau kondisi
syarat
Menunjukkan keluasan, ‘
_ Menunjukkan ketepatan,
Fungsi Balaghit kemuliaan, atau .
. kejelasan, dan penegasan
keringkasan
Meluaskan pengertian agar | Mengarahkan makna agar fokus
Efek Retoris

mencakup banyak hal

pada satu hal

Contoh Umum

33l | gadd
(tegakkan salat)

bermakna umum umum

M\ 4 )Sﬂ 3ouall | J.A:ﬁi
(Dirikanlah shalat dari sesudah
matahari tergelincir)

dibatasi oleh waktu

4. Perbandingan Singkat antara al-Itlaq dan al-Taqyid

Aspek

al-Itlaqg (Umum, Bebas)

al-Taqyid (Terikat, Terbatas)

Makna

Keluasan tanpa batas.

Pembatasan dengan syarat atau
sifat.

Konteks Penggunaan

Saat makna ingin
diperluas,
disederhanakan, atau
diagungkan.

Saat makna perlu ditegaskan atau

dibatasi agar lebih spesifik.
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Aspek

al-Itlaq (Umum, Bebas)

al-Taqy1d (Terikat, Terbatas)

Fungsi Retoris

Memberi efek keluasan,
keagungan, dan
keumuman.

Memberi kejelasan, penegasan,
dan kekhususan.

Contoh Qurani

Yl 15431

umum

it SJ4 Sal

terbatas pada waktu.

Efek Balaght

Luas, agung, dan
universal.

Tepat, fokus, dan sesuai konteks.

5.Kesimpulan

Al-Itlaq berarti menyebut sesuatu tanpa batasan untuk menunjukkan keluasan,

keumuman, atau kemuliaan makna, sedangkan al-Taqyid bermakna membatasi makna

dengan syarat, sifat, waktu, atau tempat untuk menampilkan ketepatan, keadilan, dan

konteks makna. Dalam Al-Qur’an, perpaduan antara keduanya mencerminkan hikmah

ilahiah, ketika Allah memperluas makna untuk menegaskan rahmat-Nya dan

membatasinya untuk menegakkan keadilan. Dalam Hadis, keduanya digunakan sebagai

sarana pendidikan hukum, etika, dan akhlak, sedangkan dalam sastra Arab, keduanya

menjadi alat keindahan balaghah yang menyeimbangkan makna antara kebebasan dan

keterikatan.

84| al-Itlaq wa al-Taqyid




(=al)
AL-QASR
1. Definisi al-Qasr

Secara Bahasa kata gasr (,~3) berarti menyempitkan, membatasi, menahan

sesuatu agar tidak meluas. Secara Istilah Balaghah:
Jﬁ\@}bgﬁéﬁ;@y\f\gf\u@a?w\

“Al-Qasr adalah mengkhususkan suatu hal dengan hal lain melalui cara tertentu.”
Makna Al-Qasr berarti membatasi hubungan antara dua hal, sehingga sesuatu

hanya berlaku pada satu pihak tertentu, bukan pada yang lain.
Dengan kata lain, penegasan bahwa hanya satu pihak yang berhak atas suatu sifat atau

perbuatan, dan meniadakan pihak lain. Contohnya : i~s 4 & Wi “Sesungguhnya Allah

hanyalah Tuhan Yang Satu.” Merupakan (Pembatasan ketuhanan hanya bagi Allah (dan
meniadakan selain-Nya).

2. Tujuan dan Fungsi al-Qasr

Al-Qasr dalam [lmu al-Ma ‘ani bukan sekadar struktur kalimat, tetapi sarana

ta’kid (penegasan makna) yang kuat untuk:
1. Menegaskan hubungan yang pasti antara dua unsur kalimat.
2. Membatasi makna agar tidak disalahpahami.
3. Menolak sangkaan atau dugaan pihak lain.
4. Mengagungkan atau merendahkan pihak tertentu secara retoris.

5. Memperkuat pesan emosional dan keindahan ekspresif dalam teks.

al-Qasr Iss



3. Rukun (Unsur) al-Qasr

Al-Qasr terdiri dari dua unsur utama:

Istilah Makna Contoh
(Lsadall) Unsur yang dibatasi 4 dalam kalimat
Mabhsar (yang mendapat sifat) a5 4d) ) L)

(4ale paiall) Unsur yang menjadi batasan atau | 354} dalam contoh di
Mahsir ‘alayh sasaran sifat. atas

Struktur umumnya: Mahsir (yang dibatasi) + alat qashr + Mahstr ‘alayh (yang menjadi

batasan)

4. Jenis-Jenis al-Qasr (Berdasarkan Tujuan)

a. Qasr al-Sifah ‘ala al-Mawsif (Sse sl o idall ,.23)
Membatasi suatu sifat hanya untuk subjek tertentu. Contoh:

;.3:- -y )9dS A LJ) artinya “Sesungguhnya Allah hanyalah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.” (Hanya Allah yang memiliki sifat tersebut secara mutlak).

b. Qasr al-Mawsif ‘ala al-Sifah (i)l Jo Bsvsall ad)
Membatasi subjek hanya pada satu sifat tertentu, meniadakan sifat lain. Contoh:

Jgwy ¥ NVCPRT (QS. Ali ‘Imran: 144) artinya: “Muhammad hanyalah seorang rasul.”

(Penegasan bahwa Rasulullah saw adalah manusia yang diutus, bukan makhluk ilahi.

C. Qagr al-Idafi (2ley! ,2dl)

Pembatasan yang bersifat relatif yaitu membatasi terhadap pihak tertentu, bukan

secara mutlak. contoh:
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Jhe &Sl Wl (QS. ar-Ra‘d: 7) artinya: “Engkau hanyalah pemberi peringatan.”

(Pembatasan tugas Nabi hanya dalam konteks peringatan (bukan pemaksa hidayah).

d. Qasr al-Haqiqr (Adad) uaill)

Pembatasan makna secara mutlak, tanpa pengecualian. contoh:

A ¥) @ ¥ artinya: “Tidak ada pencipta selain Allah.” (Sifat “pencipta” secara hakiki

hanya milik Allah semata.)

6. Jenis-Jenis al-Qasr (Berdasarkan Bentuk / Cara)

Al-Qasr dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk kalimat, baik dengan partikel,

struktur, maupun gaya retoris.

Cara Qasr Contoh dan Analisis Alat Bahasa / Struktur
5% D3l )
D " (QS. al-Hujurat: 10) Partikel penegasan dan
engan = Menegaskan bahwa hanya pembatasan
kaum mukminlah yang
bersaudara.
Dengan J ) ‘§\ NEEIRVY
L]y A (QS. Ali ‘Imran: 144) g om
(penladaan- dan Menegaskan sifat kerasulan ool
pengecualian) saja, meniadakan selainnya.
L 85 A% 26)
. L’g él}uftl & (QS. al-Fatihah: 5) Mengubah urutan kalimat
s = Mendahulukan “&4” untuk untuk penegasan

(pendahuluan posisi)

menunjukkan pembatasan
ibadah hanya kepada Allah.

Dengan
él:wd\ gé JAAS‘
(makna konteks)

A2 (9 45532
(QS. al-Kafiriin: 6)
Penegasan pemisahan

keyakinan tanpa alat qashr
eksplisit.

Penegasan makna melalui
konteks semantik
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5. Penerapan al-Qasr dalam Memperkuat Makna

Al-Qasr memiliki kekuatan retoris yang sangat tinggi dalam bahasa Arab karena:

Fungsi Retoris Contoh Penjelasan

gy Untuk menolak kemusyrikan
: dan menetapkan tauhid.

»—

Penegasan Aqidah Y

i L,,Q Eoa b e s Menolak tuduhan atau
Penegasan Fakta < st A dugaan. Penegasan bahwa

Kebenaran (QS. al-Anfal: 17) kemenangan bukan karena
manusia, tetapi karena Allah.

UL’J“ Jusy! ) Menunjukkan batas antara

Penegasan Nilai Moral yang benar dan salah.

Pembatasan Tanggung CW‘ Lle W) Menegaskan batas peran atau
Jawab kewajiban. tugas Nabi hanya
(QS. ar-Ra‘d: 40, menyampaikan.

. .., [[Meninggikan subjek tertentu.
Pengagungan / sldall oale e A > | Imenegaskan kemuliaan ulama
Pemuliaan (QS. Fatir: 28) karena rafili[all:ut kepada

ah.

6. Kesimpulan

Al-Qasr merupakan konsep pembatasan dan penegasan makna yang menjadikan
hubungan antara unsur-unsur kalimat bersifat eksklusif. Dalam perspektif balaghi, qasr
digunakan untuk memperkuat makna, menolak sangkaan, menegaskan akidah, serta
memperindah ekspresi bahasa. Di dalam Al-Qur’an, qasr berperan sebagai sarana utama
1'jaz lughawi, menghadirkan kedalaman makna melalui struktur yang ringkas dan padat.
Dalam sastra Arab, qasr juga dimanfaatkan sebagai alat retoris untuk menekankan
gagasan moral, emosi, dan keindahan makna. Penggunaan alat-alat qasr, seperti innama,
la... illa..., dan taqdim wa ta’khir, menunjukkan ketepatan pilihan kata (fasahah)

sekaligus keindahan struktur bahasa (balaghah).
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(Jesly Jadlt)
AL-FASL WA AL-WASL
1. al-Wasl (J=Y)
a. Definisi al-Wasl (J=4))
Secara bahasa: berasal dari kata wasala (J=s) yang berarti menghubungkan,

menyambung, mengaitkan. Secara istilah balaghah:
9 s o 2l ke b o)

“al-Wasl adalah menghubungkan satu kalimat dengan kalimat lain menggunakan
huruf waw (kata sambung).”

Makna al-Wasl berarti menyambungkan kalimat dengan kata penghubung seperti

wa (3), fa (L), thumma (#), dan sebagainya untuk menunjukkan adanya keterkaitan

makna antara dua kalimat tersebut.

Contoh:

Kalimat Arab Terjemahan Keterangan

soo . <. %ec .|| “Zaid datang dan Amr | Terdapat keterkaitan peristiwa, sehingga
98GR sl ¢ b PETEHY =

pergi” digunakan kata sambung  (wa).

b. Jenis dan Makna al-Wasl (J~23')

Al-Wasl digunakan ketika antara dua kalimat terdapat hubungan makna yang
erat. Para ulama balaghah (seperti al-Sakkaki dan al-Qazwini dalam Talkhis al-Miftah)

menjelaskan bahwa al-wasl memiliki beberapa bentuk dan fungsi makna:

Jenis al-Wasl Makna dan Tujuan Contoh dan Analisis
. s LAy ) sl

Wasl li al-“Atf Menyambung kalimat yang IS TR

(Penghubung Biasa) sejenis atau berkaitan. menunjukkan dua peristiwa
terjadi berurutan.
Wasl Ii al-Takmil Kalimat kedua Aalal A s A 5h s
(Pelengkap Makna) menyempurnakan makna
grap kalimat pertama. ada hubungan makna kesatuan
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Jenis al-Wasl

Makna dan Tujuan

Contoh dan Analisis

sifat Allah.

Wasl li al-Ta’lnl
(Sebab-Akibat)

Menunjukkan sebab atau akibat.

Eunid Igis)
“Bersungguh-sungguhlah,
maka engkau akan berhasil.”

Wasl li al-Tartib
(Urutan Kronologis)

Menunjukkan urutan peristiwa.

i 65 5

(QS. an-Najm: 8)
menunjukkan tahapan
mendekat.

Wasl li al-Takhyir
(Pilihan)

Menghubungkan dua pilihan.

EoEeil o & ol oS ohizs ol
o (.s_.u ,s,,) a5 b il 13 s
p Lo & o s 9%
ULes| iliglug O s 4 158,25 Y1
(QS. al-An‘am: 151)

2. al-Fasl (J«<ill)

a. Definisi al-Fagl (J<ill)

Secara bahasa: berasal dari kata fasala (J=%) yang berarti memisahkan atau

memutuskan. Secara istilah balaghah:

- [3 o [3 2 -
oMo 4 Lo ot - 0% 2 s(°_ %
‘;,.,:Lo.'zd\ O ;/Jﬂa.g‘\ Sﬁ}bJ«aﬂ\

“al-Fasl adalah meninggalkan huruf penghubung (‘athaf) antara dua kalimat.”

Makna al-Fasl berarti memisahkan dua kalimat tanpa kata sambung, karena

masing-masing memiliki makna tersendiri dan tidak perlu dihubungkan secara

gramatikal. Contoh:

Kalimat Arab

Terjemahan

Keterangan

“Zaid datang. Amr

pergi.”

Kalimat berdiri sendiri; tidak ada
hubungan makna yang mengharuskan

disambungkan.
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2. Perbedaan Umum antara al-Fasl dan al-Wasl

Aspek H al-Wasl (Penghubungan) “ al-Fasl (Pemisahan)
Kalimat dihubungkan dengan Kalimat berdiri sendiri tanpa
Struktur huruf sambung. sambung.
Mak Ada kaitan makna antara dua Makna masing-masing kalimat
axna kalimat. terpisah atau cukup berdiri sendiri.
. Menunjukkan kesinambungan Menunjukkan perubahaq l.d e
Fungsi ide. sebab-akibat. atau urutan penegasan, atau kemandirian
’ ’ ’ makna.
Huruf L .
o 3 .
Penghubung b (o S 9 Tidak ada huruf penghubung
Contoh SpeE cR33 1 sl Sy GRS Ay sl

b. Jenis dan Makna al-Fasl (J-ill)

al-Fasl digunakan jika tidak ada hubungan makna yang mengharuskan

penghubung, atau bila pemisahan memberi kekuatan dan penegasan pada makna.

Jenis al-Fasl

Makna dan Tujuan

Contoh dan Analisis

Fasl li al-Tafsil
(Penegasan Makna

Kalimat kedua memiliki

makna yang berdiri

JaZa a sl ga g8

tiap ayat berdiri sebagai penegasan

Terpisah) sendiri. tersendiri tentang keesaan Allah.
Fasl Ii al-Ta’kid Untuk memperkuat Al b 42 G Y PRI
3 ! makna sebelumnya (QS. al-Bagarah: 2)
(Penegasan) dengan gaya terpisah. || kalimat kedua menegaskan fungsi
kitab tanpa kata sambung.
Ketika topik berpindah )MKJ wowmd},
. — etika topik berpinda S
Fasl i al-Tanwi . G G e ol s
(Pergantian Tema) atau berbeda dari SV ALV R >3
sebelumnya.

(QS. ar-Rahman: 14-15)
perpindahan topik dari manusia ke
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Jenis al-Fasl

Makna dan Tujuan

Contoh dan Analisis

jin.

Fasl li al-1'jaz
(Keindahan dan
Kecepatan Makna)

Untuk keindahan ritme
dan kekuatan kalimat.

KA TN ER T
struktur terpisah menambah
keagungan irama.

Fasl li al-Ibda“
(Kreativitas Retoris)

Digunakan dalam syair
atau retorika agar kesan
lebih kuat.

QB Y. 2l B S &)
dua kalimat pendek menegaskan
kontras secara indah.

3. Kaidah Pemilihan antara al-Fasl dan al-Wasl

Kondisi Kalimat Gunakan Keterangan Balaght
Kedua kalimat memiliki .
. Karena makna tidak sempurna
hubungan makna sebab-akibat, al-Wasl .
. ’ tanpa keterkaitan.
penjelasan, atau urutan.
Kedua kalimat berdiri sendiri Karena penghubung akan merusak
al-Fasl .
secara makna. : kemandirian makna.
Kalimat kedua menegaskan atau al-Fasl Agar makna menjadi lebih kuat dan
memperkuat kalimat pertama. : tegas.
Kalimat kedua menjelaskan atau al-Wasl Agar hubungan penjelasan terlihat
menguraikan kalimat pertama. ’ jelas.
4. Fungsi Retoris (Balaghi) al-Fasl wa al-Wasl
Fungsi al-Wasl al-Fasl
Menunjukkan hubungan logis antar | Menunjukkan kemandirian
Kohesi Makna

kalimat.

ide atau tema.
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Fungsi al-Wasl al-Fasl

Irama dan Memberi kesan halus, lembut, dan || Memberi kesan tegas, tajam,

Keindahan mengalir. dan kuat.

Menghubungkan dua ide yang saling||Menegaskan ide utama secara
Penegasan o
memperkuat. mandiri.

Keteraturan | Memperlihatkan urutan berpikir dan || Memberi efek kejutan atau

Makna kronologi. kejelasan.

Efek Emosional H Lembut dan tenang. H Tegas dan menghentak.

5. Kesimpulan Umum

Al-Fasl wa al-Wasl merupakan kajian yang menelaah hubungan antarkalimat
dalam konteks makna dan keindahan retoris. Al-Wasl digunakan ketika terdapat
keterkaitan makna yang erat antara dua kalimat, seperti hubungan penjelasan, sebab-
akibat, atau urutan peristiwa, sedangkan al-Fasl diterapkan apabila kalimat berdiri
sendiri secara makna atau ketika pemisahan lebih tepat untuk menegaskan maksud
pembicaraan. Dalam al-Qur’an, pemilihan antara fasl dan wasl mencerminkan ketelitian
ilahiah dalam menyusun makna dan ritme bahasa, sehingga tidak ada huruf penghubung

yang sia-sia dan tidak ada pemisahan yang tanpa hikmabh.
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(3=
AL-T'JAZ

1. Definisi al-1'jaz
Secara Bahasa Kata al-I jaz (J)=3¥') berasal dari akar kata wajaza (J>5) yang

berarti pendek, singkat, atau cepat. Secara Istilah Balaghah:
o) 3 ot Ogb el BUINL 5800 S 2 o301 34 Sl

“al-1jaz adalah penyampaian makna yang banyak dengan lafaz yang sedikit tanpa
mengurangi kejelasan atau mengaburkan makna.”
Makna al-I'jaz merupakan ungkapan singkat namun padat makna, di mana

kalimat disusun dengan ringkas tetapi tetap jelas, indah, dan lengkap maknanya, Contoh:

Ayat Analisis Makna Keterangan Retoris (/jaz)

Menunjukkan bahwa _
) . Contoh ijaz qasr ungkapan singkat
i . g hukum qisas bertujuan — -
- oladll B (SJ3 ang memuat makna hukum, sosial,
) Upt..ad & (,_Qj menjaga kehidupan dan yane '

) dan moral yang luas, menunjukkan
menegakkan keadilan,
(0S. al-Baqarah: 179) kepadatan dan keindahan retoris al-
bukan sekadar
Qur’an.
pembalasan.

2. Ciri-Ciri al-I'jaz dalam Balaghah

=

Kata sedikit tetapi makna luas.

2. Tidak menimbulkan kekurangan makna (J3&] V),
3. Tidak menimbulkan kesamaran (') ¥).

4. Menimbulkan keindahan (xall g Bl ),

5. Memberi kesan mendalam, tajam, dan mudah diingat.
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3. Jenis-Jenis al-1°jaz

Para ahli balaghah (seperti al-Jurjani, al-Qazwini, dan Ibn al-Athir) membagi al-

I'jaz menjadi dua jenis utama, dengan cabang tambahan berdasarkan bentuknya.

1. al-I‘jaz al-Qasr (2! jlu}¥)

Aspek

Uraian

Definisi

Menyampaikan makna yang luas dengan lafaz yang singkat tanpa
menghilangkan unsur penting dalam kalimat.

Contoh dalam
Al-Qur’an

e uot..ad\ & vi-‘j (QS. al-Bagarah: 179) : Hanya empat kata,
namun memuat makna keadilan, pencegahan kejahatan, dan
penjagaan nyawa. ,’uﬂ\ Cu"‘ g & {Q‘)M (0S. al-Qadr: 5) :

Ungkapan singkat yang menggambarkan suasana malam Lailatul
Qadr yang penuh kedamaian hingga fajar.

Contoh dalam
Sastra Arab

:}33 4w @Kj\ > “Sebaik-baik perkataan ialah yang singkat namun
jelas.”
c’.fij\ éuu 2! “Kesabaran adalah kunci kemenangan.” : Keduanya

menunjukkan kekuatan bahasa singkat yang sarat makna moral dan
kehidupan.

2. al-1'jaz bi al-Hazf (Sd>dy 3y

Aspek

Uraian

Definisi

Menghilangkan sebagian kata atau frasa karena maknanya sudah
dipahami dari konteks, tanpa mengaburkan maksud kalimat.

Contoh  dalam|| Gw G Jds &k 565(QS. al-Fajr: 22)

Al-Qur’an

s J8 (QS. adh-Dhariyat: 25)
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Aspek Uraian

&y G B3 G5 (QS. al-Qari‘ah: 3)

3. Fungsi Balaght (Retoris) al-I1°'jaz

Fungsi

Contoh Qurani /
Sastra

Penjelasan dan Analisi Makna

Ihkam al-Ma‘na
(Kekuatan Makna)

HIe gﬂtléj‘ < 6%3

Keringkasan menajamkan pesan.
Satu frasa pendek merangkum
hikmah hukum, moral, dan sosial;
menunjukkan keseimbangan antara
keadilan dan rahmat

Ta’thir al-Nafs
(Pengaruh Emosional)

KRR IRTRE

Kalimat singkat lebih mudah
menggetarkan hati. Empat kata
menegaskan hakikat tauhid secara
sempurna; memberikan kekuatan
spiritual dan ketenangan batin.

Jamal al-Lafz
(Keindahan Diksi)

Aol s 5o 2 0

Lafaz sedikit menimbulkan
keindahan ritmis. Kalimat ringkas
menggambarkan kedamaian malam
Qadr hingga fajar, menciptakan
harmoni bunyi dan makna

Ijaz al-Hikmah
(Ungkapan Hikmah Padat)

J3 45 G M

Ungkapan singkat dengan makna
universal. Mengandung pesan
universal tentang efektivitas
bahasa: sedikit kata namun sarat
makna dan petunjuk.

Tasywiq
(Menimbulkan Rasa Ingin
Tahu)

a8y G D3 b

Makna tidak diuraikan penuh agar
pembaca berpikir. Penghapusan
penjelasan menimbulkan rasa
penasaran dan ketegangan terhadap
kedahsyatan hari kiamat.

4. Nilai Keindahan dan Keajaiban al-I'jaz
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1. Menunjukkan keagungan bahasa Arab, karena mampu memadatkan makna besar

dalam kata singkat.

2. Menjadi aspek utama ijaz al-Qur’an (kemukjizatan linguistik) — di mana

manusia tidak dapat meniru keindahan singkatnya ayat-ayat al-Qur’an.

3. Memberi nilai estetika tinggi dalam retorika Arab: kalimat terasa ringan di lidah,

tetapi berat dalam makna.

4. Menjadi gaya bahasa efektif dalam pidato, hikmah, dan sastra Arab klasik

maupun modern.
5. Kesimpulan

Al-I‘jaz merupakan seni menyampaikan makna yang luas dengan ungkapan yang
singkat tanpa mengurangi kejelasan makna. Bentuknya terbagi menjadi dua, yaitu / jaz
al-Qasr yang memadatkan makna tanpa penghapusan unsur kalimat, dan 7 jaz bi al-Hazf
yang menyederhanakan struktur dengan menghilangkan unsur yang sudah dipahami dari
konteks. Dalam al-Qur’an, al-I'jaz menjadi bukti kemukjizatan bahasa (i jaz lughawi)
yang menampilkan keindahan, kedalaman, dan ketepatan susunan kata yang tidak
tertandingi. Sementara itu, dalam sastra Arab, al-I'jaz menjadi ciri kefasihan (fasahah)
dan keindahan retoris (balaghah), yang menjadikan bahasa Arab padat, kuat, dan sarat

makna dalam ungkapan yang ringkas.
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AL-ITNAB
1. Definisi al-Itnab

Secara Bahasa Kata al-Itnab (<\ikY') berasal dari akar kata fanaba («ik) yang

berarti memanjangkan atau memperluas sesuatu. Secara Istilah Balaghah:

P P PR -4
s gadh Je Laall a3gy s Subyy

“al-Itnab adalah penambahan lafaz melebihi kadar makna yang diperlukan namun
dengan tujuan atau faedah tertentu.”
Makna al-Itnab bukan sekadar “panjang lebar”, tetapi perluasan ungkapan yang
mengandung faedah balaghi (retoris) seperti penegasan, keindahan, atau penjelasan

tambahan yang diperlukan oleh konteks contoh:

Ayat Terjemahan Keterangan Retoris
“Mak h
el i Sell b axd seI:{sunglg‘% Y n}(;a Pengulangan bukan bentuk
LA A & crsama kesultan aca berlebihan (takrar), melainkan gaya
t kemudahan. retoris untuk penegasan (ta’kid) dan
Pt el 2 Sesungguhnya bersama U penes .
. Kesulitan ity ada penghiburan (tasliyah) bagi yang
(QS. al-Insyirah: 5-6) menghadapi ujian.
kemudahan.”

Y. Jenis-Jenis al-Itnab

a. Itnab bi at-Takrar (5 ,Sdy by

Contoh Sastra

Definisi Contoh Al-Qur’an Arab Fungsi
& by iy S ga | O M B IS Y
z g - M k
Mengull'jng lafai atau Iiod o A o N maelﬁfliasser?;l
makna untu
penegasan (ta 'kid) atau| (QS. al-Insyirah: 5-6) Pengulangan kata krellsealrrrlllgeril:ilszzl
pengaruh emosional. Pengulangqn . J-U‘ memperkuat dan emcl))sional
menegaskan janji suasana dan makna '
kemudahan setelah peringatan.
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. . R Contoh Sastra .
Definisi Contoh Al-Qur’an Arab Fungsi
H kesulitan. H H
b. Itnab bi at-Tawdih (alg}! x per2 sl SUbYY)
. . R Contoh Sastra .
Definisi Contoh Al-Qur’an Arab Fungsi
LJ:A - :J-:Pﬂ ‘g Lﬁé ‘Lﬁ:’ :‘2‘:‘5'/;
et D17l GR) .
Menjelaskan S Menjelaskan makna

sesuatu yang
semula disebut
secara umum,
lalu diperjelas.

(QS. al-Fatihah: 6-7)
Kalimat kedua
memperjelas maksud

Pengulangan >

dengan penjelasan
berikutnya

yang bersifat umum
agar lebih spesifik,
memperjelas maksud,
dan memperkuat

sirat al-mustagim. || memperjelas makna makna.
yang kuat.
c. Itnab bi al-Ihtiras (' >Yu <UbY))
Contoh
. . i R .
Definisi Contoh Al-Qur’an Sastra Arab Fungsi
S5k (ol G o
Ol Ol St Sl
Penambahan kata| sl ¢ Wy ©1sdis ||eommaled) gube e Wliy o o]k penafsiran
untuk ‘ ‘ 55 By pias S || S eyl 7 oyl yang salah,
menghindari e F Ked memperjelas  makna
kesalahpahaman || wd) &M g3 0 Q1] ; rasa kedua yang dimaksud, serta
atau menolak|| (0S. Ali ‘Imran: 188 menjelaskan maksud menjaga
penafsiran (Q5. Al mr.an. ) sebeqarnyg dan keseimbangan makna
negatif. Frasa lyd ol menghindari kesan agar tidak berlebihan
gatit. ditambahkan untuk berlebihan. g ’
menjernihkan maksud
dan mencegah salah
tafsir.
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d. Itnab bi al-I'tirad (L ¥y Cubyi)

.. Contoh
- > 1
Definisi Contoh Al-Qur’an Sastra Arab Fungsi
o S R ERPO X AL S
Menyisipkan * A cu S &l e M K K
kalimat di tengah- Oyl oo 2 | tenegas anbma}kna
tengah (QS. al-Mu’miniin: 1-2) ' ‘ Y a.mla’ mem flhan
pembicaraan untuk Sisipan 45 penje’asan tambahan,
penegasan atau Kalimat kedua memberikan K S]S rti menambah 1
penjelasan menjadi penjelasan penegasan Z 1113 an en;(oswna
tambahan. (i tirad) tentang sifat sumpah dan alam ungkapan.
orang beriman. memperkuat
emosi.
e. Itnab bi al-Istithna’ (stawU oubYY)
- Contoh
Defi - > i
efinisi Contoh Al-Qur’an Sastra Arab Fungsi
("é'k: 4§5 ‘_}.J\ .\7:..«.9
F 50 i) SN Ognasr X ‘6-35@&‘3‘ w;‘ )
< ""Tb Z ) AP Menjelaskan batas
Menambahkan Cpdenndl 3s 085 O dgalt oe G ) cakupan makna,
pengecualian untuk (QS. al-Hijr: 30-31) Pengecualian | menegaskan perbedaan,
menjelaskan batas Pengecualian i Y) memperjelas  ||serta memperkuat pesan

makna.

batas makna dan

moral atau makna

mempertegas an :
keistimewaan kejadian menegaskan nilai || khusus yang dimaksud.
dan hikmah yang moral.
terkandung.
f. Itnab bi at-Ta Tl (J-l=dl SLbYY)
. Contoh Sastra

- > .

Definisi Contoh Al-Qur’an Arab Fungsi
et e f;\ ‘J,;fm d_; jo]] Menegaskan perintah
Menambahkan $3f5 gl aSas atau larangan dengan
(QS. Taha: 46) CJ‘J‘ C‘“’“ N alasan logis atau moral,

sebab atau alasan
untuk menegaskan

logika atau hikmah.

10§ al-Itnab

Penambahan PL ‘_a;\
sol5 el menjadi
alasan penguat agar
Musa dan Harun tidak
takut.

Frasa penjelas
menjadi alasan
bagi perintah
untuk bersabar.

memperkuat makna,
dan menunjukkan
hikmah di balik
ungkapan.




g. Itnab bi adz-Dzikr ba‘d an-Nisyan (Ol 4y Sh SLbY))

Contoh
- i , .
Definisi Contoh Al-Qur’an Sastra Arab Fungsi
Kb 5&2s il IO
S 05854 Gy S @ dige &S K K
Menyebut kembali c-m’,""g Gy S5l 19815 ||, Menegaskan makna
* : Sley OSB3 ...85, ang pentin
sesuatu yang R LA S 7 7 r}xllengirr)l atkagrl
sebelumnya tidak T 7 el (’U > dg g
disebut secara || (QS. al-A'raf: 170) b pencengar aiau
lengk tuk | Pengulangan |s<l Pengulangan =%/ pembaca pada unsur
engkap, untu menciptakan utama, serta

menegaskan atau

83Lall berfungsi

nuansa nostalgia

menambah keindahan

mengingatkan. sebagai penegasan ) :
pentingnya amalan dan kemdahan ritme bahasa.
bunyi.
tersebut.
h. Itnab bi al-TafrT (Al clky)
Contoh
- P .
Definisi Contoh Al-Qur’an Sastra Arab Fungsi
Ak £ oSs AT 1 5T
S \ > OB (B i Menunjukkan
Penambahan < ulali B ? i)
kalimat caban o L Gas s 2t hubungan sebab-
an men'elaskin 35 Y e 201 akibat, memperjelas
yans men) (QS. at-Tawbah: 119) | Kalimat kedua konsekuensi dari

akibat atau hasil
dari makna
sebelumnya.

Perintah kedua )5S
(sl ae merupakan
penjelasan cabang dari
makna ketakwaan.

menjelaskan akibat
dari perintah
pertama.

perintah atau larangan,
serta memperkuat
pesan moral dan logis.

3. Nilai Keindahan al-Itnab dalam Balaghah

1. Menunjukkan ketelitian retoris: setiap tambahan punya tujuan makna.

2. Meningkatkan kekuatan emosi: terutama dalam ayat penghiburan, peringatan,

atau cinta.

3. Memberi keindahan irama dan bunyi: terutama dalam ayat berirama dan syair

klasik.

4. Menambah kejelasan (tawdih): ketika makna umum diperluas agar lebih

dipahami.
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5. Menunjukkan kemukjizatan Al-Qur’an: karena panjang ayat tidak berarti
berlebihan, tetapi penuh hikmabh.

4. Kesimpulan

Al-Itnab merupakan gaya bahasa yang memperluas makna dengan menggunakan
lafaz yang lebih panjang dari kebutuhan dasarnya. Para ulama menegaskan bahwa al-
Itnab tidak dapat disamakan dengan ucapan bertele-tele, melainkan merupakan bukti
kematangan balaghah dan ketepatan dalam memilih serta menyusun kata. Dalam Al-
Qur’an, al-Itnab berfungsi untuk memberikan penegasan, penghiburan, atau penjelasan
makna tanpa keluar dari konteks pesan ilahi. Sementara itu, dalam sastra Arab, al-Itnab
menjadi sarana untuk menyalurkan emosi, memperkaya imajinasi, serta menghadirkan

keindahan ritmis yang menjadi ciri khas puisi dan khutbah klasik.

10f al-Itnab



(819lunad)
AL-MUSAWAH

1. Definisi al-Musawah

Secara Bahasa Kata al-Musawah (3\swsl) berasal dari akar kata (s yang

berarti menjadikan seimbang, rata, atau sama. Secara Istilah Balaghah:

s0. Ao T o)~ 1 1 f, :c,o z /,a'q.f@ < },32/ i,,;a
Lb aih Yy ale Byp ¥ (B aand) Gglas Laall) O6G Of (oa 815l

“al-Musawah adalah keadaan ketika lafaz seimbang dengan maknanya , tidak lebih
dan tidak kurang.”

Makna al-Musawah adalah ungkapan yang jumlah katanya sesuai dengan kadar
makna yang ingin disampaikan. la berada di tengah-tengah antara dua gaya bahasa
lainnya:

- al-1 jaz (singkat tapi padat), dan
- al-Itnab (panjang namun bermanfaat).

Dengan demikian, al-Musawah merupakan gaya bahasa seimbang dan
proporsional, di mana ucapan tidak terasa terlalu singkat hingga makna tidak jelas, dan
tidak terlalu panjang hingga terasa berlebihan.

2. Kedudukan al-Musawah dalam Ilmu al-Ma‘an1

Para ahli balaghah menjelaskan bahwa al-Musawah adalah bentuk kesempurnaan
ekspresi. Jika al-I'jaz menampilkan kekuatan bahasa melalui ketepatan dan keringkasan
ungkapan, dan al-Itnab menghadirkan kelapangan makna serta keindahan tambahan dalam
susunan kata, maka al-Musawah menunjukkan keseimbangan dan kejelasan yang ideal antara
keduanya. Gaya bahasa ini mencerminkan kemampuan penutur dalam menjaga harmoni antara

makna dan lafaz, sehingga pesan tersampaikan secara padat namun tetap indah dan proporsional.

3. Jenis-Jenis al-Musawah
Para ulama membaginya menjadi dua bentuk utama, berdasarkan hubungan

antara lafaz (ungkapan) dan makna (pesan).

a. al-Musawah al-Haqiqiyyah (444> 819luwed!)
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Contoh Sastra

- ) , s
Definisi Contoh Al-Qur’an Arab Fungsi / Ciri
TR < . o, -Tidak mengandung
o2 5 i ;_(,SJ 85 #9 ATy W ¢ |nengulangan atau
Lafaz dan makna (QS. al-Kafiran: 6) > penghapusan
benar-benar Kalimat ini tepat dan ' -Makna
proporsional; makna Ungkapan ringkas

seimbang, tidak
ada kelebihan atau

pemisahan akidah

namun tidak terlalu

tersampaikan secara
penuh dan langsung

kekurangan. tersampaikan jelas smtgkatt;) Selrlll(bgng -Struktur kalimat
tanpa perlu tambahan || antara bentuk dan |, ., Gonal dan
kata. makna. selaras
b. al-Musawah al-Majaziyyah (&;l=e! 815Ledl)
Contoh
- P .
Definisi Contoh Al-Qur’an Sastra Arab Fungsi
Kesetaraan divkur || &, . ., o keﬁ(‘::rl;?rlﬂr(nkal?n
secara maknawi, || Lntils ko Jos (o 9 B Gee axna
bukan berdasarkan eled sl 23 ol D o Aot || 2SR kontekstual,
jumlah kata Y Salas menjaga
. . (QS. Fussilat: 46) Meskipun bagian || keharmonisan dan
meskipun kalimat ) o ! . .
tampak lebih Dua bagian ayat kedua sedikit lebih | keseimbangan logika
:n'an seimbang secara makna panjang, kalimat, serta sering
panjans, (amal baik dan buruk) | keseimbangan digunakan dalam
proporsinya tetap . -
serta struktur makna tetap terjaga|| susunan mugabalah

seimbang terhadap
makna.

(lealed / sl

secara retoris.

(pertentangan

makna).

4. Perbandingan antara al-Musawah, al-1'jaz, dan al-Itnab

Aspek H al-I'jaz (Ja3Y)) H al-Musawah () sbwsell) H al-Itnab (<ukY!) ‘
Jumlah lafaz||Kurang dari makna Selm‘t:ll;ll%n(;engan Lebih banyak dari makna
. Padat, singkat, dan|| Jelas, proporsional, Penegasan, keindahan,
Tujuan .
kuat lugas penjelasan
Efek makna Kesan gepat dan Kesan segnbang dan Kesan lembut dan penuh
tajam rasional hikmah
Contoh RN <
Qurani |7 L@ HE| e | Ao TG o
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5. Fungsi dan Nilai Balaghi (Retoris) al-Musawah

Aspek

Penjelasan

I'dal al-Ma‘na
(Keseimbangan makna)

Menjaga agar kalimat tetap proporsional, tidak berlebihan,
dan seimbang antara lafaz dan makna.

Tawazun as-Sawt
(Harmoni bunyi)

Struktur kalimat tersusun seimbang sehingga menciptakan
keindahan ritme dan irama (saja ).

Waudiih al-I'bar
(Kejelasan ekspresi)

Menyampaikan makna secara jelas, lugas, dan bebas dari
ambiguitas.

Tawfiq baina al-Maqal wa

Menyesuaikan panjang-pendek serta gaya kalimat dengan

(Simbol keseimbangan)

al-Maqam konteks dan situasi (mugtada al-hal).
Dalalahalalli ,le_;lAdl wa Mewakili nilai keadilan, keselarasan, dan keseimbangan
-I'ti

makna dalam bahasa Arab serta prinsip Qur’ani.

6. Kesimpulan

Al-Musawah merupakan gaya bahasa yang menampilkan keseimbangan antara

jumlah lafaz dan makna, tanpa adanya kelebihan sebagaimana pada al-Itnab maupun

kekurangan seperti pada al-1jaz. Gaya yang menonjolkan keseimbangan dan kejelasan

ekspresi. Dalam Al-Qur’an, al-Musawah digunakan untuk menegaskan hukum,

menampilkan keadilan, serta menjaga keselarasan makna antara dua sisi pernyataan.

Sementara itu, dalam sastra

Arab, al-Musawah menjadi ciri kematangan berbahasa dan

kedewasaan dalam mengungkapkan pikiran secara proporsional dan indah.
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BAB IX

(OL o)
ILMU AL-BAYAN
1. Definisi lmu Al-Bayan (Oksd) alo)

Secara etimologis, kata al-bayan (0 berasal dari akar kata bana — yabinu ( o&
O —) yang berarti jelas, nyata, tampak. Dengan demikian, al-bayan berarti penjelasan
atau ungkapan yang memperjelas makna. Secara terminologis, menurut para ulama

balaghah:

e B £5h B 2l Gy i a3 4 O ol 56 o e
“Ilmu yang dengannya dapat diketahui cara menyampaikan satu makna dengan
berbagai bentuk ungkapan yang berbeda tingkat kejelasannya.”

Dengan kata lain, Ilmu al-Bayan adalah ilmu yang membahas cara
mengungkapkan suatu makna dengan bentuk bahasa yang beragam, agar makna itu
tampak jelas, indah, dan mendalam baik melalui perumpamaan, kiasan, maupun
sindiran. Fokus utamanya: kejelasan dan keindahan makna dalam bahasa.

2. Posisi llmu A/-Bayan dalam Ilmu Balaghah

Ilmu a/-Bayan merupakan salah satu dari tiga cabang utama Ilmu Balaghah,

yaitu:
Cabang Ilmu Fokus Pembahasan Tujuan
Ilmu al- Kesesuaian antara kalimat dan situasi Ketepatan makna dalam
Ma‘ant (magam) konteks
_ Cara mengungkapkan makna dengan Kejelasan makna dan
Ilmu al-Bayan . . . . .
berbagai bentuk (tasybih, majaz, kinayah) kekuatan ekspresi
Keindahan d bah jina
Ilmu al-Badr* cindahan ar;;zr’lar(ﬁfr)l ahasa (jinas, Keindahan estetis bahasa

Maka, [lmu al-Bayan menempati posisi sentral sebagai jembatan antara makna
dan bentuk ekspresi. la memperlihatkan bagaimana makna yang sama bisa diungkapkan

dengan berbagai gaya bahasa, sehingga tampak kedalaman dan keindahannya.
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3. Sejarah Perkembangan Ilmu Al-Bayan dan Tokoh-tokoh Penting

a. Masa Awal (Pra-Kodifikasi)

[lmu al-Bayan pada mulanya belum berdiri sebagai disiplin ilmu yang terpisah
dari retorika dan kesusastraan Arab. Keindahan gaya bahasa yang menjadi dasar ilmu ini
telah tampak jelas dalam Al-Qur’an, hadis, dan syair Arab pada masa Jahiliyah, yang
semuanya menunjukkan kekuatan ekspresi dan kehalusan makna. Para sahabat dan
ulama generasi awal pun telah memperhatikan aspek bayani sebagai sarana penting
untuk memahami mukjizat kebahasaan Al-Qur’an, baik dari sisi keindahan ungkapan
maupun ketepatan penyampaian makna ilahiah.

b. Masa Pembentukan (Abad ke-3-5 H)

1. Al-Jahiz (w. 255 H) merupakan tokoh awal yang membahas bayan secara sistematis
melalui karyanya al-Bayan wa at-Tabyin, yang menjadi tonggak penting dalam
perkembangan retorika Arab. la menyoroti kejelasan makna, gaya bicara, dan
kekuatan penyampaian sebagai inti dari keindahan bahasa.

2. Qudamabh ibn Ja‘far (w. 337 H) dalam karyanya Naqd an-Natsr membedakan secara
tegas antara gaya bahasa (uslib) dan makna. Pemikirannya meletakkan dasar
konseptual bagi lahirnya Ilmu al-Bayan sebagai bidang kajian tersendiri dalam ilmu
balaghah.

3. ‘Abd al-Qahir al-Jurjant (w. 471 H) adalah tokoh paling berpengaruh dalam
pengembangan teori balaghah. Melalui karya monumentalnya Asrar al-Balaghah dan
Dala’il al-1jaz, ia merumuskan teori tentang tasybth, isti‘arah, dan nazhm (susunan
kata), serta menjelaskan hubungan mendalam antara struktur kalimat dan makna
dalam Al-Qur’an.

¢. Masa Penyempurnaan (Abad ke-6-8 H)

1. As-Sakaki (w. 626 H) melalui karyanya Miftah al- ‘Ulim berhasil mensistematisasi
ilmu baldghah menjadi tiga cabang utama, yaitu I/mu al-Ma ‘ant, llmu al-Bayan, dan
Ilmu al-Badi‘. Dalam karyanya ini, ia membahas secara metodologis berbagai konsep
penting seperti tasybih, isti‘arah, dan kinayah, sehingga memberikan dasar ilmiah

yang kuat bagi perkembangan studi retorika Arab.
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2. Al-Qazwini (w. 739 H) kemudian menyempurnakan dan menyederhanakan sistem

yang dirumuskan oleh As-Sakkaki melalui karyanya Talkhis al-Miftah. Ia menyajikan

teori-teori balaghah dengan bahasa yang lebih ringkas dan mudah dipahami, sehingga

karyanya menjadi rujukan klasik yang digunakan secara luas dalam pembelajaran

balaghah hingga masa kini.

d. Masa Modern

Ulama kontemporer seperti Ahmad al-Hasyim1 melalui karyanya Jawahir al-

Balaghah berperan penting dalam menyusun ulang materi balaghah dengan pendekatan

yang lebih pedagogis dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan modern. Upaya tersebut

menjadikan konsep-konsep bayani lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh pelajar

masa kini. Saat ini, [lmu al-Bayan menempati posisi sentral dalam kajian tafsir, sastra

Arab, dan retorika Islam di berbagai lembaga pendidikan, karena kemampuannya

menghubungkan keindahan bahasa dengan kedalaman makna dan nilai-nilai keilmuan

Al-Qur’an.

4. Tujuan dan Manfaat Mempelajari llmu 4/-Bayan

W np e

a. Tujuan

Mengetahui keindahan ekspresi bahasa Arab dan rahasia kefasihan Al-Qur’an.
Memahami makna secara mendalam, baik yang hakiki maupun majazi.
Meningkatkan kemampuan retorika (fasahah) dalam berbicara dan menulis.
Membedakan antara makna literal dan kiasan, agar tidak salah memahami teks
agama.

Menyadari hubungan antara makna dan keindahan, yang menjadi ciri khas
bahasa Arab.

b. Manfaat

Dalam kajian Al-Qur’an dan tafsir: membantu memahami mukjizat bahasa Al-
Qur’an dan mengungkap makna yang tersirat.

Dalam bidang sastra: memperkaya gaya bahasa dan daya imajinasi penulis atau
penyair.

Dalam komunikasi dan dakwah: memperhalus gaya penyampaian, membuat

pesan lebih persuasif dan menyentuh.
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4. Dalam pendidikan bahasa Arab: membentuk kepekaan linguistik dan estetika

bahasa.

5. Kesimpulan

Ilmu al-Bayan adalah ilmu tentang cara mengungkapkan makna dengan berbagai
bentuk  bahasa  yang berbeda  tingkat kejelasan dan  keindahannya.
Sebagai bagian penting dari ilmu balaghah, ia menyingkap rahasia retorika bahasa Arab
yang menjadikan Al-Qur’an tidak tertandingi keindahannya.
Mempelajarinya bukan hanya memperkaya pengetahuan bahasa, tetapi juga

menumbuhkan rasa kagum terhadap mukjizat Al-Qur’an dan seni berbahasa Arab.
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(4l

PERUMPAMAAN
1. Definisi Tasybih (Perumpamaan)

Secara bahasa (etimologi) Kata 45 (tasybih) berasal dari akar kata syabbaha —
yusyabbihu (4x — 43), yang berarti menyamakan sesuatu dengan yang lain.
Jadi, secara bahasa, tasybth berarti penyerupaan atau perbandingan antara dua hal yang
memiliki kesamaan dalam sebagian sifat. Secara istilah (terminologi) Menurut para ahli

balaghah:

5588 5 bydle 313l ST 5 ado B LAl Dy Je A 54 42
“Tasybih ialah menunjukkan adanya kesamaan antara dua hal dalam satu sifat atau
lebih, dengan menggunakan alat perumpamaan, baik yang disebutkan maupun
tersembunyi.”
Dengan kata lain, tasybth adalah gaya bahasa yang membandingkan dua hal
(musyabbah dan musyabbah bih) karena memiliki kesamaan dalam satu sifat tertentu
(wajh asy-syabah), baik secara eksplisit maupun implisit.

2. Unsur-unsur Tasybih

Tasybih terdiri dari empat unsur utama:

Unsur|| [stilah Arab Penjelasan Contoh
1 Sl Hal yang diserupakan (34l (orang mukmin)
(Musyabbah)
2 4 ol Hal yang menjadi pembanding a3l (pohon kurma)
(Musyabbah bih)
) Sifat kesamaan antara .
3 . memberi manfaat
(Wajh asy- keduanya
syabah)
A 531 B Kata penghubung d (seperti), S (seakan-
(Adat at-Tasybih) perumpamaan akan)
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Contoh : 43S el “Orang mukmin itu seperti pohon kurma”. (Kesamaan: keduanya

memberi manfaat kepada sekitarnya).
3. Tujuan dan Fungsi Tasybth

Tasybih tidak hanya untuk memperindah kalimat, tetapi juga berfungsi semantik

dan retoris, antara lain:

1. Menjelaskan makna yang abstrak dengan menggambarkannya dalam bentuk
konkret.

2. Menguatkan dan menegaskan makna agar lebih mudah dipahami.
3. Menimbulkan pengaruh emosional dan imajinatif pada pendengar atau pembaca.
4. Menambah keindahan dan variasi bahasa.

4. Jenis-jenis Tasybth

a. Berdasarkan kejelasan unsur:

Jenis Tasybih Ciri Utama Contoh Arab Terjemahan

Semua unsur tasybih

Tasybih .. disebutkan (musyabbah, v «’““d e Wajahmu seperti bulan
mufashshal (4 . . . .
Ly musyabbah bih, wajah Jusdl dalam keindahan.
" syabah, dan adat tasybih). ’
- . Sgbggmn unsur tasybih Engkau seperti laut
Tasybth mujmal dihilangkan (biasanya ﬁJS &5 (dalam kemurahan atau
(Hlan) 4 wajah syabah tidak 7 keluasan)
disebutkan). :
b. Berdasarkan alat perumpamaan:
Jenis Tasybth Ciri Utama Contoh Arab Terjemahan
Tasybth mu’akkad Ajat perumpamaan (adat o el Engkau singa dalam
(WS5e 4nid) tasybih) dihilangkan. Bl keberanian.
_ Alat perumpamaan (adat ., ..,,-.: Engkau seperti pedang
Tasybih 1 SR | LR ]
asybti mutsya tasybih) disebutkan. £ = dalam ketegasan.
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Jenis Tasybth Ciri Utama Contoh Arab Terjemahan
(ot 4) Lalpall

Contoh Tasybih dalam konteks sehari-hari

Ungkapan Makna

“Dia seperti singa di medan perang.” |Keberanian

“Ibu itu laksana cahaya bagi keluarga.”||Kasih sayang dan bimbingan

“Hidup bagaikan roda yang berputar.” ||Perubahan nasib manusia

“Anak itu secerah mentari pagi.” Keceriaan dan harapan

6. Nilai Retoris dan Estetis Tasybih
Tasybth memberikan efek:

- Kognitif: mempermudah pemahaman ide abstrak.
- Emosional: membangkitkan perasaan kagum, sedih, atau semangat.

- Estetis: memperindah bahasa dan memperkaya gaya ekspresi.

Dengan demikian, tasybth bukan sekadar perbandingan, tetapi seni dalam

menyampaikan makna dengan indah dan bermakna dalam.
7. Kesimpulan

Tasybih adalah gaya bahasa yang menyamakan dua hal karena adanya kesamaan
sifat tertentu, dengan tujuan memperjelas, memperindah, dan memperkuat makna.
Dalam Al-Qur’an, hadis, sastra, dan komunikasi sehari-hari, tasybith menjadi sarana
efektif untuk menyentuh pikiran dan perasaan manusia melalui kekuatan citra dan

keindahan bahasa.
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(Bjm’ﬂ\)
METAFORA

1. Definisi Isti‘arah (Metafora)

a. Secara bahasa (etimologi)

Kata isti‘arah (3_=iu¥') berasal dari akar kata ‘ara — ya‘iru (U= — _le) yang
berarti meminjam. Secara harfiah, isti‘arah berarti meminjam suatu kata dari makna
asalnya untuk digunakan pada makna lain yang memiliki hubungan kemiripan.

b. Secara istilah (terminologi)

Para ahli balaghah mendefinisikan isti‘arah sebagai berikut:

/o/a ws o co0l ml B w7 FA 1. ///./ P 0% . .a.é }/oa i//o
radl B30 e 2085 Ay B A AR AW A aop U e B Badlll Jken (2 Gl

°
“

¢ a Q’/ s\

My

“Isti‘arah adalah penggunaan kata bukan pada makna asalnya, karena adanya
hubungan kemiripan, dan terdapat petunjuk (qarinah) yang menghalangi makna
hakikinya.”
Jadi, isti‘arah adalah metafora atau kiasan, yaitu pemindahan makna dari makna
sebenarnya (hakiki) ke makna lain (majazi) karena adanya kemiripan antara keduanya,
disertai petunjuk konteks yang menegaskan bahwa makna literal tidak dimaksudkan.

2. Unsur-unsur Isti‘arah

Isti‘arah merupakan tasybih yang disingkat, di mana salah satu unsur tasybih
dihapus biasanya musyabbah atau musyabbah bih sehingga yang tersisa hanyalah

ungkapan kiasan.

Unsur Keterangan Contoh
Musyabbah ) o
o ) (dihapus dalam isti‘arah
(yang Bisa disebutkan atau dihapus )
tasrihiyyah)
diserupakan)
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Unsur Keterangan Contoh
Musyabbah bih ) L )
Digunakan secara majazi (kiasan) singa
(pembanding)
Wajh asy-syabah o )
Dasar kemiripan antara dua hal keberanian

(sifat kesamaan)

Qarinah Konteks yang menghalangi makna ||““Aku melihat singa berpidato.”

(indikasi) hakiki (singa = orang pemberani)

3. Jenis-jenis Isti‘arah
a. Isti‘arah Tasrihiyyah (iowyed! ylazeyl)
Musyabbah dihapus, musyabbah bih disebutkan. contoh:
et e Casg Tl &gy
Aku melihat seekor singa berkhutbah di mimbar. (Makna kiasan: seorang lelaki

pemberani atau berwibawa.) “Singa” (musyabbah bih) digunakan untuk “laki-laki

pemberani” (musyabbah).

b. Isti‘arah Makniyyah (45! 8yl

Musyabbah disebutkan, musyabbah bih dihapus tetapi ditunjukkan melalui salah

satu cirinya. Contoh:
o153 sty (Ll 53

Malam berlari dengan jubah hitamnya
(Makna kiasan: datangnya kegelapan dengan cepat.)
“Malam” diserupakan dengan “manusia yang berlari memakai jubah hitam”,

tetapi manusia (musyabbah bih) dihapus, hanya sifatnya yang disebut.
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4. Fungsi dan Tujuan Isti‘arah

1. Menjelaskan ide abstrak dengan gambaran konkret.

contoh: menggambarkan kesedihan dengan “malam menutup matahari.”
2. Menambah kekuatan makna dan daya imajinasi.
3. Menimbulkan pengaruh emosional dan keindahan bahasa.
4. Meringkas ucapan tanpa mengurangi makna.

Isti‘arah adalah seni dalam meminjam kata untuk memperindah dan memperdalam

makna.
5. Dalam Komunikasi Sehari-hari

Dalam bahasa modern, isti‘arah sangat sering digunakan, baik dalam

percakapan, iklan, maupun karya sastra.

Ungkapan Makna Kiasan
“Waktu adalah pedang.” Jika tidak digunakan dengan bijak, akan merugikan.
“Dia bintang kelas.” Seseorang yang paling menonjol.
“Hatinya membeku.” Tidak memiliki perasaan kasih atau empati.
“Ilmu adalah cahaya.” Ilmu menerangi kehidupan manusia.

6. Nilai Retoris dan Estetis Isti‘arah

- Kognitif: memudahkan pemahaman ide abstrak.

- Emotif: membangkitkan perasaan dan imajinasi.

- Estetis: memperindah kalimat dan memperkaya gaya bahasa.

- Persuasif: memperkuat daya pengaruh dalam pidato, dakwah, atau karya tulis.
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Isti‘arah menjadikan bahasa tidak hanya informatif, tetapi juga artistik dan inspiratif.
7. Kesimpulan

Isti‘arah adalah pemindahan makna dari makna asal ke makna lain karena
kemiripan, dengan tujuan memperdalam, memperindah, dan memperkuat pesan.
Dalam Al-Qur’an, hadis, sastra, dan komunikasi sehari-hari, isti‘arah berfungsi
menyentuh akal sekaligus hati, menampilkan keindahan bahasa Arab yang tinggi serta

mukjizat retorika Al-Qur’an.
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&Ly
Sindiran

1. Definisi Kinayah / Sindiran

Secara bahasa, %S berasal dari kata al-kawni (<)) yang berarti menutupi atau

menyembunyikan. Sedangkan menurut istilah balaghah, kinayah adalah:
ol aadl 83 i & 88 B e b Jadll Juaicl

“Penggunaan suatu kata atau ungkapan untuk makna yang dimaksudkan secara

tersirat, sementara makna asalnya masih mungkin dimaksud.”

Artinya, kinayah digunakan untuk menyampaikan maksud secara halus, tanpa
menyebutkannya secara langsung. Biasanya digunakan untuk menjaga kesopanan,

keindahan bahasa, atau kerahasiaan makna. Contoh sederhana:

< 330 :sm (“Pakaian yang bersih”) : orang yang suci dari dosa dan aib

g\.:fU\ }9@9 (“Lidah yang bersih”) : orang yang jujur dan tidak berkata kotor.
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Majaz / Kiasan

1. Definisi Majaz / Kiasan

Secara bahasa, kata > berasal dari akar kata s — 3\, yang berarti melewati

atau berpindah tempat. Dengan demikian, secara istilah, majaz adalah penggunaan suatu

kata yang “berpindah” dari makna asalnya ke makna lain karena adanya hubungan

tertentu (4\e) dan disertai qarinah yang menghalangi pemahaman makna asal. Ulama

balaghah mendefinisikan majaz sebagai:

g /5/5 A\l ° "/'/"/{'//":'// //, - 0% . .a.& )/55
(o) Gaa) 8315) Gpe Aails Ay ao BYN A 3h Bt B ol Jliken)

“Menggunakan kata bukan pada makna asalnya karena adanya hubungan tertentu,

disertai petunjuk (qarinah) yang menghalangi makna asalnya.”

Dengan kata lain, majaz adalah ungkapan yang tidak dimaksudkan secara literal,

melainkan memiliki makna kiasan atau simbolik.

2. Jenis-jenis Majaz

Para ulama membagi majaz menjadi dua jenis besar:

Jenis Majaz| Contoh Kalimat Penjelasan Makna Kiasan
(syi ae) T Perge'ser'an makna Maksudnya sungai mengalir
rois s s terjadi karena
Majaz . ‘ . hubunean makna cepat, bukan benar-benar
Lughawt (“Sungai berlari”) & berlari.
antar kata.
(uﬁ" aa) 4-.»\.«.!\ }A‘ﬂ\ < Pergeseran terjadi Maksudnya rakyat yang
Mai ﬁzJ‘A 17| (“Amir membangun pada pelaku atau membangun, bukan amir
L q kota”) perbuatan. secara langsung.
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4. Tujuan dan Manfaat Memahami Majaz
1. Membantu memahami makna non-literal dalam teks Al-Qur’an dan hadis.
2. Meningkatkan apresiasi terhadap keindahan sastra Arab klasik.
3. Memperdalam kemampuan menafsirkan makna konotatif dalam komunikasi.

4. Menjaga ketepatan dalam memahami ayat-ayat yang bersifat majaz agar tidak

disalahartikan secara literal.
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(&) ko)
ILMU AL-BADD’

1. Pengantar Ilmu al-Badi‘ (&) o)
Secara bahasa, al-Badi‘ (&)) berarti yang baru, indah, dan menakjubkan.

Dalam konteks ilmu bahasa, Ilmu al-Badi‘ adalah:

93 \C}.o” JW!S&&JML&AM\.&)»\N?W\ u*’;’ ojrjsudju‘..k«
“llmu yang mengajarkan berbagai cara memperindah ucapan setelah
memperhatikan kesesuaian makna dan kejelasan ungkapan.”

Dengan kata lain, Ilmu al-Badi® adalah cabang dari balaghah yang
menambahkan keindahan estetis pada Bahasa, baik dalam bentuk keindahan makna ( g
*24l) maupun keindahan lafaz (&) x).

Contoh unsur dalam Ilmu al-Badi‘:

Gakal (antitesis)

EAEPA (perbandingan dua makna berlawanan)

(<Ual) (paronomasia / permainan bunyi)

&>l (rima akhir dalam prosa)

2. Sejarah Perkembangan Ilmu al-Badr’

a. Awal Perkembangan

Unsur badi‘ sebenarnya sudah ada sejak masa Al-Qur’an dan sastra Arab klasik,
meskipun belum diberi nama sebagai “ilmu”.Gaya bahasa seperti tibaqg, jinas, dan saj‘

banyak ditemukan dalam Al-Qur’an, contohnya:
(£7 sanill) %é\j Aol 3 Sigh

terdapat tibaq (antonimi): tertawa dan menangis.

(VY s %‘fﬂ\ & ESAD kg b Glp U Lal I by

keindahan gaya bahasa dan ritme khas badi‘ sudah sangat nyata.

b. Masa Klasik (Pembentukan Ilmu)
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Dalam perkembangan ilmu balaghah dan kritik sastra Arab klasik, tiga tokoh
memiliki peranan penting, yaitu ‘Abdullah ibn al-Mu‘tazz (w. 296 H) dengan karyanya
Kitab al-Badi* (& L) yang menjadi karya pertama membahas secara sistematis seni
retorika dan keindahan bahasa; Qudamah ibn Ja‘far (w. 337 H) melalui Nagd al-Syi r ( &
_~dl) yang meneliti keindahan dan keseimbangan makna dalam syair; serta ‘Abd al-
Qahir al-Jurjant (w. 471 H) yang menegaskan bahwa keindahan bahasa terletak pada
susunan dan hubungan antar kata dalam konteks makna, menjadikannya peletak dasar
teori balaghah yang kokoh dan berpengaruh dalam kajian sastra Arab. Karyanya: 2

Jae¥l dan 4e3 ) sl memberikan fondasi teoritis bagi hubungan antara makna,
struktur, dan keindahan dalam balaghah.

¢. Masa Perkembangan dan Kesempurnaan

Dalam sejarah perkembangan ilmu baldghah, dua tokoh besar yang memiliki
pengaruh mendalam adalah as-Sakkaki dan al-Khatib al-Qazwini. As-Sakkaki melalui
karyanya Miftah al-‘Ulim (ssk) zUdi) menyusun sistem ilmu balaghah secara
komprehensif dan membaginya ke dalam tiga cabang utama, yaitu ‘ilm al-ma‘ant, ‘ilm
al-bayan, dan ‘ilm al-badi‘. Pembagian ini menjadi dasar bagi struktur ilmu retorika
Arab hingga masa berikutnya. Kemudian, al-Khatib al-Qazwini menyempurnakan dan
meringkas karya tersebut dalam Talkhis al-Miftah (Ui =Ly, yang kemudian
menjadi kitab rujukan utama dalam pengajaran balaghah di dunia Islam hingga saat ini.
d. Manfaat dan Tujuan Mempelajari Ilmu al-Badr

1. Memahami keindahan ekspresi dalam Al-Qur’an dan hadis.

2. Mengasah kemampuan menulis dan berbicara dengan gaya yang indah dan
berpengaruh.

3. Menguatkan rasa estetika bahasa Arab.

4. Menjadi dasar bagi analisis sastra Arab klasik dan modern.
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1. Definisi al-Jinas (_st>l)

(el

AL-JINAS

Secara Bahasa (i'\ij) Kata al-jinas berasal dari akar kata o« O z, yang berarti
kesamaan atau jenis yang serupa. Secara istilah

)
Sall 2 Lgbslsy il b iS5
e - - e L e .

- - -

“Kesamaan antara dua kata dalam lafaz tetapi berbeda dalam makna.”

Dengan kata lain, jinas adalah permainan bunyi dalam bahasa Arab yang terjadi

ketika dua kata terdengar sama atau mirip, tetapi memiliki makna yang berlainan.

IImu ini merupakan salah satu cabang dari Ilmu al-Badi‘ (& &le), yang berfungsi

memperindah dan memperkuat pengaruh gaya bahasa.

2. Jenis-jenis al-Jinas

Keterangan
No. || Jenis Jinas Arti Penjelasan Contoh Ayat
Makna
A1 8585 353 K ata delld pertama
. Dua katasama || < s - sf » 32:|| bermakna hari
| ]
1 Jinas Tam Iﬁf;a? lafaz dan O - || kiamat, sedangkan
(Sempurna) sem grna hurufnya, tetapi |jj25, J-& { };J G dclkedua
p berbeda makna. | . bermakna waktu
ang singkat.
(Ar-Riam: 55) JAng g
. & esberarti
Dua kata mirip .
. . Ao- Lo 0. o A melarang,
Jinas Naqis| Kiasan | dalam bunyi atau || ¥ 9$= ¢23 s
o ' oo 1 te sedangkan O3
2 (Tidak | bunyi tidak | sebagian huruf, as Oyl .
S ) idak berarti menjauh —
empurna) | sempurna tetapi tida L o )
P . . (Al-An am. 26) mirip bunyl,
identik. )
berbeda arti.
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3. Fungsi dan Tujuan al-Jinas
1. Memberikan keindahan bunyi dan keseimbangan ritme dalam ucapan.
2. Membuat kalimat lebih menarik, mudah diingat, dan berkesan.
3. Memperkuat makna atau menambah penekanan makna ganda.

4. Digunakan dalam retorika, syair, khutbah, dan prosa untuk menambah nilai

estetika.
5. Nilai Balaghi (Retoris) dari al-Jinas

1. Ijaz Qur’ani: memperlihatkan keindahan struktur Al-Qur’an yang tak

tertandingi.
2. Kekuatan Estetika: memperhalus ritme kalimat, menambah musikalitas bahasa.
3. Kekuatan Makna: memungkinkan makna ganda yang memperkaya penafsiran.

4. Efek Emosional: membangkitkan rasa kagum, penasaran, dan daya ingat

pendengar.
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ANTITESIS DAN KONTRAS

1. Definisi at-Tibaq (éuﬂ\ / Antitesis)
Secara bahasa (ZUJ) kata (35l berasal dari akar kata G < b yang berarti
menindih, menumpuk, atau menyandingkan sesuatu dengan yang serupa atau

berlawanan. Secara istilah (iévubm‘):
d>15 NS B ALY i alsdl 3h

“Menghimpun dua kata yang berlawanan makna dalam satu kalimat.”
Dengan kata lain, at-Tibaq adalah penggunaan dua kata yang berlawanan makna

(antonim) dalam satu ungkapan untuk menegaskan makna dan memperkuat efek retoris.

2. Jenis-jenis at-Tibaq

No|| Jenis Tibaq Arti Penjelasan Contoh Ayat || Keterangan Makna
] _ ‘ Dua kata berlawanan “la menghidupkan
Tibaq [jabi | Lawan s . s ‘
makna muncul Cwdd o2 || dan mematikan” dua
1 || (Antitesis kata o i
secara eksplisit kata berlawanan
Langsung) || langsung (Al-Bagarah: 258)
dalam kalimat. secara langsung.
] Salah satu kata “Tidak takut dan
Tibaq Salb1 mengandung unsur tidak bersedih”

Lawan N O N
(Antitesis ) negasi, sehingga ("G'*J‘G Sy menggambarkan dua
2 kata tidak

Tidak muncul kontras || O o Y5 | keadaan kontras
langsung )
Langsung) makna secara tidak ||(Al-Badarah: 38) dalam makna
langsung. psikologis.
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3. Definisi al-Muqabalah (5\.1:1\3.31\ / Kontras)

Secara bahasa (iﬁ) Dari akar kata J < (3 yang berarti berhadapan, bertemu, atau

saling berlawanan. Secara istilah (&M\)

o

338k Olady g‘j\ﬁ\ 2 S¥ uf

2
&

i Je gl wy 5B
;"’fJ &5“ e LS"

“Menyebut beberapa makna, lalu diikuti dengan makna-makna yang berlawanan
dengannya secara berurutan.”

Dengan kata lain, mugabalah adalah penggunaan dua atau lebih pasangan kata
berlawanan secara berurutan, bukan hanya satu pasang seperti tibaq.

4. Perbedaan antara at-Tibaq dan al-Muqabalah

Aspek At-Tibaq (Antitesis) Al-Mugabalah (Kontras)

Jumlah pasangan||Satu pasang kata berlawanan Dua pasang atau lebih

Tujuan utama || Menegaskan makna tunggal |[Menyusun keseimbangan makna ganda

Contoh singkat Sy (7Y Gadad 2ol 255 4kt BLo b 323

6. Nilai Balaghi (Retoris) dari at-Tibaq dan al-Muqabalah
1. Menegaskan makna melalui kontras yang kuat.
2. Meningkatkan daya tarik dan keindahan bunyi bahasa.
3. Membantu pendengar atau pembaca memahami makna lebih jelas melalui
pertentangan makna.

4. Menciptakan irama dan keseimbangan retoris dalam ayat, hadis, dan sastra.

126 Antitesis dan Kontras



2

(Bl StB)
AL-IQTIBAS WA AL-ISTI‘'ARAH
1. Al-Igtibas
a. Definisi al-Iqtibas

Secara bahasa (fu'j); Kata iqtibas berasal dari akar u»m — (<8, yang berarti

mengambil api dari cahaya untuk menerangi diri Secara istilah (LMA\):
93 Casdl of OT5 Gpe e 51 Ul 290N i) OF 54
“Menyisipkan sebagian lafaz atau makna dari Al-Qur’an atau hadis ke dalam

ucapan atau tulisan tanpa menyebut bahwa itu berasal darinya.”

Dengan kata lain, al-iqtibas adalah penyisipan kutipan halus (tersirat) dari ayat
Al-Qur’an atau hadis ke dalam teks sastra, pidato, atau tulisan, untuk memberi nuansa

religius, moral, dan keindahan makna.

b. Jenis-jenis al-Iqtibas

No||Jenis Iqtibas|| Arti Penjelasan Contoh Keterangan
L Makna
Ayat atau hadis so s ot L E Mer}gambll ‘Eeks
e P gl 24 0| asli Al-Qur’an
Iqtibas Sarih|| Kutipan dikutip secara ! . cara langsun
1 || qftbas sand 1 uHp tekstual dalam Sesungguhnya 5¢ kgsu g
(Langsung) || langsung ucapan atau bersama kesulitan untu
tulisan ada kemudahan” memperkuat
L ) makna.
Terinspirasi dari
hadis:
' o8 e Lot 2120 N
tatibis | | Janeanlah engkan |° 255
Ghayr Sarth| ooP Y PRast | erasa tinggi, sebab || e 55 JUks 4 2
2 .. || tidak |imaknanya, tanpa F
(Tidak lanosune | meneutio teks kesombongan hanya s
Langsung) gsung gl' P milik Tuhan.”
aslinya. tanpa menyalin
teksnya secara
L langsung.
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c. Fungsi Balaghi (Retoris) al-Iqtibas

1. Memberi keindahan spiritual dan moral pada teks.

2. Menunjukkan kedalaman pengetahuan agama penulis/pembicara.
3. Memperkuat makna dengan otoritas wahyu.

4. Membuat teks lebih berwibawa dan menyentuh hati.

2. Al-Isti‘arah / Metafora)

a. Definisi al-Isti‘arah

Secara bahasa (iﬁ); Kata isti‘arah berasal dari akar w2 — J\e, yang berarti

meminjam. Secara istilah (LM\):
sl Jol O 125 54
“Metafora adalah bentuk tasybih (perumpamaan) yang salah satu unsurnya

dihilangkan.”

Dalam Ilmu al-Badi‘, isti‘arah berfungsi untuk memperindah gaya bahasa

melalui pemindahan makna, dengan efek emosional dan imajinatif yang kuat.
b. Fungsi Balaght (Retoris) al-Isti‘arah
1. Membangkitkan gambaran visual dan imajinasi.
2. Memperindah kalimat dengan daya ungkap simbolik.
3. Menyentuh emosi dan perasaan pembaca/pemirsa.

4. Menjadikan makna lebih dalam dan estetis.
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Kesimpulan Perbandingan

Aspek Al-Iqtibas (Allusi) Al-Isti‘arah (Metafora)

Asal makna Dari ayat atau hadis Dari makna dunia nyata

Tujuan |[Memberi nuansa religius & moral|Memberi efek keindahan & imajinasi

Bentuk || Kutipan langsung/tidak langsung ||~ Pemindahan makna simbolik
COHtOh do: ‘}:; :35 J\.ﬁ."&g :}.&aﬂi L,&é L:.& :}*"j-“ /!/::.‘3
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( Al 42 ,.‘)
HUSN AL-TAKHALLUS / TRANSISI HALUS

1. Definisi Husn al-Takhallus

Secara bahasa, kata uahﬂ\ berarti “melepaskan diri dari sesuatu menuju yang
lain.” Sedangkan menurut istilah dalam ‘Ilmu al-Badi‘ (a2 ale), husn al-takhallus
adalah:

oo sy B dly oy 2T 503 J) £53 e il 5T el U

“Perpindahan penyair atau orator dari satu tema ke tema lain dengan cara yang
halus dan memiliki keterkaitan makna yang indah.”

Artinya, husn al-takhallus adalah kemampuan seorang penulis, penyair, atau
pembicara untuk berpindah topik tanpa terasa kaku atau terputus, melainkan secara
mengalir, logis, dan estetis.

2. Tujuan dan Fungsi Husn al-Takhallus
1. Menunjukkan kecerdasan dan keluwesan gaya bahasa.
2. Menjaga keindahan dan kesinambungan makna antarbagian teks.
3. Menghindari kesan “melompat-lompat” atau tidak koheren dalam wacana.
4. Digunakan untuk memperkuat balaghah dalam pidato, puisi, maupun teks ilmiah
dan religius.
3. Kesimpulan

Istilah uaLJ‘ &%A (Husn al-Takhallus) merupakan salah satu aspek penting
dalam kajian baldghah yang menunjukkan kemampuan seorang penulis atau pembicara
untuk berpindah dari satu topik ke topik lain secara halus dan alami. Secara umum,
konsep ini bermakna transisi yang lembut dan tidak terasa sehingga menjaga
kesinambungan makna dan keindahan alur bahasa. Dalam penerapannya, husn al-
takhallus banyak digunakan dalam Al-Qur’an, hadis, karya sastra, komunikasi retoris,
serta tulisan ilmiah, di mana perubahan tema dilakukan tanpa menimbulkan kesan
terputus. Aspek ini memiliki nilai retorik yang tinggi karena mencerminkan kecerdasan,

kepekaan estetika, dan keluwesan bahasa dari penyampai pesan.
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ASALIB AL-MUBALAGHAH / GAYA BAHASA
HIPERBOLA

1. Definisi Asalib al-Mubalaghah

Secara bahasa, kata

43304 berasal dari akar kata

du — auyang berarti

berlebihan atau melampaui batas dalam penyampaian. Menurut istilah balaghah, Asalib

al-Mubalaghah adalah:

oSG 5 aadl gland faasd L) S ) pad Jlaksl

“Penggunaan ungkapan yang melampaui batas kenyataan untuk menegaskan,

memperkuat, atau mengagungkan makna.’

’

Dengan kata lain, Asalib al-Mubalaghah digunakan bukan untuk menipu atau

berbohong, tetapi untuk memberi kekuatan emosional, dramatik, atau keindahan

ekspresif dalam bahasa.

2. Jenis-Jenis Asalib al-Mubalaghah

Nama Arti / Jenis
No . Gaya Penjelasan Contoh Kalimat || Keterangan Makna
Latin
Bahasa
Melebih-lebihkan || “Dia menangis | Gambaran hiperbola
1 lal-Tehra Hiperbola || secara sangat kuat hingga air yang menunjukkan
' EMA4) - ekstrem hingga mustahil || matanya menjadi | kelebihan emosi
terjadi. sungai.” secara berlebihan.
Melebih-lebihkan || ., Menunjukkan
Penegasan . Kesalahannya
at- untuk menunjukkan dampak besar secara
2. - beratnya mengguncang .
Taghliz besar atau beratnya >, emosional atau
dampak seluruh negeri. .
sesuatu. sosial.
Menyebut sesuatu
at. Gaya dalam jumlah besar “Dia memiliki Menggambarkgn
3. - . untuk menegaskan | . .., ||banyaknya kebaikan
Takthir ||kelimpahan . ribuan kebaikan. .
kelimpahan atau secara kiasan.
keutamaan.
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3. Tujuan Penggunaan Asalib al-Mubalaghah

1. Untuk menguatkan makna dalam hati pendengar atau pembaca.

2. Memberikan daya tarik emosional dan estetika dalam teks.

3. Menyampaikan kesan keagungan, intensitas, atau kehebatan suatu makna.

4. Menarik perhatian dan mempengaruhi audiens secara retoris.

4. Ringkasan
Aspek Penjelasan
Istilah Arab W LI

Makna umum

Gaya bahasa hiperbola atau melebih-lebihkan

Tujuan

Menguatkan makna, memberi efek emosional dan estetika

Bidang penggunaan

Al-Qur’an, Hadis, Sastra, dan komunikasi retoris

Nilai retorik

Menunjukkan kekuatan bahasa dan keindahan ekspresi
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MURA‘AT AL-NAZIR
1. Definisi Mura‘at al-Nazir

Secara bahasa, kata 5| sberarti memperhatikan atau menjaga, sedangkan il
berarti yang sepadan, serupa, atau sejenis. Menurut istilah dalam ‘Ilmu al-Badi‘ ( s

&), Mura‘at al-Nazir adalah:
snal #5255 eI g ) LI B Alylaih 3T el Hgylks BU

“Penyebutan kata-kata yang memiliki hubungan makna, baik berupa kesepadanan
maupun pertentangan dalam satu konteks untuk memperindah dan memperkuat

makna.”

Dengan kata lain, Mura‘at al-Nazir adalah penggunaan sejumlah kata yang
saling berhubungan secara semantik dalam satu kalimat atau paragraf, sehingga

menciptakan keserasian, keseimbangan, dan keindahan makna.
2. Tujuan dan Fungsi Mura‘at al-Nazir

1. Menambah keindahan retoris dan irama makna dalam kalimat.

2. Menunjukkan koherensi tematik dan keterkaitan logis antarkata.

3. Memberikan kekuatan ekspresif dan keseimbangan makna.

4. Menunjukkan ketepatan diksi dan kemahiran bahasa penulis/pembicara.
3. Jenis-Jenis Mura‘at al-Nazir

1. Antara kata-kata sejenis (<xilaidl) seperti siang & malam, langit & bumi, surga &

neraka.

2. Antara kata yang berlawanan (AL\ll) seperti hidup & mati, bahagia & sedih,
terang & gelap.
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4. Ringkasan

Aspek Penjelasan

Istilah Arab P [E

Penggunaan kata-kata yang saling berkaitan makna atau berlawanan

Makna umum .
secara seimbang

Meningkatkan keindahan, keseimbangan, dan kekuatan ekspresif

Tui
wyuan bahasa
Bid . I S
1cang Al-Qur’an, Hadis, Sastra, dan komunikasi sehari-hari
penggunaan
Nilai retorik Menunjukkan keselarasan makna dan kemahiran berbahasa
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AS-SAJA¢/ RIMA PROSA

1. Definisi As-Saja‘ / Rima Prosa

Secara bahasa, &>l berarti keserupaan suara di akhir kalimat, atau kesamaan
bunyi pada huruf-huruf terakhir. Asal katanya dari saja‘a al-hamam (peall xaal) — yaitu
“burung merpati yang berkicau berulang-ulang dengan irama yang indah.” Menurut

istilah balaghah, as-saja‘ adalah:
SRl A a1 B e Byl @ ol 2l g
“Keserupaan bunyi di akhir kalimat dalam prosa, disertai kedekatan makna antara

kalimat-kalimat tersebut.”

Dengan kata lain, as-saja‘ adalah rima yang muncul pada akhir frasa atau kalimat

dalam prosa (bukan puisi) untuk menambah keindahan bunyi dan irama bahasa.
2. Unsur dan Ciri-Ciri As-Saja‘

1. Kesamaan bunyi akhir (rima) pada dua atau lebih kalimat.

2. Berbentuk prosa (natsr), bukan syair atau puisi berwazan.

3. Tidak dipaksakan keindahannya muncul secara alami dari keseimbangan makna

dan bunyi.
4. Sering digunakan dalam khutbah, doa, hadis, dan teks sastra klasik.

3. Jenis-Jenis As-Saja‘

Jenis Saja‘ Ciri / Penjelasan Contoh Arab Terjemahan

“Siapa yang berusaha akan

.‘/:5““°/ . _ . ... ////,, .
)5 g Kalimat-kalimatnya e g Clb oa menemukan, siapa yang

(Saja sama panjang dan

mirip strukturnya C’” is bersungguh-sungguh akan

berhasil.”

Mutawazi)
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Jenis Saja‘ Ciri / Penjelasan Contoh Arab Terjemahan

Terdapat keserasian

&I o= bunyi antara bagian- Jelty i ol “Ilmu adalah perhiasan,
(Saja’ bagian dalam satu Gige kebodohan adalah kehinaan.”
Murassa‘) kalimat. ’
SV T Hanya akhir kalimat a4
ks yang memiliki rima, sl Sl “Hidup hanya sesaat, maka
(Saja‘ sedangkan panjang b \gart jadikanlah ia ketaatan.”
Mutarraf) || kalimat berbeda.

4. Tujuan Penggunaan As-Saja’
1. Memberikan irama dan musikalitas bahasa dalam prosa.
2. Memudahkan penghafalan dan daya ingat bagi pendengar.

3. Menambah keindahan retoris dan estetika bunyi.

4. Menarik perhatian audiens dalam khutbah atau pidato.
6. Ringkasan
Aspek Penjelasan
Istilah Arab o)
Makna umum Keserasian bunyi pada akhir kalimat dalam prosa
Tujuan Menambah keindahan bunyi, daya tarik, dan irama bahasa
Ei?lzlgl:glnaan Al-Qur’an, Hadis, Khutbah, Sastra, Komunikasi
Nilai retorik géi?;liﬁtakan harmoni bunyi dan makna; menunjukkan kefasihan
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BAB XI

(P.g...\.ﬂ\ ‘sg}d\ J.a..‘:J\ Z\...o\):)
KAJIAN SYAIR ARAB KLASIK

Dokumen ini berisi uraian akademik dalam bentuk bagan ilmiah mengenai kajian
syair Arab klasik, berdasarkan sumber-sumber utama karya ulama klasik seperti al-Jahiz
(O ol 5), Qudamah ibn Ja‘far (22 J=4l), Ibn ‘Abd Rabbih (232!l 1 4ll), dan al-Khalil
ibn Ahmad (<US (a5 2ll). Materi ini menjelaskan perkembangan bahasa, struktur, tema,

gaya, dan pengaruh sosial-budaya syair Arab dari masa Jahiliyah hingga Abbasiyah.

Aspek Kajian Uraian Akademik
Pengantar dan Ruang Lingkup [lmu al- | [lmu al-Bayan merupakan bagian dari
Bayan cabang  balaghah  yang  menelaah
(VL ohe) keindahan dan ketepatan ekspresi melalui

majas seperti isti‘arah, tasybth, dan
kinayah. Dalam kajian syair, al-Bayan
digunakan untuk memahami keindahan
makna, kekuatan retorika, serta hubungan
antara lafaz  dan makna. Ruang
lingkupnya meliputi sejarah, struktur,
tema, gaya bahasa, dan pengaruh sosial-
politik puisi Arab klasik.

Struktur dan Pola Syair Arab Menurut Kitab al-‘Artid karya al-Khalil

(o) sl dsliy) adl) ibn Ahmad al-Farahidi, setiap bait terdiri
) atas pola ritmis yang disebut bahr (seperti
tawil, kamil, wafir, rajaz). Struktur bait
(bayt) terbagi menjadi sadr dan ‘ajuz,
dengan keserasian bunyi dan makna.
Bentuk utama: qasidah (puisi panjang
dengan tema terpadu), rajaz (pendek dan
spontan), dan mugqatta‘at (syair pendek
bertema tunggal).

Tema dan Isi Syair Arab Zaman Jahiliyah: tema kebanggaan diri,
perang, cinta, dan alam; penyair: Imru’ al-
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(Psrge pidl gl

Qais, Antarah, Zuhayr. Zaman Islam: syair
dakwah dan moral; penyair: Hassan ibn
Thabit, Ka‘b ibn Zuhayr. Zaman
Umayyah: tema politik, agama, dan sosial;
penyair: Jarir, Farazdaq, Umar ibn Abi
Rabi‘ah. Zaman Abbasiyah: pengaruh
budaya Persia, tema hedonisme, zuhud,
dan kritik sosial; penyair: Abt Nuwas,
Abtu al-‘Atahiyah, al-Mutanabbi, al-
Buhturi.

Gaya Bahasa dan Majas dalam Syair
(A A B Oty gl

Menurut al-Jahiz, keindahan bahasa
(balaghah) terletak pada kesesuaian antara
ungkapan dan makna. Qudamah ibn Ja‘far
menekankan keindahan pada isti‘arah
(metafora), tasybih (perumpamaan), jinas
(rima bunyi), dan mubalaghah (hiperbola).
Simbol-simbol alam, hewan, dan waktu
digunakan untuk menggambarkan nilai
moral dan sosial.

Perubahan Tema dan Pengaruh Sosial-
Budaya

(S geanp (Fosdl skl

Tema syair berubah dari heroik dan
kesukuan menuju religius dan filosofis.
Budaya Persia memperkenalkan nilai
kemewahan dan cinta duniawi; pengaruh
Yunani dan India masuk melalui gerakan
penerjemahan. Masa Umayyah ditandai
propaganda politik, sedangkan masa
Abbasiyah melahirkan kritik sosial dan
humanisme. Tema populer: ghazal (cinta),
madh (pujian), hija’ (sindiran), ritha’
(elegi).

Nilai dan Relevansi Syair Arab Klasik
(A2 (59dandly dail)

Puisi Arab klasik menampilkan harmoni
antara bentuk dan makna. Selain fungsi
estetika, syair berperan sebagai media
pendidikan moral, solidaritas sosial, dan
krittk ~ budaya.  Nilai-nilai  seperti
kehormatan, kebebasan, dan cinta tetap
relevan dalam sastra modern. Kajian syair

klasik menjadi dasar dalam studi
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balaghah, ‘artid, dan naqd al-adab (kritik
sastra Arab).

Perkembangan historis bahasa Arab menunjukkan perjalanan panjang dari tradisi lisan
menuju bentuk ekspresi tertulis yang sistematis dan bernilai estetis tinggi. Pada masa
awal, bahasa Arab berfungsi sebagai sarana komunikasi dan ekspresi spontan
masyarakat Badui. Namun, seiring berjalannya waktu, terutama setelah munculnya
Islam, bahasa ini berkembang menjadi medium sastra yang teratur dan sarat makna.
Fungsi sastra Arab pun mengalami transformasi signifikan: dari sekadar ekspresi pribadi
penyair menjadi sarana dakwah, kritik sosial, serta refleksi intelektual yang menggugah
kesadaran umat. Gaya bahasanya berubah dari spontanitas oral yang penuh emosi
menjadi struktur retoris yang ilmiah, terukur, dan mengandung nilai keindahan yang
tinggi. Nilai universal yang terkandung dalam puisi Arab klasik mencerminkan
perjalanan intelektual bangsa Arab, dari kehidupan kesukuan yang sederhana menuju

peradaban yang berorientasi pada ilmu pengetahuan, moralitas, dan spiritualitas.
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BAB XII

< Joj\ j:.:.‘\ dow! 33
STUDI PROSA ARAB
Prosa Arab merupakan salah satu bentuk ekspresi sastra yang memegang peranan
penting dalam perkembangan bahasa dan kebudayaan Arab. Para ahli sastra seperti Ibn
Qutaybah, al-Jahiz, dan Ibn Khaldin memandang prosa sebagai media penyampaian
gagasan yang bebas dari ikatan wazan dan qafiyah, namun tetap sarat dengan nilai
keindahan bahasa dan kekuatan makna. Melalui prosa, para penulis mampu menuturkan
pikiran secara logis, retoris, dan komunikatif, baik dalam bentuk pidato, surat, hikmah,
maupun karya ilmiah. Dengan demikian, prosa Arab bukan sekadar sarana komunikasi,

tetapi juga cermin keindahan intelektual dan budaya bangsa Arab.

Periode Rentang Bentuk / Contoh & Tulisan Arab
Waktu & Ciri | Jenis Prosa Tokoh
Umum Penting
Zaman Jahiliyah | Sebelum Islam | a. hal Khutbah: Hani | 5 541 (itasis
(2! uanlly (+450-610 M). | (Khutbah / | bin Qabisah — )

) Masyarakat Pidato) menyeru suku (Joall eS|
Arab masih b. Ll Bakar untuk il
buta huruf, (Wasiat) berperang.
tetapi sangat c. 4l Wasiat: pesan
fasih berbicara. | (Hikmah) moral tentang
Prosa d. Jial tolong-
digunakan (Peribahasa) | menolong &
dalam khutbah, | e. il kesopanan.
wasiat, (Cerita) Hikmah: “ A
hikmah, dan el sall LS
cerita. (Obat terakhir

adalah
pembakaran).
Peribahasa:
G il
Jall” (Pedang
lebih cepat dari
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teguran).
Cerita: Kisah

al-Basiis
(perang antara
Bakar &
Taghlib).
asMasa Islam ) | Dimulai dari | a. &bal Khutbah: Nabi | e 3 s
kerasulan Nabi | (Khutbah) ] )Khutbah )
() e (610 M) b. A5 Wada®), Abu ) e
sampai akhir (Surat) Bakar, Umar.
Khulafa’ Surat: surat
Rasyidin (661 Nabi kepada
M). Prosa raja-raja dan
dipengaruhi pemimpin.
bahasa Al- Ciri: singkat,
Qur’an dan jelas, penuh
hadis. makna, diawali
Basmalah,
berisi ayat &
hadis.
Masa Umayyah | (661-750 M). | a. 3dadl) Khutbah: (i J1 csllasid
ys3aY panll( Islam meluas | Al Ziyad bin Ab1 ]
ke luar Jazirah | (Pidato Sufyan. 431
Arab; prosa Politik) Penulis Surat:
berkembang b. AL ‘Abdul Hamid
untuk daan )l (Surat | al-Katib.
kepentingan Resmi) Ciri: panjang,
politik, agama, | c. 4USI 4 | retoris, penuh
dan sosial. (Tulisan makna politik
Sastra) & moral.
Masa Abbasiyah | (750-1258 M). | a. FARY] Tokoh: Ibn al- LS sl
Ll | Masa kejayaan | (Khutbah) Mugafta‘

(el ol sastra Arab; b. 4l (Kalilah wa O Pl
muncul ilmu, (TuLisan) Dimnah), al- oI sl )
filsafat, dan c. Al Al Jahiz (al-
retorika tinggi. | (Prosa Bayan wa at- (sl

artistik) Tabyin), al-
d. S Jahiz (Kitab al-
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Bukhala’), dan

(Prosa karya Alfu
pembaruan) | Laylah wa
e. &Y Laylah (Seribu
(maladll Satu Malam).
(Sastra
naratif)
Masa (1258-1798 a. @Y Karya: Alfu Lpsgll sl
Pertengahan | M). Meliputi (anaill Laylah wa
(laesg)l anlt) masa Mamluk | =3l (Sastra | Laylah,
& Utsmani. rakyat) Antarah wa
Sastra b. pail Abla.
menurun s>oul Tokoh:
secara kualitas | (Kisah Jalaluddin as-
tetapi bertahan | sejarah) Suyutt
dalam bentuk | c. k¥ (menulis lebih
hiburan dan Lyl dari 500
kisah. (Bahasa karya).
sederhana)
Masa Modern | Sejak 1798 M | a. Prosa Taha Husayn — ol B
Eodsddl | (ekspedisi kebangkitan | al-Ayyam; )
(Sl o Napoleon ke (g stheh, Tawfiq al- S
Mesir) hingga | ~bisall) Hakim —
sekarang. b. Prosa drama sosial;
Ditandai reformis Mahmud
dengan (s 020 Taymiir —
gerakan EEE ) cerpen; Najib
pembaruan c. Prosa Mahfuz —
(agll) dan modern trilogi Kairo
pengaruh (cAazdll (pemenang
sastra Barat. Ayl 5Ll Nobel).
g uaall

Kesimpulan Umum

Aspek

Perubahan Tiap Zaman

Bahasa

Dari bahasa lisan fasih (Jahiliyah) menuju bahasa ilmiah dan

modern.
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Fungsi Dari alat komunikasi & nasihat menjadi sarana ilmu, dakwabh,
dan hiburan.
Gaya Dari sederhana dan langsung ke arah retoris, ilmiah, dan estetis.
Tujuan Dari ekspresi sosial menuju pencerahan intelektual dan

kebudayaan.
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